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MOTTO 

 

 

ؤمِنُونَ  وَرَسُولهُ عَمَلَكُم الل ّٰهُ  فَسَيَ رَى مَلُواوَقُلِ اع
ُ
لِمِ  اِلّٰ  وَسَتُ رَدُّونَ   وَالم هَادَةِ  الغَيبِ  عّٰ  وَالشَّ

 ۚ   تَعمَلُونَ  كُنتُم بِاَ فَ يُ نبَِّئُكُم
Artinya: Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan."(QS. Tt-Taubah-Ayat-105).
1 

 
 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan (Bogor: Unit 

Percetakan Al-Qur’an (UPQ), 2021), 105. 
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ABSTRAK 

 

M Aldi Bagas Irawan, Dr. Hersa Farida Qoriani, S. Kom., M.EI, 2024: Peran 

Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan Perekonomian Rumah 

Tangga Di Desa Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

Kata Kunci: Home Industry, Ekonomi Rumah Tangga 

 

Home industry merupakan usaha kecil rumahan yang menghasilkan barang 

atau produk pada perusahaan kecil. Home industry bisa dapat di katakan sebagai 

industri rumah tangga, karena usaha ini di jalankan oleh keluarga di rumah. 

Secara umum pelaku dalam kegiatan ekonomi yang bertempat tinggal di rumah 

adalah keluarga, tetangga atau kerabat, kegiatan ekonomi ini secara tidak 

langsung telah memberikan kesempatan kerja bagi saudara atau tetangga sekaligus 

dapat memenuhi kebutuhan, meningkatkan pendapatan dan perekonomian. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana peran home 

industry genteng dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga di Desa 

Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi? 2) Apa Saja 

Hambatan yang dihadapi home industry genteng dalam meningkatkan 

perekonomian rumah tangga di Desa Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo 

Kabupaten Banyuwangi ? 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Untuk mengetahui Peran 

Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga di 

Desa Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. 2) Untuk 

mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi home industry genteng dalam 

meningkatkan perekonomian rumah tangga di Desa Kedunggebang Kecamatan 

Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis 

penelitian lapangan. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Kedunggebang 

Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. Penentuan subyek sebagai 

informan menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Adapun keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi sumber.  

Hasil penelitian ini adalah home industry yang bergerak dibidang 

kerajinan genteng dengan tujuan untuk mengetahui peran home industry genteng 

dan hambatan apa saja yang dihadapi home industry di Desa Kedunggebang. 

Peran home industry genteng mampu meningkatkan perekonomian masyarakat 

khususnya ekonomi rumah tangga. Hal ini dapat dibuktikan dengan 1) terbukanya 

lapangan pekerjaan, 2) pendidikan meningkat 3) meningkatkan pendapatan dan 

kepemilikan aset dan tempat tinggal. Sedangkan kendala yang sering dihadapi 

yaitu: 1) permodalan, 2) pemasaran dan bahan baku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Peneltian 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

kelompok pelaku ekonomi yang memiliki peran penting dalam perekonomian. 

Para pelaku (UMKM) terbukti menjadi fondasi dan pendorong perkembangan 

ekonomi nasional, terutama dalam situasi krisis dan masa perlambatan 

pertumbuhan ekonomi nasional.
2
 Pertumbuhan ekonomi di Indonesia didorong 

oleh kemajuan usaha kecil, baik dalam sektor tradisional maupun modern, 

yang dikenal dengan istilah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Meskipun beroperasi dalam skala kecil, UMKM yang dijalankan oleh 

masyarakat Indonesia memegang peran yang penting dalam perekonomian. 

Selain tersebar di seluruh wilayah Indonesia, UMKM memiliki beberapa 

keunggulan, seperti fokus yang jelas, fleksibilitas, kemampuan untuk 

berinovasi, dan kebutuhan modal yang lebih terjangkau.
3
 

Dalam menghadapi perkembangan zaman yang semakin modern, 

pemerintah perlu menunjukkan responsif dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan salah satu caranya adalah dengan memperkuat sektor home 

industry. Home industry bentuk usaha yang menjadi bagian dari ekonomi 

                                                             
2
 Muhammad Danil and Ahmad Afif, “Analisa Strategi Pengembangan Usaha Dalam 

Meningkatkan Kinerja Usaha Micro Kecil Dan Menengah (UMKM) Prespektif Etika Bisnis Islam 

(Studi Pada Ruang Micro Dan Macarina Jember),” Indonesian Journal of Islamic Economics & 

Finance 5, no. 2 (2022): 51, http://digilib.uinkhas.ac.id/14826/.  
3
 Siti Indah Purwaning Yuwana, “Coronanomics: Strategi Revitalisasi UMKM 

Menggunakan Teknologi Digital Di Tengah Pandemi Covid-19,” Journal of Technopreneurship 

on Economics and Business Review 2, no. 1 (2020): 48. 
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masyarakat, memiliki potensi besar untuk mendorong perkembangan ekonomi 

kerakyatan, serta memberikan dampak positif pada pertumbuhan ekonomi 

nasional. Perkembangan home industry kini mengalami kemajuan signifikan 

di Indonesia, dengan adanya home industry ini akan membantu pemerintah 

untuk mengatasi kemiskinan dan dapat mengurangi pengangguran.
4
 

Berdasarkan UU Perindustrian No. 3 Tahun 2014, khususnya Pasal 1 

ayat 2, industri dapat diartikan sebagai setiap kegiatan ekonomi yang 

mempertukarkan bahan baku dan sumber daya industri yang digunakan untuk 

menghasilkan barang-barang yang menghasilkan nilai tambah atau 

keuntungan yang lebih besar, termasuk industri jasa. Industri adalah suatu 

usaha atau industri yang mengolah bahan mentah atau barang setengah jadi 

menjadi barang jadi yang mempunyai nilai tambah untuk memperoleh 

keuntungan. Industri juga dapat dikelompokkan berdasarkan ukuran 

perusahaan. Berdasarkan jumlah pekerjanya, perusahaan industri dapat 

dibedakan menjadi industri dalam negeri, industri kecil, menengah, dan besar. 

Industri dapat diklasifikasikan menurut ukuran operasinya. Penggolongan ini 

berdasarkan jumlah tenaga kerja dan terbagi dalam beberapa kategori yaitu 

industri rumahan, industri kecil, industri menengah, dan industri besar. 

Batasan skala perusahaan ditentukan berdasarkan jumlah tenaga kerja yang 

terlibat, 1-4 orang pada industri dalam negeri, 5-19 orang pada industri kecil, 

                                                             
4
 Farhana Muhammad et al., “Peran Home Industry Jamur Tiram Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Para Pengusaha Jamur Tiram Pada Masa Pandemi Covid-19,” JPEK (Jurnal 

Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan)5,no.2(2021): 354. 
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20-99 orang pekerja pada industri sedang, dan lebih dari 100 orang pekerja 

pada industri besar.
5
 

Home Industry atau Industri Rumah Tangga dalam konteks ekonomi 

memiliki peran kunci tidak hanya dalam meningkatkan ekonomi suatu negara, 

tetapi juga dalam menyerap tenaga kerja secara lebih luas. Usaha kecil di 

sektor Industri Rumah Tangga secara tidak langsung menciptakan peluang 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan bagi anggota keluarga, tetangga, atau 

rekan-rekan dari para pelaku industri rumah tangga. Home industry dalam 

kegiatan perekonomian masyarakat memiliki peran yang terbilang cukup 

krusial. dengan penyebaran home industri akan membantu menyelesaikan 

permasalahan di indonesia seperti perekonomian, lapangan kerja, serta 

penghasilan rumah tangga. perlu di garis bawahi dengan teknologi yang 

tradisional atau sederhana maka akan menyerap tenaga kerja yang cukup 

banyak yang nantinya diharapkan akan memberikan lapangan kerja yang luas 

dan meningkatkan pendapatan. Perkembangan home industry, termasuk 

industri rumah tangga informal, merupakan bagian dari perkembangan 

industri dan perekonomian nasional secara keseluruhan.
6
 

Home industry merupakan usaha kecil rumahan yang menghasilkan 

barang atau produk pada perusahaan kecil. Dikatakan perusahaan kecil karena 

jenisnya Kegiatan ekonomi ini berpusat di rumah. Home industry bisa dapat di 

katakan sebagai industri rumah tangga, karena usaha ini di jalankan oleh 

keluarga di rumah. Secara umum pelaku dalam kegiatan ekonomi yang 

                                                             
5
 Suherman Rosyidi, Ekonomi Industri, Gadjah Mada University Press, 2023, 29. 

6
 Nur Fadhilah, “Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Industri Rumahan,” 

Pendidikan Ekonomi 1, no. 69 (2019): 5. 
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bertempat tinggal di rumah adalah keluarga, tetangga atau kerabat dan orang-

orang disekitarnya sebagai karyawan. Sekalipun dalam skala kecil, Namun 

kegiatan ekonomi ini secara tidak langsung telah memberikan kesempatan 

kerja bagi saudara atau tetangga.
7
 

Home industry atau industri rumah tangga saat ini telah mulai 

bermunculan di indonesia khususnya di daerah pedesaan. industri adalah 

sebuah bentuk usaha yang melibatkan proses pengolahan, pembuatan, atau 

pengelolaan barang atau jasa dengan menggunakan sumber daya dan tenaga 

kerja. hal ini menjadi wujud perekonomian kerakyatan karena 

memperkenalkan keberadaan usaha swasta yang dapat memberikan 

pendapatan dan pekerjaan bagi masyarakat, Industri ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan memperkuat ekonomi sebuah 

negara. Industri ini juga merupakan bagian penting dari pengembangan 

ekonomi lokal. Dari segi pekerjaan, tenaga kerja pedesaan yang memasuki 

bidang ini biasanya tidak memerlukan pendidikan lanjutan, namun 

mengharapkan ketelitian, Kemampuan, kecermatan, serta faktor pendukung 

lainnya. dilihat dari segi pendapatan, industri sebagai sumber pendapatan 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta menunjang aktivitas pertanian yang 

menjadi sumber kehidupan bagi masyarakat desa. Mengingat peran industri di 

pedesaan, kegiatan ini diharapkan dapat menyerap lapangan kerja dan 
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meningkatkan pendapatan masyarakat dan dapat meningkatkan 

perekonomian.
8
 

Industri pedesaan atau home industry memiliki arti penting karena 

berperan dalam meningkatkan perekonomian lokal sehingga menurunkan 

angka kemiskinan, memperkuat keberadaan masyarakat di daerah-daerah 

terpencil dan memperkenalkan kepemilikan usaha sendiri bagi masyarakat. 

harapan salah satu sektor yaitu terciptanya peluang kerja yang terdapat pada 

sektor industri kecil atau home industri, karena teknologi yang digunakan 

pada sektor tersebut merupakan teknologi yang banyak menggunakan tenaga 

manusia daripada tenaga mesin, maka akan menciptakan energi kerja yang 

banyak. Industri rumah tangga pada umumnya tidak memerlukan tenaga kerja 

yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, sehingga mampu menyerap berbagai 

lapisan masyarakat. Selain itu, industri kecil seringkali mengoptimalkan 

sumber daya lokal dan tidak membutuhkan biaya besar untuk pengadaan dan 

operasionalnya. industri kecil memerlukan perhatian atas hal ini karena 

mereka menjadi bagian penting dari ekonomi dan komunitas. industri kecil 

membantu memperkuat daya saing ekonomi, menjaga kelancaran pekerjaan, 

dan membawa inovasi. dengan memberikan perhatian terhadap industri kecil, 

maka dapat membantu untuk meningkatkan efisiensi, mengatasi 

permasalahan, dan memperluas peluang bisnis. hal ini akan meningkatkan 
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kesadaran dan pengembangan solusi yang berguna untuk industri kecil, dan 

akhirnya memberikan dampak positif bagi masyarakat.
9
 

Kecamatan Tegaldlimo merupakan kecamatan yang berada di ujung 

selatan Kabupaten Banyuwangi, kecamatan Tegaldlimo memiliki 8 desa yakni 

purwoagung, kalipait, kendalrejo, kedungwungu, kedunggebang, wringinpitu, 

kedungasri dan Tegaldlimo. Desa Kedunggebang merupakan desa yang ada di 

kecamatan Tegaldlimo yang memiliki home industry genteng. Home industry 

genteng yang berada di desa kedunggebang tersebut merupakan satu satunya 

yang ada di kecamatan Tegaldlimo. Genteng merupakan icon Desa 

Kedunggebang yang sudah  di kenal banyak orang tidak hanya di kecamatan 

Tegaldlimo akan tetapi genteng kedunggebang ini sudah di kenal hampir 

seluruh di wilayah kabupaten banyuwangi. Tidak hanya di banyuwangi saja, 

genteng kedunggebang juga sudah di kenal di luar wilayah kabupaten 

banyuwangi seperti pulau Bali, Jember, Lumajang dan Situbondo. Genteng 

yang di produksi di desa kedunggebang memiliki berbagai macam jenis 

genteng di antaranya genteng pres, mantili, wuwung, dan karangpilang. 

Meskipun di produksi dengan secara semi modern tetapi kualitas pada genteng 

kedunggebang ini bisa bersaing di pasaran. Keberadaan industri genteng yang 

ada di desa kedunggebang sudah muncul sejak tahun 80 an dan masih bisa 

bertahan hingga sampai sekarang. Home industry genteng dapat bertahan dan 

masih laku di pasaran karena memiliki kualitas yang baik, kuat dan tidak 
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mudah patah dengan penetapan harga yang murah yaitu 1000 buah genteng 

Rp. 1.400.000 - Rp. 2.000.000. sasaran pasarnya yakni masyarakat di 

Banyuwangi Kecamatan Tegaldlimo maupun diluar kecamatan. 

Pada desa kedunggebang terdapat tiga Dusun yakni, Dusun Kerajan, 

Dusun Dam 3 dan Dusun Kedungsumur. Pada Desa kedunggebang mayoritas 

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, bertenak, tukang bangunan 

dan ibu rumah tangga dengan pendapatan dari hasil pertanian, berternak dan 

lainya yang tidak menentu, maka dari itu mereka memenuhi kebutuhan 

hidupnya dan menambah pendapatan rumah tangga dengan cara 

mengembangkan atau membuat usaha home industry genteng. Dengan hal 

tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidup dan menambah pendapatan selain 

bekerja di sektor pertanian, berternak, buruh dan lainya. 

Home industry genteng merupakan usaha yang di jalankan oleh 

masyarakat desa kedunggebang khususnya di dusun kerajan. Home industry 

genteng di dusun kerajan desa kedunggebang ini sudah ada sejak tahu 1980 an 

dan terdapat lebih dari 7 unit usaha home industry genteng yang masih 

bertahan hingga saat ini. Dengan adanya home industry genteng ini di 

harapkan dapat menciptakan lapangan kerja dan menambah pendapatan. 

Dengan meningkatnya pendapatan akan berdampak pada kesejahteraan dan 

kemakmuran pengusaha dan pengrajin genteng dan dapat meningkatkan atau 

menambah pendapatan rumah tangga.
10
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Home industry genteng yang ada di desa kedunggebang ini masih 

menghadapi sejumlah tantangan yang memerlukan perhatian dari berbagai 

pihak, salah satunya adalah kesulitan dalam mendapatkan pasokan bahan 

baku, modal dan pemasaran. Di desa Kedunggebang, Kecamatan Tegaldlimo, 

home industry genteng menunjukkan perkembangan positif. Terdapat industri 

rumahan pembuatan genteng yang beroperasi di desa tersebut, mayoritas 

banyak penduduk yang merupakan pengrajin genteng dengan standar kualitas 

tinggi. Masyarakat setempat menggunakan tanah liat sebagai bahan baku 

utama untuk pembuatan genteng. Industri ini masuk dalam kategori usaha 

industri pengolahan yang mengubah tanah liat menjadi genteng. Warga 

Kedunggebang berhasil memanfaatkan sumber daya alam di sekitarnya 

sebagai penghasil pendapatan tambahan bagi rumah tangga mereka. 

Genteng adalah bahan bangunan yang digunakan sebagai atap rumah 

atau bangunan lainnya yang dibuat dari campuran tanah liat dan air, kemudian 

dibakar pada suhu tinggi untuk menjadi bahan yang keras dan tahan terhadap 

cuaca. genteng sering dipilih karena daya tahannya, serta tampilan estetis yang 

unik dan tradisional di daerah-daerah tertentu. fungsi dari genteng adalah 

memberikan penutup atap yang kuat, tahan aus, dan tahan terhadap cuaca. 

Genteng merupakan unsur bangunan yang digunakan sebagai penutup atap. 

Industri genteng merupakan sebuah industri yang dapat di katakan 

menjanjikan karena semua orang membutuhkan genteng untuk menutupi atap 
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rumah. Tidak hanya rumah, bangunan-bangunan umum seperti hotel, sekolah, 

stasiun dan sebagainya juga menggunakan penutup atap berupa genteng.
11

 

Pada proses pembuatan genteng atau pencetakan genteng secara 

keseluruhan di mulai dengan 4 tahapan utama. Proses yang pertama yaitu di 

mulai dengan pemilihan bahan baku genteng, bahan baku genteng sendiri 

terdiri dari tanah liat dan pasir dengan memiliki perbandingan 4 : 1 lalu bahan 

baku tanah liat dan pasir di campur dengan air dan menggunakan mesin 

penggiling seperti molen yang bertenaga kan mesin diesel selama satu hari. 

Setelah semua tercampur secara merata, campuran itu di keringkan dengan 

angin selama satu hari sampai kental. Campuran hasil penggilingan tersebut di 

haluskan kembali dengan menggunakan mesin penggiling dan setelah di rasa 

sudah halus lalu di dinginkan kembali selama satu hari. Setelah tanah dan 

pasir sudah menjadi lempung maka proses selanjutnya yakni adalah 

pencetakan genteng dengan menggunakan mesin pres. Setelah semua genteng 

sudah di cetak proses selanjutnya yakni adalah adalah pengeringan, 

pengeringan ini di lakukan dengan angin selama 10 hari setelah proses 

pengeringan selanjutnya yakni penjemurn genteng mentah, penjemuran 

genteng di bawah sinar mata hari ini tidak boleh terlalu panas kalau terlalu 

panas akan mengakibatkan genteng pecah atau patah , proses penjemuran ini 

kurang lebih selama 4 hari. Genteng yang sudah kering kemudian di susun di 

dalam tungku tempat pembakaran lalu setelah itu di bakar dengan suhu api 
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yang kecil guna menghilangkan uap air pada genteng. Setelah itu yakni proses 

yang terakhir proses terakhir yakni pembakaran dengan menggunakan api 

besar guna menghasilkan genteng yang matang dan berkualitas, proses ini 

berjalan selama 1-2 hari. Dengan demikian keseluruhan pada proses 

pembuatan genteng ini memakan waktu kurang lebih 30 hari untuk bisa di 

pasarkan. 

Meskipun proses pembuatan genteng kedunggebang ini tergolong semi 

modern akan tetapi tenaga manusia dalam proses pembuatan genteng masih 

banyak di butuhkan. Sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang ada di 

sekitar home industry dengan adanya penyerapan tenaga kerja tentunya juga 

akan menambah pendapatan dan meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

Dengan menggunakan cara semi modern, proses pembuatan genteng ini 

memerlukan keterampilan khusus, sehingga para pekerja yang baru harus 

belajar terlebih dahulu pada pemilik atau pekerja yang sudah lama atau 

terampil dalam proses pembuatan genteng, meskipun membuat genteng di 

butuhkan keterampilan khusus dengan hal ini pendidikan tidak di jadikan 

sebagai acuan atau pendidikan khusus untuk bisa bekerja di industri genteng. 

Gaji pekerja ditentukan berdasarkan jumlah genteng yang dihasilkan. Upah 

yang diberikan untuk pekerja yang hanya mencetak saja sebesar Rp 

100.000/1000 genteng.
12

 

Berdasarkan paparan pada konteks penelitian di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Peran Home Industry Genteng 
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Dalam Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga Di Desa 

Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi ” 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan Konteks Penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka 

fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Rumah Tangga di Desa Kedunggebang Kecamatan 

Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi ? 

2. Apa Saja Hambatan yang dihadapi home industry genteng dalam 

meningkatkan perekonomian rumah tangga di Desa Kedunggebang 

Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan sebuah kesempurnaan dari pertanyaan 

atau masalah yang ingin dituntaskan dalam proses penelitian. Tujuan 

penelitian harus mengarah kepada masalah-masalah yang sebelumnya telah di 

rumuskan.
13

 Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Peran Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Rumah Tangga di Desa Kedunggebang Kecamatan 

Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi.  
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2. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi home industry 

genteng dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga di Desa 

Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dampak yang diakui 

dari suatu tujuan. oleh karena itu, peneliti dapat menyajikan kontribusi 

manfaat penelitian diantaranya :: 

1. Manfaat teoritis  

Harapannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang positif bagi berbagai pihak dan juga dapat meningkatkan 

pemahaman tentang peran home industry genteng dalam meningkatkan 

perekonomian rumah tangga. Sehingga, hasil penelitian ini dapat di 

gunakan sebagai referensi atau bahan bacaan. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti  

Dapat memuaskan keingintauan peneliti serta mendapat 

tambahan pengalamn dan pengetahuan dalam peran home industry 

genteng dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga di desa 

kedunggebang kecamatan tegaldlimo kabupaten banyuwangi dan 

berharap akan termotivasi untuk terus melakukan kegiatan home 

industry. 
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b. Bagi Masyarakat Kedunggebang 

Hasil penelitian ini di harapkan memberikan suatu manfaat 

dan memberikan informasi agar home industry dapat tetap bertahan 

dan semakin maju serta dapat meningkatkan perekonomian rumah 

tangga dan kesejahteraan. 

c. Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

akademis dengan menyediakan referensi tambahan dan sumber 

bacaan yang dapat digunakan sebagai panduan bagi mahasiswa yang 

tertarik untuk meneliti tentang kontribusi home industry terhadap 

ekonomi rumah  tangga. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah memuat substansi dari beberapa istilah esensial yang 

menjadi pusat pertimbangan peneliti dalam judul penelitian. Definisi ini 

diharapkan supaya tidak adanyan kesalahpahaman sehubungan dengan istilah 

yang dimaksud peneliti.  

1. Home Industry adalah aktivitas produksi dengan skala kecil yang 

dilakukan oleh individu dalam masyarakat. Dalam industri ini, mereka 

mengolah bahan mentah atau bahan baku dengan cara yang sederhana, 

baik dalam proses produksi maupun peralatan yang digunakan, untuk 

menghasilkan barang setengah jadi atau barang jadi. 

2. Ekonomi Rumah Tangga adalah Ekonomi rumah tangga mengengkaji 

bagaimana keluarga membuat keputusan dan memilih dari berbagai opsi 
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saat menghadapi keterbatasan sumber daya. Situasi ini melibatkan 

tekanan untuk memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa yang 

diperlukan atau di inginkan oleh keluarga. 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dimaksudkan 

guna menggambarkan secara singkat tentang semua hal yang berkaitan 

dengan pembahasan skripsi ini yang terdiri dari lima bab.
14

 

 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.  

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka yang terdiri dari penelitian 

terdahulu dan kajian teori. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas perihal pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan data, analisis data, 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV: PENYAJIAN DATA DAN ANALIS 

Bab ini berkaitan gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis serta pembahasan temuan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari duplikasi data dalam penelitian ini, penulis telah 

melakukan pengumpulan terhadap semua data yang telah diselidiki 

sebelumnya. Penelitian yang berkaitan dengan Peran Home Industry 

Genteng Dalam Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga di Desa 

kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi bukanlah 

penelitian yang pertama kali di lakukan oleh peneliti. Adapun penelitian 

sebelumnya di antaranya adalah : 

1. Rizqiyah. 2022. “Peran Home industry Perabot Rumah Tangga Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga  Di Desa Pakem Kabupaten 

Bondowoso”. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember.
15

 

Ha lsil peneliitialn tersebut ya litu peraln Adanya industri rumahan 

memiliki dampak yang signifikan pada perekonomian masyarakat Pekem, 

terutama dalam konteks ekonomi keluarga. Peran industri rumahan dalam 

pembuatan perabot rumah tangga memiliki kontribusi positif terhadap 

peningkatan perekonomian keluarga, antara lain: Penciptaan Lapangan 

Pekerjaan: Industri rumahan menciptakan peluang kerja bagi penduduk 

setempat. Baik sebagai tenaga penjualan maupun pengrajin, industri ini 

memberikan kesempatan kepada individu yang sebelumnya tidak memiliki 
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apenghasilan untuk bekerja dan berkontribusi pada ekonomi keluarga 

mereka. Peningkatan Pendapatan Masyarakat Pakem: Dengan bekerja 

dalam industri rumahan, penduduk Pekem yang awalnya memiliki 

keterbatasan pendapatan dapat meningkatkan penghasilan mereka. Hal ini 

dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, 

membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan mendorong 

perkembangan ekonomi lokal. Dengan demikian, industri rumahan dalam 

pembuatan perabot rumah tangga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga di daerah tersebut. 

Persa lmala ln penelitialn tersebut ya litu sa lmal-sa lma l membalhals tentalng 

peraln home industry dalam meningkatkan perekonomian keluarga, 

seda lngka ln perbeda laln pa lda l peneliti tersebut memba lhals tenta lng pera ln 

Home industry perabot rumah tangga da lla lm meningka ltkaln perekonomialn 

keluarga sedalngka ln peneliti meneliti tenta lng pera ln home industry genteng 

dalam meningkatkan perekonomian rumalh talngga l. 

2. Dedi Saputra. 2022 “Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi Kasus Peningkatan Pendapatan Keluarga Pada Home 

industry Terasi Udang di Desa Jerowaru)”. Universitas Islam Negeri 

Mataram.
16

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa industri rumah tangga 

terasi di Desa Jerowaru memegang peranan penting dalam peningkatannya 

pendapatan rumah tangga tercipta sekaligus menciptakan kondisi bagi 
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masyarakat untuk berkembang, terbukti dengan meningkatnya pendapatan 

setiap pelaku usaha dan karyawan yang bekerja di sana. Tidak hanya itu, 

industri rumah tangga terasi di Desa Jerowaru secara tidak langsung telah 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat setempat, sehingga 

meningkatkan pendapatan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik 

kebutuhan materi, spiritual, sosial, maupun pendidikan dan mampu 

mengembangkan diri agar dapat menjalankan fungsi sosial dengan lebih 

baik.  

Persamaan penelitian tersebut sama sama membahas peran industri 

dalam meningkatan perekonomian keluarga, sedangkan perbedaanya 

adalah objek penelitianya yang meneliti industri home industry terasi 

udang sedalngkaln peneliti meneliti home industry genteng dalam 

meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

3. Florensia Irena. 2022 “Peran Home Industry Kedelai Dalam Penyerapan 

Tenaga Kerja Dan Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja Muslim Dalam 

Prespektif Ekonomi islam (Studi Pada Home Industry Pengolahan Kedelai 

di Desa Karang sari Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan)”. 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
17

 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu peran Home Industry Kedelai 

Desa Karang Sari sangat berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan 

peningkatan pendapatan tenaga kerja. Hal ini karena di dasari oleh 
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beberapa indikator yaitu Jenis Perusahaan, dimana dalam sistem 

perekrtutan tenaga kerja yang sederhana. Selanjutnya Faktor Lingkungan, 

lingkungan kerja yang baik akan membantu terciptanya kenyamanan 

tenaga kerja dalam menyelesaikan pekerjaannnya. Hal ini merupalkaln 

usalha yang baik dan sejalan dengan syariat islam, dikarenakan keberadaan 

home industry ini telalh ikut andil dalam mengurangi pengangguran dan 

menciptakan lapangan pekerjaan  

Persamaan penelitian tersebut sam sama membahas tentang peran 

home industry pada penyerapan tenaga kerja dan dallalm meningkatkan 

perekonomian, sedangkan perbedaanya yaitu pada peneliti tersebut 

membalhals tentang home industry Kedelai sedangkan peneliti membahas 

tenntang home industry genteng dalam meningkatkan perekonomian 

rumah tangga. 

4. Felicia Mukaromah. 2022. “Peran Home Industry Bulu Mata Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Prespektif Ekonomi Islam 

(Studi Kasus Desa Sangkanayu Kecamatan Mrebet Kabupaten 

Purbalingga)”. Universitas Prof KH. Saifuddin Zuhri Banyumas.
18

 

Hasil dari penelitian tersebut yalitu Kehadiran Home Industry bulu 

mata di Desa Sangkanayu memiliki peran yang signifikan dalam upaya 

meningkatkan peluang pekerjaan, terutama dalam hal meningkatkan 

pendapatan dan ekonomi masyarakat atau keluarga. Dalam konteks ini, 
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 Felicia Mukaromah, “Peran Home Industri Bulu Mata Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Sangkanayu Kecamatan 

Mrebet Kabupaten Purbalingga)”. (Skripsi : Universitas Prof KH. Saifuddin Zuhri Banyumas, 

Jawa Tengah 2022), 64. 



 
 

 

19 

home industry bulu mata telah berhasil meningkatkan tingkat pendapatan 

bagi individu yang sebelumnya memiliki pendapatan yang terbatas. Sejak 

mereka mulai bekerja di home industry bulu mata, pendapatan mereka 

telah mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini, pada gilirannya, 

telah berdampak positif pada kemampuan mereka untuk mengelola 

keuangan pribadi dan membantu mendorong pertumbuhan ekonomi di 

komunitas mereka. Selain dampak ekonomisnya, home industry bulu mata 

juga memberikan dampak positif dalam hal pendidikan. Individu yang 

bekerja di sini dapat menggunakan pendapatan tambahan mereka untuk 

mendukung pendidikan adik-adik mereka dengan menyekolahkan mereka 

ke sekolah yang lebih tinggi. Dengan demikian, home industry bulu mata 

tidak hanya memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga tetapi juga 

membantu mewujudkan aspirasi pendidikan yang lebih tinggi bagi 

generasi berikutnya. 

Persamaan penelitian tersebut yaitu sama sama meneliti peran 

home industry pada pendapatan keluarga atau masyarakat, sedangkan 

perbedaanya yaitu yang pada peneliti tersebut membahas tentang home 

industry bulu mata sedangkan peneliti membahas tentang home industry 

genteng dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

5. Arin Fitrianti. 2022 “Peran Home Industry Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi di Industri Kerajinan Kuningan Dusun 



 
 

 

20 

Ndalem Desa Karang Kecamatan Juwana Kabupaten Pati)”. Universitas 

Islam Negeri Walisongo Semaranag.
19

 

Hasil dari penelitian tersebut yakni Industri rumah tangga atau 

home industry kerajinan kuningan di Dusun Ndalem Desa Karang, 

Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati telah berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui beberapa fungsi. Salah satunya adalah 

peran fasilitatif, di mana industri ini berusaha memenuhi kebutuhan 

masyarakat melalui usaha yang mereka jalankan. Selain itu, mereka juga 

memiliki peran keterampilan teknis, dengan usaha untuk mendorong 

kemajuan dan pengembangan melalui penerapan keterampilan yang 

dimiliki oleh masyarakat setempat. Meskipun demikian, peran edukatif 

dan peran perwakilan dari industri home industry kerajinan kuningan ini 

masih belum sepenuhnya terlaksana atau diimplementasikan. Diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk memperkuat peran-peran tersebut agar industri ini 

dapat memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Dusun Ndalem. Dampak positif dari home industry 

kerajinan kuningan terhadap kesejahteraan masyarakat mencakup 

pembukaan peluang pekerjaan baru, peningkatan pendapatan masyarakat, 

dan kemampuan masyarakat untuk memenuhi berbagai kebutuhan seperti 

kebutuhan spiritual, kesehatan, dan pendidikan. Dengan demikian, 

masyarakat dapat merasakan keadaan sejahtera dan merasakan suasana 

yang aman, nyaman, dan tentram. 

                                                             
19

 Arin Fitrianti, “Peran Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

(Studi di Industri Kerajinan Kuningan Dusun Ndalem Desa Karang Kecamatan Juwana Kabupaten 

Pati)”. (Skripsi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Jawa Tengah 2022), 68. 
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Persamaan pada penelitian tersebut yalitu sama sama membahas 

peran home industry dalam meningkatkan perekonomian serta sama sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif, sedalngkaln perbedaanya yaitu 

peneliti tersebut membahas tentang peran home industry dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (studi di industri kerajinan 

kuningan dusun ndalem desa karang kecamatan juwana kabupaten pati), 

sedalngkaln peneliti membahas tentang peran home industry genteng dalam 

meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

6. Putri Rahmayani. 2021 “Peran Industri Rumah Tangga Tahu Dalam 

Menambah Pendapatan Keluarga Di Desa Tropodo (Studi Industri Rumah 

Tangga Tahu Desa Tropodo Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur)”. Universitals Bhayangkara Surabaya.
20

 

Hasil dari penelitian ini adalah kegiatan usaha pada industri tahu 

dapat memperluas lapangan kerja dan memberikan jasa perekonomian. 

Telah banyak dipromosikan kepada masyarakat Desa Tropodo dan 

berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarga, mengurangi 

pengangguran, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Persamaan dari penelitian tersebut yalitu sama sama membahas 

tentang peranan industri dalam meningkatkan perekonomian keluarga, 

sedangkan perebdeaanya pada peneliti tersebut membalhas tentang peran 
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 Putri Rahmayani, 2021 “Peran Industri Rumah Tangga Tahu Dalam Menambah 

Pendapatan Keluarga Di Desa Tropodo (Studi Industri Rumah Tangga Tahu Desa Tropodo 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur)”. (Skripsi : Universitals Bhayangkara 

Surabaya, Jawa Timur 2021), 102. 
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industri rumah tangga tahu sedangkan peneliti membahas tentang peran 

home industry genteng dalam meingkatkan perekonomian rumah tangga. 

7. Leni Lestari Simatupang. 2021 “Peran Home Industry Emping Melinjo 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Ibu Rumah Tangga (Studi Kasus Desa 

Purbaganda Kec. Pematang Bandar Kab. Simalunggun)”. Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
21

 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu Peran home industry emping 

melinjo memiliki peran positif yang signifikan bagi para pekerja, termasuk 

ibu rumah tangga, yang bekerja di UD. Emping Melinjo yang dimiliki oleh 

Bu Nurhayati. Dengan pendapatan bulanan yang diperoleh dari usaha ini, 

mereka mampu memberikan kontribusi yang berarti pada pendapatan 

keluarga mereka. Hal ini membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka dan juga turut berperan dalam meningkatkan pendapatan 

suami mereka. Dengan demikian, usaha home industry yang dikelola oleh 

Bu Nurhayati berhasil mengurangi tingkat pengangguran di Desa 

Purbaganda. Selain itu, usaha ini juga menciptakan peluang kerja bagi 

warga lainnya, terutama di Desa Purbaganda, Kecamatan Pematang 

Bandar, Kabupaten Simalungun. Ini juga memberdayakan perempuan 

untuk menjadi lebih produktif dalam kegiatan ekonomi. 

Persamaan penelitian tersebut sama-sama membahas peran industri 

dalam meningkatkan perekonomian, sedangkan perbedaanya yaitu objek 

penelitiannya yang meneliti home industry emping melinjo sedangkan 
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 Leni Lestari Simatupang, 2021 “Peran Home Industri Emping Melinjo Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Ibu Rumah Tnagga (Studi Kasus Desa Purbaganda Kec. Pematang 

Bandar Kab. Simalunggun)”. (Skripi : Universitas Islam Negeri Sumatera, Medan 2021) 67. 
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peneliti meneliti home industry genteng dalam meningkatkan 

perekonomian rumah tangga 

8. Ami Zaka Mutiadi. 2021 “Peran Home Industry Pala Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Masyarakat Di Tengah Pandemi Covid-19 Di Tinjau Dalam 

Prespektif Ekonomi Islam”. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh.
22

 

Hasil dari penelitian ini adalah hadirnya home industri pala di 

Kecamatan Meukek Provinsi Aceh Selatan memberikan pengaruh yang 

besar terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Peran Industri Rumah 

Tangga Pala cukup memberikan kontribusi positif terhadap pendapatan 

mereka, tidak hanya untuk memenuhi keperluan bisnis saja, tetapi bahkan 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga di saat indonesia masih di landa 

pandemi Covid-19.  

Persamaan pada penelitian tersebut yaitu sama-sama membahas 

peran industri dalam meningkatkan perekonomian, sedangkan 

perbedaanya yaitu peneliti tersebut membas tentang peran home industry 

pala dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di tengah pandemi 

covid-19 di tinjau dalam prespektif ekonomı islam, sedangkan peneliti 

membahas tentang peran home industry genteng dalam meingkatkan 

perekonomian rumah tangga 

9. Ulfi Sahara. 2020 “Peran Home Industry Kripik Pisang Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Keluarga ( Studi di Gampong Kuta Meuligoe 
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 Ami Zaka Mutiadi, “Peran Home Industry Pala Dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat Di Tengah Pandemi Covid-19 Di Tinjau Dalam Prespektif Ekonomi Islam ”, (Skripsi : 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Aceh 2021), 149. 
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Kecamatan Jeumpa Kabupaten Biruen )”Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh.
23

 

Hasıl dari penelitian tersebut yaitu Home Industry sangat berperan 

dıdalam keluarganya di karenakan, Home Industry memiliki kemampuan 

untuk memanfaatkan bahan baku lokal, oleh karenya dapat menumbuhkan 

usaha didaerah tersebut dan juga mampu menyerap tenaga kerja darı 

masyarakat yang berada di sekitar home Industry Dari peran Home 

Industry keripik pisang dapat meningkatkan perekonomian keluarga yang 

ada dı Gampong Kuta Meuligoe. 

Persamaan darı penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti 

tentang peran home industry atau industri rumah tangga, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut membahas tentang industri 

kripik pisang sedangkan peneliti membahas tentang home industry 

genteng dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

10. Anal Fikri Aristo. 2020 "Peranan Home Industry Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studı Kasus Desa Sapit Kecamatan Suela)" 

Universitas Islam Negeri Mataram.
24

 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu Peran home industry dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Sapit, Kecamatan Suela, 

Kabupaten Lombok Timur sangat berkontribusi positif ini terlihat dari 
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 Ulfi Sahara, “Peran Home Industry Kripik Pisang Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga ( Studi di Gampong Kuta Meuligoe Kecamatan Jeumpa Kabupaten Biruen )”, ( Skripsi : 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Banda Aceh 2020), 62. 
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 Anal Fikri Aristo, “Peranan Home Industry Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
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kemampuannya dalam menciptakan peluang kerja yang potensial bagı 

penduduk, yang pada gilirannya dapat menghasilkan peningkatan 

pendapatan yang signifikan bagi mereka. Dengan adanya home industry di 

Desa Sapit, masyarakat dapat memenuhi berbagai kebutuhan hidup 

mereka, termasuk yang berkaitan dengan aspek ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan. Tidak hanya itu, tetapi juga kebutuhan spiritual pun dapat 

tercukupi melalui upaya ini. 

Persamaan penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti peranan 

home industry dalam meningkatkan kesehjateraan masyarakat, sedangkan 

perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut membahas tentang peranan 

home industry dalam meningkatkan kesehjateraan masyarakat (studı kasus 

desa sapit kecamatan suela) sedangkan peneliti membahas tentang peran 

home industry genteng dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

NO NAMA JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Rizqiyah. 

Tahun 2022 

Peran Home 

industry Perabot 

Rumah Tangga 

Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Keluarga Di Desa 

Pakem 

Kabupaten 

Bondowoso 

Persa lmala ln 

penelitialn tersebut 

ya litu sa lmal-sa lma l 

membalhals tentalng 

peraln home industry 

dalam meningkatkan 

perekonomian 

keluarga, 

perbedala ln palda l 

peneliti tersebut 

membalhals tentalng 

peraln Home industry 

perabot rumah tangga 

da llalm meningkaltka ln 

perekonomialn 

keluarga sedalngka ln 

peneliti meneliti 

tentalng pera ln home 

industry genteng 

dalam meningkatkan 

perekonomian rumalh 

talngga l. 

2. Dedi 

Saputra. 

Home Industry 

Dalam 

Persamaan 

penelitian tersebut 

perbedaanya adalah 

objek penelitiannya 
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Tahun 2022  Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

(Studi Kasus 

Peningkatan 

Pendapatan 

Keluarga Pada 

Home industry 

Terasi Udang di 

Desa Jerowaru) 

sama-sama 

membahas peran 

industri 

meningkatan 

perekonomian 

yang meneliti home 

industry terasi udang 

sedangkan peneliti 

meneliti home 

industry genteng 

dalam meningkatkan 

perekonomian rumah 

tangga 

3. Florensia 

Irena. Tahun 

2022  

Peran Home 

Industry Kedelai 

Dalam 

Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Dan Peningkatan 

Pendapatan 

Tenaga Kerja 

Muslim Dalam 

Prespektif 

Ekonomi islam 

(Studi Pada Home 

Industry 

Pengolahan 

Kedelai di Desa 

Karang sari 

Kecamatan Jati 

Agung Lampung 

Selatan) 

Persamaan 

penelitian tersebut 

yaitu sama-sama 

membahas tentang 

peran home industry 

pada penyerapan 

tenaga kerja dan 

dalam meningkatkan 

pendapatan 

perbedaanya yaitu 

pada penelitian 

tersebut membahas 

Tentang home 

industry Kedelai 

sedangkan peneliti 

membahas tentang 

home industry 

genteng dalam 

meningkatkan 

perekonomian rumah 

tangga 

4. Felicia 

Mukaromah. 

Tahun 2022. 

Peran Home 

Industry Bulu 

Mata Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Masyarakat 

Prespektif 

Ekonomi Islam 

(Studi Kasus 

Desa Sangkanayu 

Kecamatan 

Mrebet 

Kabupaten 

Purbalingga) 

Persamaan peneliti 

tersebut yaitu sama 

sama meneliti peran 

home industry 

dalam meningkatkan 

perekonomian  

Perbedaanya yaitu 

pada peneliti tersebut 

membahas tentang 

home industry bulu 

mata sedangkan 

peneliti membalhals 

tentalng home 

industry genteng 

dalam meningkatkan 

perekonomian rumah 

tangga. 

5. Arin 

Fitrianti. 

Tahun 2022. 

Peran Home 

Industry Dalam 

Meningkatkan 

Persamaan pada 

penelitian tersebut 

yaitu sama-sama 

perbedaanya yaitu 

peneliti tersebut 

membas tentang 
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Kesejahteraan 

Masyarakat 

(Studi di Industri 

Kerajinan 

Kuningan Dusun 

Ndalem Desa 

Karang 

Kecamatan 

Juwana 

Kabupaten Pati) 

membahas peran 

home industry 

dalam kesehjateraan 

dan meningkatkan 

perekonomian serta 

sama sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

peran home industry 

dalam meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat (studi di 

industri kerajinan 

kuningan dusun 

ndalem desa karang 

kecamatan juwana 

kabupaten patı), 

sedangkan peneliti 

membahas entang 

peran home industry 

genteng dalam 

meningkatkan 

perekonomian rumah 

tangga 

6. Putri 

Rahmayanil. 

Tahun 2021  

Peran Industri 

Rumah Tangga 

Tahu Dalam 

Menambah 

Pendapatan 

Keluarga Di Desa 

Tropodo (Studi 

Industri Rumah 

Tangga Tahu 

Desa Tropodo 

Kecamatan Krian 

Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa 

Timur) 

Persamaan dari 

penelitian tersebut 

yaitu sama-sama 

membahas tentang 

peranan industri 

dalam meningkatkan 

perekonomian 

keluarga 

perbedaanya pada 

peneliti tersebut 

membahas tentang 

peran industri rumah 

tangga tahu 

sedangakan peneliti 

membahas tentang 

peran home industry 

genteng dalam 

meingkatkan 

perekonomian rumah 

tangga 

7. Leni Lestari 

Simatupang. 

Tahun 2021.  

Peran Home 

Industry Emping 

Melinjo Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan Ibu 

Rumah Tangga 

(Studi Kasus 

Desa Purbaganda 

Kec. Pematang 

Bandar Kab. 

Simalunggun) 

Persamaan 

penelitian tersebut 

sama-sama 

membahas peran 

industri dalam 

meningkatkan 

perekonomian 

rumah tangga 

perbedaanya yaitu 

objek penelitiannya 

yang meneliti home 

industry emping 

melinjo sedangkan 

peneliti meneliti 

home industry 

genteng dalam 

meningkatkan 

perekonomian rumah 

tangga 

8. Ami Zaka 

Mutiadi. 

Tahun 2021  

Peran Home 

Industry Pala 

Dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan 

Persamaan pada 

penelitian tersebut 

yaitu sama-sama 

membahas peran 

industri dalam 

perbedaanya yaitu 

peneliti tersebut 

membas tentang 

peran home industry 

pala dalam 
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Masyarakat Di 

Tengah Pandemi 

Covid-19 Di 

Tinjau Dalam 

Prespektif 

Ekonomi Islam 

meningkatkan 

perekonomian 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat di tengah 

pandemi covid-19 di 

tıjau dalam prespektif 

ekonomi islam, 

sedangkan 

perbedaanya yaitu 

peneliti membahas 

tentang peran home 

industry genteng 

dalam meingkatkan 

perekonomian rumah 

tangga 

9. Ulfi Sahara. 

Tahun 2020.  

Peran Home 

Industry Kripik 

Pisang Dalam 

Meningkatkan 

Ekonomi 

Keluarga ( Studi 

di Gampong Kuta 

Meuligoe 

Kecamatan 

Jeumpa 

Kabupaten 

Biruen ) 

Persamaan dari 

penelitian tersebut 

yaitu sama-sama 

meneliti tentang 

peran home industry 

atau industri rumah 

tangga dalam 

meningkatkan 

ekonomi 

perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

tersebut membahas 

tentang industri 

kripik pisang 

sedangkan peneliti 

membahas tentang 

home industry 

genteng dalam 

meningkatkan 

perekonomian rumah 

tangga 

10. Anal Fikri 

Aristo 

Tahun 2020.  

Peranan Home 

Industry Dalam 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Masyarakat 

(Studi Kasus 

Desa Sapit 

Kecamatan 

Suela) 

Persamaan 

penelitian tersebut 

yaitu sama-sama 

meneliti peranan 

home industry 

dalam meningkatkan 

kesehjateraan 

masyarakat dan 

sama sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

perbedaannya yaitu 

pada penelitian 

tersebut membahas 

tentang peranan 

home industry dalam 

katkan meningkatkan 

kesehjateraan 

masyarakat (studi 

kasus desa sapit 

kecamatan suela) 

sedangkan peneliti 

membahas tentang 

peran home industry 

genteng dalam 

meningkatkan 

perekonomian rumah 

tangga 

(Sumber : Diolalh oleh peneliti) 
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B. Kajian Teori 

1. Home Industry 

a. Pengertian Home Industry 

Home Industry adalah jenis usaha yang berfokus di lingkungan 

rumah dan sering kali di sebut sebagaia perusahaan kecil. Industri kecil 

atau home industry adalah jenis usaha rumah tangga yang melakukan 

aktivitas mengubah bahan dasar menjadi produk akhir atau setengah 

jadi, mengolah produk setengah jadi menjadi produk akhir, atau 

meningkatkan nilai produk yang memiliki nilai rendah dengan tujuan 

untuk di jual.
25

 

Istilah "Home Industry" mengacu pada kegiatan usaha yang 

berbasis di rumah, seperti produksi barang atau perusahaan kecil. 

Home berarti tempat tinggal atau rumah, sementara Industry merujuk 

kepada kerajinan, produksi barang, atau perusahaan. Perusahaan atau 

industri rumah tangga di anggap sebagai perusahaan yang 

mempekerjakan kurang dari 3 orang.
26

 

Home Industry merupakan usaha kecil yang beroperasi dalam 

skala kecil di dalam bidang industri tertentu. Berdasarkan jenis produk 

yang dihasilkan, industri rumah tangga dapat dikelompokkan menjadi 

tiga kategori: industri makanan, kerajinan tangan, dan upaya 

pemberdayaan lingkungan. Selain itu, jika dipandang dari tahapan 

                                                             
25

 Hersa Farida Qoriani and Indra Hidayatullah, “Improving Village Economy By 

Developing Home Industry,” IqtishodunaI: Jurnal Ekonomi Islam 10, no. 148 (2021): 91. 
26

 Syaeful Bakhri, “Membangun Ekonomi Masyarakat Melalui Pengembangan (Industri 
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proses produksinya, industri rumah tangga dapat diidentifikasi sebagai 

industri yang mengolah bahan mentah menjadi bahan baku, mengolah 

bahan baku menjadi barang setengah jadi, dan mengolah barang 

setengah jadi menjadi barang jadi.
27

 

Home industry adalah entitas bisnis dengan skala kecil yang 

beroperasi di dalam sektor industri tertentu. Umumnya, perusahaan 

semacam ini hanya memanfaatkan satu atau dua rumah sebagai tempat 

produksi, manajemen, dan penjualan. Peran industri rumah tangga 

sangat penting dalam mendukung keberalngsungan pada ekonomi 

masyarakat.
28

 

Industri rumah tangga atau home industry seringkali disebut 

sebagai upaya di mana seseorang mencari manfaat atau nilai fisik dari 

suatu barang untuk memenuhi kebutuhan dan hal ini di lakukan di 

lingkungan rumah. Biasanya home industry ini juga mencakup 

pekerjaan kerajinan tangan. Dengan kata lain, industri kecil dapat 

diartikan sebagai usaha untuk menghasilkan barang dengan mengubah 

bentuk atau karakteristiknya. kegiatan home industry atau kerajinan 

rumah tangga di lakukan oleh petani dan penduduk desa sebagai 

sumber penghasilan tambahan. Salah satu tujuan dari industrialisasi di 

                                                             
27

 Muhammad Rifa’i and Husinsah, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil 

(Medan: Perdana Publishing, 2022), 39. 
28

 Diana and Nor Laila, “Strategi Pengembangan Usaha Home Industri Makanan Sebagai 

Peluang Pendapatan Di Masa Pandemi Covid 19,” Prosiding Seminar Nasional Pengabdian 
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daerah pedesaan adalah untuk mengembangkan ekonomi lokal, dengan 

fokus pada perkembangan industri kecil dan kerajinan rakyat.
29

 

Para pelaku yang terlibat dalam aktivitas ekonomi berbasis 

rumah biasanya adalah anggota keluarga yang tinggal di tempat 

tersebut atau individu yang tinggal di rumah tersebut dan 

menggandeng beberapa orang dari sekitarnya sebagai tenaga kerja. 

Meskipun dalam skala yang tidak terlalu besar, kegiatan ekonomi ini 

secara tidak langsung menciptakan lapangan pekerjaan bagi anggota 

keluarga dan tetangga di wilayah tempat tinggalnya. Dengan 

demikian, perusahaan kecil ini secara otomatis dapat berkontribusi 

dalam mendukung program pemerintah dalam mengurangi tingkat 

pengangguran.
30

 Pada sektor usaha kecil ini memiliki peran yang 

sangat penting terutama ketika di bandingkan dengan jumlah tenaga 

kerja yang mampu di serapnya. Jenis usaha kecil ini termasuk industri 

kecil, yang pada umumnya memiliki tingkat perkembangan 

perindustrian yang lebih rendah di bandingkan dengan sektor besar, 

namun dapat menyerap lebih banyak jumlah tenaga kerja dalam 

masyarakat sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 
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b. Kriteria Home Industry 

Berikut ini merupakan beberapa keiteria pada home industry 

yang di kenal di kalangan masyarakat :31 

1) Modal yang di gunakan relatif lebih kecil 

2) Tenaga kerja yang di gunkana tidak lebih dari 4 orang 

3) Produksi dilakukan di sekitar rumah pemilik usaha. 

4) Penggunaan teknologi masih bersifat sederhana dan manual 

dengan melibatkan tenaga kerja manusia. 

5) Sumber daya manusia berasal dari anggota keluarga atau kerabat 

6) Tempat usaha umumnya terletak di daerah pedesaan 

7) Bertujuan memenuhi kebutuhan hidup sehari hari 

c. Manfaat Home Industry 

Manfaat dari Home Industry adalah sebagai berikut:  

1) Home Industry sebagai sumber Pendapatan Tambahan bagi 

Keluarga Kegiatan ekonomi rumah tangga ini memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan pendapatan keluarga karena 

merupakan usaha tambahan yang tidak memakan banyak waktu. 

2) Home Industry Membuka Peluang untuk Mengurangi Tingkat 

Kemiskinan Kegiatan ekonomi home industry secara tidak 

langsung menciptakan peluang kerja bagi anggota keluarga atau 

tetangga yang tinggal di sekitar tempat tinggal. Oleh karena itu, 
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home industry dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran 

dan kemiskinan. 

d. Landasan Hukum Home Industry 

Adapun landasan hukum usaha kecil menengah atau home industry di 

antaranya yakni  

1) UU RI No 9 Tahun 1995 tentang usaha kecil 

Dalam undang-undang ını tujuan pemberdayaan usaha kecil 

sesuai pasal 4 yaitu:
32

 

a) Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan usaha kecil 

menjadi usaha yang Tangguh dan mandırı serta dapat 

berkembang menjadi usaha menengah. 

b) Meningkatkan peranan usaha kecil dalam pembentukan 

produk nasional, perluasan kesempatan kerja dan berusaha, 

meningkatkan ekspor, serta peningkatan dan pemerataan. 

2) PP (Peraturan Pemerintah) No 32 Tahun 1998 tentang pembinaan 

dan pengembangan usaha kecil.
33

 

Dalam undang-undang ını pembinaan dan pengembangan 

usaha kecil sesuai pasal 5 dilakukan melalui Langkah-langkah 

sebagai berikut:  

a) Identifikası potensi dan masalah yang dihadapi oleh usaha kecil 

b) Penyiapan program pembinaan dan pengembangan sesuai 

potensi dan masalah yang dihadapi oleh usaha kecil  
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c) Pelaksanaan program pembinaan dan pengembangan  

d) Pemantauan dan pengendalian pelaksanaan program 

pembinaan dan pengembangan bagı usaha kecil. 

3) UU RI No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan 

menengah 

Adapun tujuan pemberdayaan usaha mikro kecil dan 

menengah sesuai pasal 5 yaitu:
34

 

a) Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang 

berkembang dan berkeadilan 

b) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha mikro 

kecil dan menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri 

c) Meningkatkan peran usaha mikro kecil dan menengah dan 

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi dan pengentasan rakyat darı 

kemiskinan. 

e. Hambatan-hambatan Home Industry 

Meskipun home industry beroperasi dalam skala kecil, namun 

tetap saja menghadapi beberapa kendala/hambatan dalam 

menjalankan usaha, di antaranya:
35

 

2) Modal 

Modal adalah faktor kunci dalam produksi karena produsen 

tidak dapat menghasilkan barang atau jasa tanpanya. Modal 

                                                             
34

 UU RI No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro kecil dan menengah. 
35

 Muhammad Rifa’i and Husinsah, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Kecil 

(Medan: Perdana Publishing, 2022), 41-42. 



 
 

 

35 

merupakan kekuatan pembelian atau sumber daya yang digunakan 

dalam proses produksi. Tanpa adanya modal, produsen tidak akan 

dapat melakukan produksi atau membangun usahanya. Dalam 

industri, keberadaan modal sangat penting. Untuk menjalankan 

proses produksi, modal yang memadai diperlukan. Fungsi modal 

yang cukup untuk mendukung proses produksi, baik itu untuk 

kebutuhan dana jangka pendek maupun jangka panjang. 

Adapun sumber modal diantaranya:
36

 

a) Modal Dari Alam  

Segala potensi yang terkandung dalam sumber daya alam yang 

belum secara resmi dimiliki oleh individu atau lembaga 

hukum dapat dijadikan modal untuk keperluan produksi 

seperti Bahan baku dan lain lain. 

b) Modal Sendiri 

Modal sendiri merupakan segala jenis investasi atau dana yang 

dimiliki secara langsung oleh pemilik bisnis atau perusahaan. 

Keberadaan modal ini sangat vital dalam aspek keuangan, 

karena menggambarkan sejauh mana peran pemilik dalam 

menjaga dan mengembangkan bisnis atau usahanya. 

c) Modal Pinjaman 

Dana pinjaman adalah sumber dana eksternal yang digunakan 

untuk mengoperasikan bisnis. Sumber dana pinjaman ini 
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biasanya berasal dari pihak kreditur di luar perusahaan, seperti 

lembaga keuangan seperti bank atau koperasi. 

3) Pemasaran 

Pemasaran adalah sebuah proses dan strategi yang 

memegang peran penting dalam kesuksesan suatu usaha. 

Pemasaran merupakan suatu proses manajerial dan sosial yang 

memfasilitasi individu dan kelompok untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan mereka dengan menciptakan serta melakukan 

pertukaran produk dan nilai dengan orang lain. Dengan kata lain 

pemasaran suatu rangkaian lengkap kegiatan bisnis yang disusun 

untuk merencanakan, menetapkan harga, mempromosikan, dan 

mendistribusikan barang-barang guna memenuhi kebutuhan serta 

mencapai pasar yang dituju, sekaligus mencapai tujuan 

perusahaan.
37

 

4) Produksi  

Dalam konteks ekonomi Produksi adalah proses 

meningkatkan nilai barang sehingga menghasilkan barang baru 

yang lebih bermanfaat. Produksi sering diasosiasikan dengan 

pembuatan barang, Produksi merupakan kegiatan ekonomi yang 

melibatkan penggunaan sumber daya untuk menciptakan barang 
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dan jasa. Pelaku bisnis atau produsen melakukan kegiatan ini 

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
38

 

f. Keunggulan dan Kelemahan Home Industry 

Home industry memiliki beberapa keunggulan potensial yang 

menjadi dasar untuk pengembangan di masa depan:
39

 

1) Home industry memiliki peran penting dalam menciptakan 

lapangan kerja dan di perkirakan mampu menyerap jumlah tenaga 

kerja yang tersedia.  

2) Mayoritas home industry terletak di daerah pedesaan, sehingga 

ketika dikontraskan dengan fakta bahwa lahan pertanian semakin 

berkurang, home industry di pedesaan dapat memberikan 

lapangan kerja bagi penduduk setempat.  

3) Home industry melakukan kegiatan produksinya dengan 

menggunakan bahan baku yang diperoleh dari sumber-sumber di 

sekitar lingkungan terdekat, sehingga hal ini mengakibatkan 

penekanan biaya produksi menjadi lebih rendah. 

4) Keberadaan usaha kecil dan menengah telah terbukti mendukung 

pertumbuhan wirausaha baru.  

5) Home industry memiliki segmen pasar yang unik dan memiliki 

fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar dengan 

manajemen yang sederhana.  
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6) Mereka mampu memanfaatkan sumber daya alam sekitarnya, 

seringkali menggunakan limbah atau hasil sampingan dari industri 

besar atau sektor lainnya.  

7) Potensi pertumbuhan industri kecil sangat besar. Upaya 

pembinaan yang telah dilakukan menunjukkan hasil positif yang 

menunjukkan bahwa industri kecil dapat dikembangkan lebih 

lanjut dan mampu berkontribusi pada pengembangan sektor lain 

yang terkait. 

Di samping keunggulan yang telah disebutkan, home industry 

juga memiliki sejumlah kelemahan yang umumnya terkait dengan 

ketidak laksanaan perencanaan jangka panjang. Dampak dari hal ini 

adalah pola usaha home industry yang sangat bergantung pada 

ketersediaan modal dan seringkali menunjukkan kelemahan dalam 

aspek manajerial. Oleh karena itu, kehadiran home industry 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pada peningkatan 

pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat, meskipun harus 

diakui bahwa kekurangan dalam perencanaan jangka panjang dapat 

mempengaruhi hasil akhirnya. Aldalpun kelemalhaln dalri home industry 

yalitu:
40

 

1) Terbatasnya kapasitas sumber daya manusia. 

2) Keterbatasan dalam pemasaran produk, dengan sebagian besar 

pengusaha Industri Kecil lebih fokus pada produksi daripada 
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kemampuan dalam mengakses aspek pemasaran, terutama 

informasi pasar dan jaringan pemasaran, sehingga banyak dari 

mereka hanya berperan sebagai produsen belaka. 

3) Adanya ketidak percayaan konsumen terhadap kualitas produk 

dari Industri Kecil.  

4) Kendala permodalan, karena sebagian besar Industri Kecil 

mengandalkan modal sendiri dalam jumlah yang terbatas. Selain 

itu, mereka sering menjual produk secara pesanan atau menunggu 

pemebeli datang yang mengakibatkan penundaan dalam 

pembayaran. 

2. Teori Ekonomi Mikro 

Teori Ekonomi mikro merupakan cabang ilmu ekonomi yang 

memfokuskan pada analisis atau studi terhadap bagian-bagian individu 

dari keseluruhan kegiatan perekonomian, termasuk perusahaan bisnis, 

rumah tangga, penentuan harga produk, dan lainnya. Secara Sederhana 

Teori mikro ekonomi adalah cabang ilmu ekonomi yang memusatkan 

perhatian pada analisis komponen-komponen kecil dari aktivitas ekonomi 

secara menyeluruh. Fokus utamanya adalah bagaimana mengoptimalkan 

penggunaan faktor-faktor produksi yang ada dengan berdaya guna untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Analisis dalam teori ekonomi mikro dapat dibentuk dengan 

berbagai pemikiran, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan dan keinginan manusia tidak terbatas dalam jumlahnya.  
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b. Faktor produksi memiliki keterbatasan dalam menghasilkan barang 

serta jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat.
41

 

3. Pengertian Perekonomian Secara Umum 

 Ekonomi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua kata, 

yaitu "oikos" yang berarti rumah tangga, dan "nomos" yang berarti tata 

aturan. Dengan demikian, secara sederhana, ekonomi dalam pengertian 

bahasa dapat diartikan sebagai tata aturan rumah tangga.
42

 Dalam kamus 

Bahasa Indonesia, ekonomi merujuk kepada segala hal yang terkait dengan 

pendapatan, pembagian, dan penggunaan barang-barang serta kekayaan 

(keuangan). Konsep ekonomi berkaitan dengan setiap tindakan atau proses 

yang diperlukan untuk menciptakan barang dan jasa dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan atau keinginan manusia.
43

 

 Dalam konteks pengertian dan istilah ekonomi, terdapat beberapa 

definisi dari para ahli, antara lain: 

a. Adam Smith menyatakan bahwa ekonomi dapat dipahami sebagai 

"Ilmu kekayaan atau ilmu yang secara khusus meneliti cara-cara untuk 

meningkatkan kekayaan suatu negara, terutama berfokus pada faktor-

faktor materi yang menyebabkan kemakmuran, seperti produksi 

industri, pertanian, dan elemen-elemen lainnya." 

b. Marshall menyatakan bahwa "Ekonomi adalah bidang pengetahuan 

yang memeriksa aktivitas individu dalam konteks kehidupan sehari-
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hari mereka. Ilmu ekonomi mengeksplorasi bagaimana manusia 

memperoleh pendapatan dan bagaimana mereka mengalokasikan 

pendapatan tersebut." 

c. Ruenez menyatakan bahwa "Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari 

perilaku manusia dalam menghadapi kebutuhan-kebutuhan mereka 

dengan menggunakan sumber daya yang terbatas yang memiliki 

berbagai macam fungsi." 

 Ekonomi merupakan bagian dari ilmu sosial yang mengkaji 

masyarakat dalam konteks pemenuhan kebutuhan. Dengan sebagian besar 

aktivitas yang di lakukan manusia ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, perekonomian memiliki peran krusial dalam kehidupan sosial 

sekaligus dapat meingkatkan kesejahteraan.
44

 

 Perekonomian Nasional merupakan sistem ekonomi yang dibangun 

berdasarkan kerjasama dengan prinsip kekeluargaan. Perekonomian ini 

diatur oleh negara dengan mengedepankan demokrasi ekonomi dan 

menerapkan prinsip kebersamaan, efisiensi, keadilan, keberlanjutan, 

kepedulian terhadap lingkungan, kemandirian, serta menjaga 

keseimbangan perkembangan dan kesatuan ekonomi nasional. Hak setiap 

individu untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak diakui 

sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Melalui kerja, 
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kondisi ekonomi keluarga dapat meningkat karena dapat memenuhi 

kebutuhan yang diperlukan.
45

 

 Dari beberapa pengertian ekonomi menurut para ahli di atas tujuan 

utama dari kegiatan ekonomi adalah memperoleh penghasilan dan 

meningkatkan perekonomian guna memenuhi kebutuhan hidup, dan selain 

itu, kegiatan ekonomi juga bertujuan untuk menghasilkan barang dan jasa 

dalam suatu proses yang disebut sebagai kegiatan produksi. Dengan 

memproduksi suatu barang atau jasa dapat menambah pendapatan dari 

pemilik serta para pekerja, Dengan adanya sektor perekonomian yang 

berjalan maka dapat meningkatkan kesejahteraan. 

4. Ekonomi Rumah Tangga 

a. Pengertian Ekonomi Rumah Tangga 

Rumah tangga merupakan pelaku ekonomi dengan skala 

terkecil memiliki peran yang sangat penting karena semua kegiatan 

ekonomi berawal dari sana. Setiap kegiatan produksi, distribusi, dan 

konsumsi pasti melibatkan setidaknya satu atau beberapa anggota 

keluarga. Secara umum, rumah tangga atau keluarga terdiri dari ayah, 

ibu, dan anak, dan dalam keluarga yang lebih besar, jumlah anggota 

dapat bertambah. Dalam konteks kegiatan ekonomi, rumah tangga 

berperan sebagai pemilik faktor produksi, yang mencakup aspek-aspek 

seperti tenaga kerja, modal, keahlian, tanah, dan berbagai faktor 

lainnya. Kegiatan produksi yang dilakukan oleh rumah tangga adalah 
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menyediakan faktor produksi yang diperlukan oleh pelaku ekonomi 

lainnya, sebagai imbalan, rumah tangga menerima kompensasi.
46

 

Ekonomi rumah tangga mengengkaji bagaimana keluarga 

membuat keputusan dan memilih dari berbagai opsi saat menghadapi 

keterbatasan sumber daya. Situasi ini melibatkan tekanan untuk 

memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa yang diperlukan atau di 

inginkan oleh keluarga. 

Rumah tangga merupakan individu atau sekelompok orang 

dalam suatu rumah tangga adalah mereka yang tinggal bersama dan 

berbagi makanan dari satu dapur, mendiami sebagian atau seluruh 

bangunan fisik. Jika jumlah anggota rumah tangga bertambah, ini akan 

mendorong mereka untuk meningkatkan pendapatan dengan bekerja 

pada berbagai jenis pekerjaan, serta terus memanfaatkan sumber daya 

alam yang tersedia di sekitar mereka.
47

 

Fokus ekonomi rumah tangga terletak pada upaya yang 

dilakukan oleh rumah tangga untuk mencapai kesejahteraan, 

kepemilikan dan distribusi sumber daya, serta opsi peningkatan 

kesejahteraan. Sama seperti perusahaan, pemerintah, dan organisasi 

nirlaba, rumah tangga terlibat dalam alokasi sumber daya, 

mengarahkan semua sumber daya ke berbagai kegiatan yang dianggap 

menguntungkan untuk mencapai tujuan. Sebagai contoh, perusahaan 
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menggunakan tenaga kerja, tanah, dan modal untuk mengolah sesuatu 

yang diharapkan memberikan keuntungan. 

Pada rumah tangga perlu memiliki beragam opsi atau alternatif 

untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan mereka dari berbagai 

pilihan yang tersedia. Jika tidak ada sumber daya yang tersedia, suatu 

rumah tangga tidak dapat berfungsi dengan optimal dan mungkin 

mengalami kendala, bahkan bisa saja setiap anggota rumah tangga 

mengalami kehancuran. Jika rumah tangga tidak hancur, kemungkinan 

anggota keluarga atau rumah tangga akan bergabung dengan rumah 

tangga lain yang memiliki sumber daya yang dibutuhkan. Jika tidak 

terdapat pembagian sumber daya di antara anggota rumah tangga, 

maka ketika sumber daya terakhir hilang, anggota keluarga mungkin 

memilih untuk bergabung dengan rumah tangga lain yang memiliki 

sumber daya yang dapat dibagi. Tanpa adanya pilihan yang beragam, 

keluarga tidak dapat mencapai tingkat kesejahteraan yang diinginkan, 

dan oleh karena itu, tidak dapat diungkapkan bahwa keluarga sedang 

berupaya mencapai tujuan mewujudkan kesejahteraan keluarga.
48

 

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

ekonomi rumah tangga merupakan sebuah analisis mengenai usaha 

manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui kegiatan 

yang dilakukan oleh individu yang bertanggung jawab atas kebutuhan 

dan kebahagiaan hidupnya.  
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b. Macam-macam Ekonomi Rumah Tangga 

Secara umum, perbedaan yang terdapat dalam masyarakat di 

dasarkan pada tingkat materi yang dimiliki oleh individu, yang disebut 

sebagai kelas sosial. kelas sosial dibedakan menjadi tiga golongan 

yaitu:
49

 

1) Kelas atas (upper class) 

Kelas atas atau upper class ini berasal dari lapisan 

masyarakat yang kaya seperti golongan konglomerat, kelompok 

eksekutif, dan sejenisnya. Kelas ini memungkinkan pemenuhan 

segala kebutuhan hidup dengan mudah, sehingga pendidikan anak 

menjadi prioritas utama. Anak yang berasal dari kelas ini memiliki 

akses ke fasilitas dan lingkungan belajar yang memadai, 

memberikan peluang besar untuk mendapatkan pendidikan 

tambahan. Kondisi tersebut tentu akan meningkatkan motivasi 

anak-anak untuk belajar karena fasilitas mereka dapat dipenuhi 

oleh orang tua. 

2) Kelas menengah (middle class) 

Kelas menengah sering kali dikenali melalui anggota 

profesi dan individu yang memiliki toko atau bisnis kecil. Kelas ini 

umumnya dihuni oleh orang-orang yang berada pada tingkat 

ekonomi menengah. Meskipun pendapatan yang diperoleh tidak 

terlalu besar, mereka memiliki akses yang cukup baik terhadap 

                                                             
49

 Wijianto Wijianto and Ika Farida Ulfa, “Pengaruh Status Sosial Dan Kondisi Ekonomi 

Keluarga Terhadap Motivasi Bekerja Bagi Remaja Awal (Usia 12-16 Tahun) Di Kabupaten 

Ponorogo,” Al Tijarah 2, no. 2 (2016): 195. 



 
 

 

46 

fasilitas dan kesempatan belajar, serta memiliki waktu yang cukup 

untuk kegiatan pembelajaran. 

3) Kelas bawah (lower class)  

Kelas bawah merupakan kelompok seseorang atau individu  

yang mendapatkan pendapatan atau penghasilan sebagai 

kompensasi atas pekerjaan mereka, yang jumlahnya jauh lebih 

rendah dari pada kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. 

c. Indikator Peningkatan Ekonomi Rumah Tangga 

Untuk memahami tujuan operasional dari peningkatan ekonomi 

rumah tangga, perlu diketahui beberapa indikatornya, yang secara 

keseluruhan dapat terlihat dalam upaya memenuhi kebutuhan sehari-

hari dalam rumah tangga.
50

 

Beberapa indikator yang berperan dalam menentukan status 

sosial ekonomi seseorang dapat dilihat dari berbagai aspek. Salah 

satunya adalah kriteria yang digunakan oleh Soekanto (1990) dalam 

mengelompokkan anggota masyarakat ke dalam berbagai lapisan 

sosial ekonomi seseorang, seperti:
51

 

1) Pekerjaan  

Manusia adalah makhluk yang dinamis dan proaktif. 

Mereka dikenal sebagai makhluk yang cenderung bekerja, 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka seperti 
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sandang, pangan, dan tempat tinggal, serta untuk memenuhi 

kebutuhan sekunder seperti pendidikan tinggi, transportasi, dan 

lainnya. 

Pekerjaan adalah tindakan melakukan suatu aktivitas. 

Dalam konteks ini, pekerjaan dapat dijelaskan sebagai kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang atau manusia untuk mencari nafkah 

demi memenuhi kebutuhan keluarganya. Berdasarkan pandangan 

tersebut, bekerja di anggap sebagai sumber penghasilan bagi 

keluarga dan dapat meningkatkan ekonomi rumah tangga. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa jika seseorang ingin mencapai 

kecukupan dalam hal materi dan kebutuhan sehari-hari serta ingin 

meningkatkan perekonomian pada rumah tangga mereka perlu 

terlibat dalam dunia kerja.
52

 

2) Pendidikan 

Pendidikan menjadi salah satu faktor yang sangat penting 

dan memiliki peran krusial dalam kemajuan pembangunan suatu 

negara karena dapat mencerminkan tingkat kinerja dan 

kemampuan masyarakat secara keseluruhan. Perbaikan dalam 

sektor pendidikan akan memberikan dampak positif pada 

pertumbuhan ekonomi. 

Sektor pendidikan memengaruhi kualitas sumber daya yang 

di miliki oleh manusia dan berperan penting dalam perkembangan 
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ekonomi suatu negara. Semakin meningkatnya tingkat dan kualitas 

pendidikan yang telah dimilik oleh setiap masyarakat maka akan 

meningkatkan mutu sumber daya manusia. Dengan meningkatnya 

mutu sumber daya manusia, akan terjadi peningkatan kesejahteraan 

sosial yang pada akhirnya akan mendukung pertumbuhan 

ekonomi.
53

 

3) Pendapatan 

Pendapatan rumah tangga merujuk pada total penghasilan 

atau penerimaan dalam bentuk uang atau barang dari seluruh 

anggota rumah tangga. Sumber pendapatan ini meliputi upah atau 

gaji, pendapatan dari kegiatan usaha rumah tangga, pendapatan 

lainnya, dan penerimaan yang diterima dari pihak lain. Dengan 

kata lain, pendapatan rumah tangga mencakup imbalan bagi faktor 

produksi seperti tenaga kerja dan modal, serta pendapatan yang 

berasal dari sumber pihak lain.
54

 

Pendapatan rumah tangga dapat diartikan sebagai 

penerimaan yang berasal dari semua anggota keluarga, yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama atau individu 

dalam rumah tangga. Pendapatan rumah tangga merupakan 

penerimaan atau penghasilan yang diterima oleh rumah tangga 
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tersebut, baik itu berasal dari pendapatan kepala rumah tangga 

maupun dari anggota-anggota lain dalam rumah tangga. Dengan 

merujuk pada definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan rumah tangga melibatkan penerimaan yang diperoleh 

dari seluruh anggota keluarga, baik itu berasal dari kepala keluarga 

maupun anggota keluarga lainnya.
55

 

Pendapatan rumah tangga mencakup seluruh penerimaan 

aktual yang diterima oleh semua anggota rumah tangga dan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama atau individual di 

dalam rumah tangga. Pendapatan keluarga merupakan kompensasi 

atas kontribusi dalam proses produksi. Dengan rinci, sumber 

pendapatan keluarga melibatkan:
56

 

a) Penghasilan dari usaha sendiri, seperti melalui kegiatan 

dagang, pertanian, atau berwirausaha.  

b) Penerimaan dari pekerjaan untuk pihak lain, seperti menjadi 

pegawai negeri atau karyawan di sektor swasta.  

c) Keuntungan dari investasi, seperti pendapatan dari penyewaan 

tanah dan sejenisnya. Pendapatan ini dapat berupa uang atau 

barang, seperti beras, fasilitas perumahan, dan barang lainnya. 

Secara umum, pendapatan manusia dapat terdiri dari 
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pendapatan nominal (dalam bentuk uang) dan pendapatan riil 

(dalam bentuk barang). 

Penerimaan tersebut umumnya digunakan untuk keperluan 

konsumsi, kesehatan, pendidikan, dan kebutuhan material lainnya. 

Terdapat tiga kategori indikator pendapatan, yaitu:  

a) Tinggi, dengan jumlah lebih dari Rp. 5.000.000.  

b) Sedang, berkisar antara Rp. 1.000.000 hingga Rp. 5.000.000.  

c) Rendah, kurang dari Rp. 1.000.000. 

4) Jenis kepemilikan Aset Tempat Tinggal 

Aset adalah sumber daya atau kekayaan yang dimiliki oleh 

rumah tangga keluarga, dan berperan sebagai sarana untuk 

memenuhi kebutuhan. Aset merupakan sumber ekonomi yang 

diharapkan memberikan manfaat pada masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, aset rumah tangga dapat diartikan sebagai total 

kekayaan yang dimiliki oleh keluarga dalam berbagai bentuk 

sebagai sumber ekonomi yang memberikan manfaat.
57

 

Untuk menentukan tingkat sosial ekonomi seseorang 

berdasarkan tempat tinggal atau rumahnya, dapat diamati melalui: 

a) Kategori tempat tinggal yang dihuni. Status hunian dapat 

mencakup kepemilikan rumah, tempat tinggal dinas, 

penyewaan, tinggal bersama keluarga, atau bergantung pada 

orang lain. 
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b) Kualitas struktur bangunan. Kualitas fisik dapat berupa struktur 

permanen, konstruksi dari kayu dan bambu. Keluarga dengan 

tingkat sosial ekonomi yang lebih tinggi cenderung menghuni 

rumah permanen, sementara keluarga dengan status ekonomi 

menengah ke bawah lebih mungkin tinggal di rumah semi 

permanen atau non permanen. 

c) Ukuran luas rumah yang ditempati. Semakin besar luas rumah, 

umumnya semakin tinggi tingkat sosial ekonomi keluarga 

tersebut. Rumah dapat mencerminkan tingkat sosial ekonomi 

keluarga yang mendiaminya, dengan rumah yang lebih besar, 

permanen, dan dimiliki sendiri menunjukkan kesejahteraan 

yang lebih tinggi. Sebaliknya, rumah yang lebih kecil, semi 

permanen, dan disewa dapat mencerminkan kondisi sosial 

ekonomi yang lebih rendah. 

5. Ekonomi Syariah 

a. Pengertian Ekonomi Syariah 

Dalam Bahasa Arab, istilah ekonomi diterjemahkan sebagai 

"iqtisad", berasal dari akar kata "Qasd" yang memiliki makna dasar 

seperti sederhana, hemat, sedang, lurus, dan tengah-tengah. "Iqtisad" 

sendiri memiliki arti kesederhanaan, penghematan, dan kelurusan. 

Istilah ini kemudian dikenal luas sebagai istilah ekonomi dalam 

Bahasa Indonesia. Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial 
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yang mempertimbangkan pemahaman terhadap masalah-masalah 

ekonomi yang intinya berdasarkan nilai-nilai Islam.
58

 

Ekonomi Islam atau Ekonomi Syariah adalah penggabungan 

antara konsep ekonomi dengan prinsip-prinsip Islam. Dalam bahasa 

Arab, istilah ekonomi diterjemahkan sebagai "iqtisad", yang berasal 

dari kata "Qasd" yang memiliki arti sederhana, hemat, sedang, lurus, 

dan tengah-tengah. Kata "iqtisad" mengandung makna sederhana, 

penghematan, dan kelurusan. Di Indonesia, istilah ini lebih dikenal 

sebagai ekonomi. Asal usul kata ekonomi dalam bahasa Yunani 

berasal dari gabungan kata "Oikos" atau "Oiku" yang berarti rumah 

tangga, dan "Nomos" yang berarti aturan atau hukum. Dengan 

demikian, ekonomi dapat diinterpretasikan sebagai segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pengaturan rumah tangga, tidak hanya pada tingkat 

keluarga (suami, istri, dan anak), tetapi juga dalam skala yang lebih 

luas, seperti rumah tangga bangsa, negara, dan dunia secara 

keseluruhan. 

Ekonomi dalam terminologi merupakan disiplin ilmu yang 

mempelajari atau membahas pada perilaku manusia dalam rangka 

memanfaatkan sumber daya yang langka untuk menghasilkan barang 

atau jasa yang dibutuhkan oleh manusia. Secara singkat, ekonomi 

dapat dipahami sebagai ilmu sosial yang mempelajari aktivitas 

manusia terkait produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa. 
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Ekonomi Islam atau ekonomi syariah, di sisi lain, diartikan sebagai 

implementasi ajaran Islam yang terkonsep dalam Al-Qur'an dan hadis 

untuk mengatur mekanisme kegiatan dalam perekonomian serta 

perilaku transaksi yang di gunakan manusia.
59

 

b. Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah 

Prinsip-prinsip ekonomi syariah berasal dari nilai-nilai filosofis 

yang menjadi dasar bagi seluruh aktivitas ekonomi dalam Islam. 

Berikut ini beberapa prinsip ekonomi Islam atau Syariah:
60

 

1) Tauhid 

Keyakinan atau akidah memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia. Pengaruhnya sangat kuat terhadap cara berpikir dan 

bertindak seseorang. Akidah mampu mengendalikan manusia 

sehingga patuh dan mengikuti ajarannya. Prinsip tauhid ini berasal 

dari keyakinan bahwa semua sumber daya di bumi adalah ciptaan 

dan milik Allah SWT, sedangkan manusia hanya diberi amanah 

untuk memiliki, mengelola, dan memanfaatkannya sementara 

waktu. Selain itu, keyakinan ini juga menyatakan bahwa semua 

aktivitas manusia, termasuk aktivitas ekonomi, diawasi oleh Allah 

SWT dan akan di pertanggung jawabkan di akhirat. 

2) Akhlak 

Prinsip ini adalah hasil dari penerapan sifat-sifat utama yang 

dimiliki oleh nabi dan rasul-Nya dalam semua aspek kegiatan 

                                                             
59

 Bambang Iswanto, Pengantar Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2022). 1-2. 
60

 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Depok: 

Rajawali Pers, 2014). 18-21. 



 
 

 

54 

ekonomi, yakni kejujuran (shidiq), menyampaikan kebenaran 

(tabligh), kepercayaan (amanah), dan kecerdasan (fathanah). Sifat-

sifat ini sering disingkat dengan akronim STAF. 

3) Keseimbangan 

Allah telah memberikan manusia apa yang ada di langit dan di 

bumi untuk menjadikan kehidupan mereka bahagia, namun dengan 

batasan-batasan tertentu. Salah satunya adalah larangan melakukan 

tindakan yang dapat membahayakan keselamatan fisik, mental, diri 

sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. Ini mencerminkan 

prinsip keseimbangan dalam hidup. Nilai dasar ini memengaruhi 

berbagai aspek perilaku ekonomi seorang Muslim. Prinsip 

keseimbangan dalam ekonomi ini tercermin dalam kesederhanaan, 

hemat, menghindari pemborosan, dan tidak kikir (QS Al-Furqaan 

[25]: 67). 

  وَالَّذِينَ إِذَا أنَفَقُوا لََْ يسُْرفُِوا ولََْ يَ قْتُ رُوا وكََانَ بَ يَْْ ذَلِكَ قَ وَامًا (76)
“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) 

orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak 

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara 

wajar.”
61

 

 

Prinsip keseimbangan ini tidak hanya relevan dalam konteks dunia 

dan akhirat, tetapi juga terkait dengan kepentingan individual dan 

publik serta seimbangnya hak dan kewajiban. Selain itu, prinsip ini 

juga terkait erat dengan pengaturan kepemilikan, baik itu 

kepemilikan individu maupun kepemilikan kelompok yang 
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memperhatikan keseimbangan antara kepentingan masyarakat dan 

kepentingan individu. Jika terjadi pergeseran keseimbangan yang 

mengakibatkan ketimpangan sosial-ekonomi dalam masyarakat, 

maka perlu dilakukan tindakan untuk mengembalikan 

keseimbangan tersebut, baik oleh individu maupun pihak 

pemerintah. 

4) Kebebasan Individu 

Kebebasan ekonomi merupakan fondasi utama dalam struktur 

ekonomi Islam atau syariah, karena memungkinkan setiap individu 

untuk mengembangkan mekanisme pasar yang adil. Kebebasan 

ekonomi merupakan konsekuensi dari tanggung jawab individu 

terhadap aktivitas kehidupan, termasuk dalam hal aktivitas 

ekonomi. Tanpa kebebasan ini, seorang Muslim tidak dapat 

memenuhi hak dan kewajiban dalam kehidupannya. 

5) Keadilan 

Banyaknya pengulangan kata "keadilan" setelah menyebut Allah 

dalam Al-Qur'an, dan frekuensi kata "al-ma'rifah" (ilmu 

pengetahuan) yang disebutkan sekitar seribu kali, menunjukkan 

betapa pentingnya dan mendalamnya makna keadilan dalam Islam 

yang mencakup seluruh aspek kehidupan. Oleh karena itu, keadilan 

tidak hanya menjadi dasar tetapi juga tujuan dari semua tindakan 

manusia dalam ajaran Islam. Islam memberikan sumbangan besar 

kepada umat manusia melalui prinsip keadilan yang diterapkan 
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dalam semua aspek kehidupan. Islam mengajarkan tanggung jawab 

terhadap keluarga, fakir miskin, negara, dan seluruh makhluk di 

bumi. Islam juga memberikan solusi praktis terhadap masalah 

ekonomi modern dengan memperbaiki moralitas sebaik mungkin, 

campur tangan pemerintah, dan penguatan hukum. 

c. Tujuan Ekonomi Syariah 

Tujuan utama dari Ekonomi Islam adalah menciptakan 

keseimbangan dan harmoni dalam kehidupan di dunia dan akhirat. 

Nilai-nilai Islam tidak hanya berlaku bagi umat Muslim, tetapi juga 

untuk semua makhluk hidup di bumi, karena Islam dianggap sebagai 

rahmat bagi seluruh alam. Inti dari Ekonomi Islam adalah memenuhi 

kebutuhan manusia berdasarkan nilai-nilai Islam dengan tujuan 

mencapai kesuksesan dalam agama (falah). Ekonomi Islam berperan 

sebagai rahmat bagi seluruh alam, melampaui batasan ekonomi, sosial, 

budaya, dan politik suatu bangsa. Ekonomi Islam mampu 

mengeksplorasi nilai-nilai dalam masyarakat tanpa meninggalkan 

prinsip-prinsip hukum dan teori ekonomi Islam yang menjadi 

dasarnya. Berbeda dengan ekonomi konvensional yang fokus pada 

mencapai keuntungan pribadi, ekonomi syariah memiliki tujuan yang 

berbeda. 

Dalam ekonomi syariah, tujuannya sejalan dengan tujuan 

syariat Islam untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat melalui 
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tata kehidupan yang baik, terhormat dan bermanfaat bagi seluruh umat 

manusia. Terdapat empat tujuan utama dari ekonomi syariah, yaitu: 

1) Menempatkan Ibadah kepada Allah Lebih dari Segalanya 

Tujuan utama dari ekonomi syariah adalah menjalankan kegiatan 

ekonomi sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah 

semata. Dengan menganggapnya sebagai ibadah, kita dapat meraih 

dua hal sekaligus, yaitu harta dan pahala. 

2) Menyeimbangkan Kehidupan Dunia dan Akhirat 

Dalam ekonomi syariah, penting untuk tidak melupakan kehidupan 

akhirat karena itulah kehidupan yang sebenarnya. Meskipun kita 

perlu bekerja dan mencari rezeki untuk kehidupan ini, hal tersebut 

tidak boleh membuat kita lupa akan akhirat; sebaliknya, hal 

tersebut seharusnya meningkatkan kepekaan dan ketaatan kita 

kepada Allah. Ekonomi syariah bertujuan mencetak golongan yang 

mampu menjaga keseimbangan antara kehidupan dunia dan 

akhirat. Tujuan ekonomi syariah selaras dengan tujuan syariat 

Islam (maqashid asy syari’ah), yaitu mencapai kebahagiaan di 

dunia dan akhirat (falah) melalui tata kehidupan yang baik dan 

terhormat (hayyah thayyibah). Tujuan falah yang ingin dicapai 

oleh ekonomi syariah mencakup aspek mikro dan makro. 

3) Meraih Kesuksesan Perekonomian yang Diperintahkan Allah Swt. 

Ekonomi syariah mengedepankan nilai-nilai sosial, sehingga setiap 

individu berhak mendapatkan dan merasakan kemakmuran serta 
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memiliki kebebasan untuk berkreasi. Prinsip dasar ekonomi syariah 

adalah memprioritaskan kemaslahatan umat dan menghindari 

mudarat. Oleh karena itu, tujuan utama ekonomi syariah adalah 

untuk menjaga keselamatan keyakinan agama, jiwa, akal, keluarga, 

keturunan, dan harta benda. 

4) Menghindari Kekacauan dan Kerusuhan 

Salah satu tujuan ekonomi syariah adalah membangun tata 

pemerintahan yang mampu mengatur perekonomian dengan baik, 

benar, dan adil, sehingga semua anggota masyarakat dapat 

merasakan keadilan dan kesejahteraan di mana pun mereka berada. 

Ekonomi syariah sesuai dan relevan untuk semua orang. Dengan 

memadukan nilai-nilai Islam, sistem ekonomi ini menjadi lengkap 

dengan tujuan-tujuan yang mulia yang dimilikinya. Ini adalah 

perbedaan utama antara ekonomi syariah dengan ekonomi 

konvensional lainnya. Meskipun dihadapkan pada tuntutan zaman 

yang semakin ketat, ekonomi syariah tetap teguh dalam 

mempertahankan nilai-nilai Islam yang menjadi dasarnya. 

Kekuatan ekonomi syariah terletak pada dasar hukum yang 

digunakannya atau menjadi pedoman utamanya.
62
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d. Karakteristik Ekonomi Syariah 

Terdapat beberapa karakteristik yang merupakan kelebihan 

dalam sistem ekonomi Islam, antara lain:
63

 

1) Bersumber Dari Iillahiyah 

Sumber utama ekonomi Islam berasal dari muamalah, yang 

merupakan bagian dari ajaran Allah, berbeda dengan sumber 

sistem ekonomi lainnya yang berasal dari aturan manusia. 

Ekonomi Islam didasarkan pada ajaran Allah dan berlaku untuk 

semua manusia tanpa kecuali. Sistem ini mencakup semua aspek 

kehidupan, baik yang bersifat universal maupun khusus, dalam satu 

kesatuan. Aturan-aturan ekonomi Islam sangat mendalam dan 

meyakinkan. Sistem ekonomi Islam memiliki keunggulan sebagai 

sistem ekonomi yang dijamin dengan hukum-hukum agama yang 

tercermin dalam aturan halal dan haram. Konsep halal dan haram 

dalam pandangan Islam mencakup semua bentuk aktivitas, seperti 

perbuatan hakim dan yang dihakimi, perbuatan penjual dan 

pembeli, dan sebagainya. Setiap aktivitas tersebut dikategorikan 

sebagai haram atau halal. Selain itu, ekonomi Islam sesuai dengan 

fitrah manusia, yang berarti sistem ini sesuai dengan naluri semua 

manusia di mana pun dan kapan pun, asalkan manusia 

menggunakan sistem ini. Hal ini sejalan dengan pesan Al-Quran 

dalam Surah Ar-Rum ayat 30. 
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                               

                     

 
 “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Islam sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah 

(tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui.”
64

 

 

2) Unsur Pertengahan dan Berimbang 

Ekonomi Islam mengintegrasikan kepentingan pribadi dan 

kemaslahatan masyarakat secara seimbang. Ekonomi Islam berada 

di antara dua aliran ekonomi lainnya. Pertama, aliran individu 

(kapitalis) yang menganggap bahwa hak kepemilikan individu 

bersifat absolut dan tidak boleh diintervensi oleh siapapun. Kedua, 

aliran sosialis atau komunis yang menolak hak individu dan 

menggantinya dengan kepemilikan bersama yang dikendalikan 

oleh negara. Salah satu bukti sifat pertengahan dan seimbang 

ekonomi Islam adalah posisi tengah yang diberikan kepada negara 

untuk intervensi dalam bidang ekonomi. Aliran kapitalis tidak 

mengizinkan negara untuk melakukan intervensi dalam aktivitas 

ekonomi, sementara aliran sosialis melihat perlunya dominasi 

negara untuk intervensi dalam aktivitas ekonomi dengan maksud 

menghapus kepemilikan pribadi. 
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3) Ekonomi Berkecukupan dan Berkeadilan 

Ekonomi Islam memiliki keunggulan dengan menempatkan 

manusia sebagai fokus perhatian utama. Manusia diposisikan 

sebagai khalifah Allah di bumi untuk memakmurkannya, bukan 

hanya untuk mengeksplorasi kekayaan dan memanfaatkannya 

semata. Sistem ekonomi ini bertujuan untuk memenuhi dan 

mencukupi kebutuhan manusia. Ini berbeda dengan ekonomi 

kapitalis dan sosialis yang fokus perhatiannya adalah pada 

kekayaan semata. 

4) Ekonomi Pertumbuhan Dan Keberkahan 

Ekonomi Islam memiliki keunggulan dibanding sistem lain dengan 

beroperasi berdasarkan pertumbuhan dan investasi harta secara 

halal, sehingga harta tidak berhenti berputar dalam kehidupan 

sebagai bagian dari upaya untuk memastikan kebutuhan pokok 

manusia terpenuhi. Islam menganggap bahwa harta dapat 

dikembangkan hanya melalui kerja keras. Hal ini hanya dapat 

tercapai melalui usaha keras untuk membangun kemitraan dan 

memperluas pada faktor-faktor produksi demi menciptakan 

pertumbuhan ekonomi dan keberkahan secara bersama-sama. 
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6. Home Industry Dalam Prespektif Ekonomi Syariah (Maqashid 

Syariah) 

a. Home Industry Dalam Prespektif Ekonomi Syariah 

Menurut pandangan Islam, tujuan utama kegiatan ekonomi 

yang ideal adalah memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara 

sederhana untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan kebutuhan hidup 

lainnya. Nilai universal lain dalam ekonomi Islam terkait dengan 

produksi adalah kewajiban untuk mencari sumber yang halal dan baik 

untuk produksi, serta memanfaatkan hasil produksi untuk tujuan yang 

baik tanpa merugikan pihak lain. Dengan demikian, pemilihan sumber 

daya dan hasil produksi harus sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam dan tidak menyebabkan kerusakan yang dapat membuat sesuatu 

menjadi haram. 

Dalam menerapkan prinsip ekonomi Islam, sistem ini 

mengarah pada konsep rahmatan lil 'alamin atau rahmat bagi seluruh 

alam. Sistem ekonomi ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat 

kepada dunia secara menyeluruh. Ekonomi Islam mencakup sektor riil 

seperti perdagangan, pertanian, industri kecil, dan usaha rumahan. 

Semua sektor ini dianggap sebagai bagian dari ekonomi Islam. Dalam 

upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi, umat Islam dianjurkan 
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untuk memanfaatkan sumber daya bumi seoptimal mungkin sesuai 

dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam Islam.
65

 

Usaha industri dihormati dalam Islam, tetapi seorang Muslim 

harus mematuhi aturan-aturan Islam agar tidak menyimpang dari 

tujuan Islam. Ada lima prinsip yang harus dipegang oleh seorang 

Muslim dalam aktivitas ekonominya, yaitu: Tauhid Uluhiyyah, Tauhid 

Rububiyah, Istikhlaf, Tazkiyatul Naf dan Falah. Prinsip-prinsip 

tersrbut penting harus dipegang oleh seorang Muslim dalam 

melakukan kegiatan ekonominya, termasuk dalam industri, untuk 

menjaga kesesuaian dengan prinsip-prinsip Islam.
66

 

Sebuah industri, dalam ilmu ekonomi, dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang menciptakan manfaat (utility) baik dalam waktu 

sekarang maupun di masa yang akan datang. Tujuan produksi dalam 

industri adalah menyediakan barang dan jasa yang memberikan 

manfaat maksimum bagi konsumen (maslahah). 

Tujuan-tujuan tersebut dapat diwujudkan oleh sebuah industri 

melalui cara-cara berikut: 

1) Memenuhi kebutuhan manusia secara moderat. 

2) Mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dan memenuhinya.  

3) Menyediakan persediaan barang dan jasa untuk masa depan.  
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4) Membangun sarana untuk kegiatan sosial dan layanan di masa 

mendatang. 

Ekonomi Islam didasarkan pada keyakinan bahwa Allah adalah 

satu-satunya pencipta, pemilik, dan pengendali alam semesta. Allah 

menentukan kehidupan dan kematian serta mengatur segala sesuatu 

sesuai dengan kehendak-Nya. Oleh karena itu, dalam praktik ekonomi 

Islam, prinsip-prinsip tersebut dijalankan dengan mempertimbangkan 

nilai-nilai agama dan tujuan-tujuan spiritual untuk mencapai 

kesejahteraan dan falah (keberhasilan) di dunia dan akhirat.
67

 

b. Maqashid Syariah 

Secara etimologis, maqashid syariah terdiri dari dua kata, yaitu 

maqashid dan syariah. Maqashid adalah bentuk jamak dari maqshud 

yang berarti tujuan atau kesengajaan. Sedangkan syariah memiliki arti 

jalan menuju air atau sumber kehidupan. Secara istilah, maqashid 

syariah adalah ketetapan Allah SWT untuk mencapai kemaslahatan 

manusia. Inti dari Maqasid Syari’ah adalah untuk mewujudkan 

kebaikan dan mencegah keburukan, atau dapat dikatakan menarik 

manfaat dan menolak mudarat. Istilah yang sejalan dengan inti dari 

Maqasid Syari’ah tersebut adalah maslahah, karena penetapan hukum 

dalam Islam seharusnya didasarkan pada kemaslahatan.
68
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Secara sederhana, maqashid al-Syari’ah adalah tujuan atau 

maksud dari ajaran agama Islam. Istilah "maqashid" adalah bentuk 

jamak dari "maqshad", yang berasal dari kata "maqsad" atau tujuan. 

Sedangkan "al-Syari’ah" mengacu pada jalan atau tata cara yang 

membawa ke sumber kehidupan atau ketentuan yang diturunkan oleh 

Allah SWT kepada hamba-Nya melalui Nabi Muhammad SAW. 

Dengan demikian, maqãshid al-Syari’ah merujuk pada tujuan-tujuan 

yang diinginkan oleh ajaran Islam yang terwujud dalam ketentuan-

ketentuan agama yang mencakup keyakinan (aqidah), praktek ibadah 

(amaliyah), dan akhlak. Ini mencakup konsep-konsep seperti keadilan, 

keseimbangan, dan jalan yang lurus menuju hidup yang bermakna dan 

sesuai dengan kehendak Ilahi. 

Dalam istilah usul fiqh, menurut Wahbah al-Zuhaili, maqashid 

al-Syari’ah adalah nilai-nilai dan tujuan syariah yang tersirat dalam 

sebagian besar atau seluruh hukum-hukumnya. Nilai-nilai dan tujuan 

tersebut dianggap sebagai tujuan utama dan esensi syariah, yang 

ditetapkan oleh pembuat syariah (al-Syari’) dalam setiap ketentuan 

hukum. Dengan kata lain, maqashid al-Syari’ah mencakup inti nilai-

nilai yang menjadi tujuan akhir dari penerapan hukum-hukum syariah. 

Al-Raisuni menyatakan bahwa Maqãshid al-Syari’ah adalah tujuan 
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yang dirumuskan oleh syariah untuk memastikan terwujudnya 

kemaslahatan manusia.
69

 

c. Unsur Pokok Maqashid Syariah 

Seperti yang diketahui, lima unsur atau yang dikenal sebagai 

usul al-khamsah merupakan bagian dari kebutuhan pokok (al-

daruriyah), sehingga menjaga kelima unsur tersebut dianggap suatu 

keharusan mutlak. Para ulama memiliki perbedaan dalam urutan 

kelima unsur (usul al-khamsah) tersebut. Imam al-Ghazali memulai 

dengan menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.
70

 

1) Penjagaan terhadap Agama (Hifz al–din) 

Dalam agama Islam, terdapat ajaran-ajaran yang mencakup 

akidah, ibadah, dan hukum-hukum yang disyariatkan Allah kepada 

manusia. Semua ajaran ini tercakup dalam rukun iman dan rukun 

Islam. Dengan mematuhi semua ketentuan ini, manusia dianggap 

sebagai orang yang mengikuti kehendak al-Shari'ah dan termasuk 

dalam memelihara atau penjagaan terhadap agama. 

Salah satu contoh penjagaan terhadap agama adalah melalui 

shalat. Shalat merupakan kewajiban bagi setiap Muslim, sehingga 

posisi shalat dianggap sebagai kebutuhan pokok (al-daruriyah) 

dalam Islam. Tanpa melaksanakan shalat, status keislaman 
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seseorang menjadi dipertanyakan, bahkan mungkin tidak dianggap 

sebagai seorang Muslim. 

2) Penjagaan Terhadap Jiwa (Hifz Nafs) 

Untuk menjaga kehidupan manusia dan memelihara jiwa, 

Islam mewajibkan pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan, 

minuman, pakaian, dan tempat tinggal. Islam juga memiliki 

hukum-hukum seperti al-qisas (hukuman yang setimpal), al-diyah 

(denda atau kompensasi), dan al-kaffarah (tebusan) untuk 

menangani kasus-kasus penganiayaan terhadap jiwa.  

Salah satu contoh dari penjagaan terhadap jiwa adalah 

dengan makan. Makanan sangat penting bagi tubuh manusia untuk 

menjaga hidup, sehingga makan termasuk kebutuhan pokok (al-

daruriyah). Pada tingkat kebutuhan sekunder (al-hajiyah), termasuk 

makan dua atau tiga kali sehari. Selain itu, diperlukan juga 

peralatan memasak seperti kompor. 

3) Penjagaan Terhadap Akal (Hifz al-aql) 

Akal adalah bagian penting dari manusia. Dengan akal, 

manusia dapat membedakan, merasakan, dan mengetahui hal-hal 

baik yang ada pada dirinya maupun di luar dirinya. Akal tidak 

hanya berperan sebagai komponen fisik tubuh, tetapi juga sebagai 

kekuatan aktif. Kemampuan aktif akal memungkinkannya untuk 

mengontrol tindakan melalui anggota tubuh lainnya. 
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Salah satu contoh dari upaya menjaga akal adalah 

kewajiban untuk belajar dan memperoleh pengetahuan. Belajar 

merupakan suatu kewajiban bagi setiap manusia karena berfungsi 

untuk mengembangkan potensi diri. Dengan belajar, manusia dapat 

memperoleh pemahaman dan wawasan baru yang sebelumnya 

tidak diketahui. 

4) Penjagaan Terhadap Keturunan (Hifz al-nasl) 

Keturunan adalah generasi yang akan meneruskan setiap 

individu. Oleh karena itu, keturunan dianggap sebagai suatu 

kehormatan bagi setiap orang, dan karena pentingnya peran 

keturunan ini, Islam sangat memperhatikan agar keturunan yang 

dilahirkan berasal dari hubungan yang jelas dan sah menurut ajaran 

agama dan hukum negara. Dengan demikian, Islam melarang zina 

untuk menjaga kehormatan dan kelangsungan keturunan yang sah. 

Dalam Islam, menjaga keturunan adalah suatu kewajiban, 

dan untuk menjadikan halal dalam hubungan seksual, Islam 

mewajibkan pelaksanaan akad nikah yang sah. 

5) Penjagaan Terhadap Harta (Hifz al-mal) 

Segala harta atau benda di dunia ini pada hakikatnya adalah 

milik Allah, sementara harta yang dimiliki manusia hanyalah 

pinjaman yang akan dimintai pertanggungjawaban di hari hisab 

nanti. Untuk mempertanggungjawabkan harta ini, penggunaannya 

harus sesuai dengan ajaran Islam.  
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Salah satu contoh terkait pemeliharaan harta yang 

merupakan kebutuhan pokok (al-daruriyah) adalah kewajiban 

setiap individu untuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dan keluarga yang menjadi tanggung jawabnya. Meskipun 

pekerjaan yang dijalankan mungkin kecil, yang penting adalah 

pekerjaan yang sah dengan hasil yang halal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif, 

penelitian kualitatif melibatkan penyelidikan subjek penelitian atau informan 

dalam konteks kehidupan sehari-hari.
71

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Metode penelitian 

kualitatif adalah pendekatan penelitian yang mendasarkan diri pada filsafat 

postpositivisme. Metode ini di gunakan untuk menginvestigasi objek 

penelitian dalam konteks alamiah. Dalam metode penelitian kualitatif, peneliti 

berperan sebagai alat utama untuk mengumpulkan data, dengan teknik 

pengumpulan data di lakukan secara triangulasi (gabungan) dan analisis data 

dalam penelitian kualitatif cenderung bersifat induktif. Pada penelitian 

kualitatif ini lebih menekankan pemahaman makna dari pada pencarian 

generalisasi dalam hasil penelitian.
72

 

Peneliti akan menerapkan metode penelitian kualitatif untuk menggali 

pemahaman tentang peran home industry genteng dalam meningkatkan 

perekonomian rumah tangga. Selanjutnya, analisis data akan di lakukan 

dengan cara menguraikan dan menjelaskan data yang di peroleh. 
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Dalam penelitian ini, di gunakan metode penelitian berupa penelitian 

lapangan atau field research. Metode ini di pilih karena di dasarkan pada 

pendekatan untuk mengumpulkan data secara langsung di lokasi penelitian 

guna memastikan keakuratan informasi yang di peroleh. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang di jadikan tempat dalam peneltian ini adalah di Dusun 

Krajan Desa Kedunggebang Kecamatan Tegaldlımo Kabupaten Banyuwangı 

Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di lokası tersebut yaitu karena 

home industry genteng dari dulu memang sudah terkenal dan satu-satunya di 

kecamatan Tegaldlımo yang sejak dulu sampai saat ini masih memproduksı 

barang yang berkualitas baik dan banyaknya masyarakat yang memiliki usaha 

yang sama yang tentunya memiliki peran menyerap tenaga kerja dan sumber 

pendapatan rumah tangga. Maka fenomena yang di angkat dalam penelitian 

ini menjadi cukup menarik sebab usaha ını masih tetap berjalan di tengah 

naikanya harga bahan baku pembuatan genteng, dan sulitnya mendatangkan 

bahan baku utama berupa tanah dan persaingan industri lain seperti industri 

genteng kramık, galvalum dan asbes genteng dengan seiring sulitnya mencari 

pekerjaan dan penghasilan. 

C. Subjek Penelitian   

Subjek yang terdapat dalam penelitian kualitatif yaitu merupakan 

informan yang di butuhkan untuk menggali informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini diperlukan adanya data-data yang terkait maka 

untuk mendukung data yang diperlukan oleh peneliti dilakukan pencarian dan 
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pengumpulan data yang berasal dari informan dengan menggunakan teknik 

purposive, Teknik purposive merupakan teknik penentuan informan, teknik 

purposive merujuk kepada orang yang mampu memberikan informasi atau 

data yang secara langsung dan relevan dengan topik penelitian Pengambilan 

keputusan dalam menentukan informan penelitian di lakukan melalui metode 

purposive, yang berarti pemilihan informan tidak di dasarkan pada 

probabilitas, melainkan di sesuaikan dengan maksud tertentu untuk 

menggambarkan aspek tertentu dari masalah yang di teliti. Dengan kata lain, 

informan penelitian di pilih berdasarkan pertimbangan sejauh mana mereka 

dapat memberikan informasi yang relevan atau di perlukan untuk penelitian 

ini.
73

 

Adapaun informan yang menjadi subjek pada penelitian ini yakni:  

a. 7 Pemilik Home Industry Genteng 

2. Bapak bejo selaku pemilik home industry genteng 

3. Bapak Sugianto selaku pemilik home industry genteng 

4. Bapak slamet selaku pemilik home industry genteng 

5. Bapak suwarno selaku pemilik home industry genteng 

6. Bapak abdul wahid selaku pemilik home industry genteng 

7. Mas Eko selaku pemilik home industry genteng 

8. Bapak sodik selaku pemilik home industry genteng 
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b. 7 Pekerja Home Industry Genteng 

1. Mas agres selaku pekerja atau home industry 

2. Pak Ali selaku pekerja home industry 

3. Ibu suprihatin selaku pekerja home industry genteng 

4. Pak rohim selaku pekerja home industry genteng 

5. Ibu misirah selaku pekerja home industry genteng 

6. Mas Wahyudi selaku pekerja home industry genteng 

7. Mas agus selaku pekerja home industry genteng 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa metode yang digunakan oleh 

peneliti dalam proses pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 

1. Observa lsi 

Pengamatan atau observasi merujuk pada tindakan memperhatikan 

dengan seksama. Dalam konteks penelitian, observasi dapat di jelaskan 

sebagai metode sistematis untuk mencatat tingkah laku individu atau 

kelompok yang menjadi fokus penelitian dengan cara melihat mereka 

secara langsung. Observasi adalah tindakan sistematis dalam mencatat 

gejala yang dapat di amati pada objek penelitian, dan pengamatan yang 

dapat di lakukan baik dengan secara langsung maupun tidak langsung. 

Observa lsi merupa lkaln metode ya lng di guna lkaln untuk mendalpa ltkaln da ltal 

ya lng terkalit di lalpa lnga ln denga ln ca lra l melalkuka ln penga lma ltaln secalral 
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sistemaltis untuk mendalpa ltkaln ga lmba lra ln ya lng lebih jelals terhaldalp 

fenomenal ya lng a lka ln di teliti.
74

 

Da llalm hall ini peneliti menda lpaltka ln daltal terkalit home industry 

genteng yang ada di desa kedunggebang kecamatan tegaldlimo kabupaten 

banyuwangi. 

2. Wa lwa lncalra l  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi lisan, yakni suatu 

bentuk percakapan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi. Dalam 

konteks ini, wawancara dapat di anggap sebagai sebuah teknik 

pengumpulan data yang melibatkan pertanyaan dan jawaban antara 

peneliti dan subjek yang sedang di teliti. Dalam proses ini, tingkat 

kreativitas pewawancara memiliki peran penting karena hasil dari 

wawancara yang sedang diteliti sangat tergantung pada kemampuan 

peneliti untuk mencari jawaban, mencatatnya, dan menginterpretasikan 

setiap jawaban yang di berikan.
75

 

Da llalm metode ini peneliti menda lpa ltkaln dalta l terkalit peningkatan 

ekonomi rumah tangga dari pemilik home industry genteng dan pekerja 

home industry genteng yang ada di desa kedunggebang kecamatan 

tegaldlimo kabupaten banyuwangi. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentasi adalah pencatatan dari kejadian yang yang berupa 

dokumen dapat berwujud teks, foto atau karya monumental yang di 
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hasilkan oleh seseorang peneliti. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi 

di gunakan sebagai sarana untuk memperkuat data yang telah di 

kumpulkan melalui observasi dan wawancara. Data ini berasal dari 

berbagai sumber, termasuk dokumen dan foto.
76

 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk menghimpun 

informasi dari berbagai sumber, seperti arsip, catatan, buku, dan materi 

tertulis yang relevan, yang berkaitan dengan peran home industry genteng 

dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga di Desa Kedunggebang 

Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. 

E. Analisis Data 

Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

analisis model Miles dan Huberman yang terdiri dari:
77

 

a. Reduksi Da ltal 

Miles dan Huberman (1984) menjelaskan Reduksi data merupakan 

suatu proses di mana data-data awal yang di peroleh dari catatan-catatan 

lapangan disaring dan disusun dengan memfokuskan pada pemilihan, 

penyederhanaan, abstraksi, serta transformasi, untuk menghasilkan 

informasi yang lebih terfokus. Proses ini terus berlanjut selama penelitian 

berlangsung.
78
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b. Penya ljia ln Da lta 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan dalam bentuk 

ringkasan naratif, diagram, keterkaitan antar kategori, flowchart, dan lain 

sebagainya. Menurut Miles and Huberman (1984), cara yang paling umum 

digunakan untuk menampilkan data dalam penelitian kualitatif adalah 

melalui teks naratif. Selanjutnya, data-data ini di susun sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan peneliti untuk mencapai kesimpulan.
79

 

c. Kesimpula ln  

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah hasil temuan baru 

yang sebelumnya belum diketahui. Temuan tersebut bisa berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas atau tidak 

terlihat dengan jelas, tetapi setelah diteliti, menjadi lebih terang. 

Kesimpulan juga dapat mencakup hubungan kausal atau interaktif, 

hipotesis, atau teori.
80

 

Da llalm hall ini peneliti berupalya l untuk memberikaln ga lmba lra ln 

mengena li balga limalna l peran home industry genteng dalam meningkatkan 

perekonomian rumalh talngga l di desa l Kedunggebang Keca lmalta ln 

Tega lldlimo Ka lbupa lten Ba lnyuwa lngi. Ma lka l denga ln demikialn, halsil dalri 

da ltal ya lng di peroleh melallui observa lsi, wa lwa lncalral da ln dokumentalsi a lkaln 

di sa ljikaln dalla lm bentuk data, kaltal da ln ka llimalt. 
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F. Keabsahan Data 

Memeriksa validitas data adalah langkah penting dalam penelitian 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat kepercayaan 

yang dapat di pertanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam penelitian ini, 

keabsahan data di periksa melalui metode triangulasi. 

Keabsahan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik triangulasi, pada teknik triangulasi dalam penelitian di 

gunakan untuk memverifikasi keabsahan data dengan cara membandingkan 

informasi yang telah di kumpulkan. Pada penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi sumber di mana data dari berbagai sumber di analisis untuk 

memastikan konsistensi dan validitas informasi. Triangulasi sumber adalah 

metode yang di manfaatkan untuk memeriksa validitas data dengan 

membandingkan informasi yang di peroleh dari sumber-sumber yang 

berbeda.
81

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
82

 Tahap-tahap penelitian yang di lakukan oleh peneliti terdiri dari 

tahap pra-lapangan, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap penyelesaian. 
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1. Tahap pra-lapangan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan dan Menyusun rencana 

untuk penelitian dan memilih objek penelitian serta melakukan observası 

awal dan melakukan konsultası proposal kepada dosen pembimbing 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti melakukan penelitian langsung dengan 

turun ke lapangan dan mengumpulkan data dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang di 

butuhkan terkait objek penelitian. 

3. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap ini peneliti menyelesaiakan penelitian dengan 

menganalisis data yang telah di dapatkan dan menulis laporan terkait hasil 

dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Kedunggebang 

Pada sekitar tahun 1927, di wilayah selatan Kabupaten 

Banyuwangi, tepatnya di sebelah barat dataran tinggi semenanjung 

Sembulungan dan di sebelah barat Teluk Pang-pang, terletak suatu 

dataran rendah yang dikenal sebagai Desa Kedunggebang. Nama Desa 

Kedunggebang berasal dari kombinasi kata "Kedung," yang mengacu 

pada daerah desa dan telaga, dan tanaman Gebang, yaitu tanaman dari 

keluarga pohon palem yang tumbuh subur di sekitar wilayah tersebut. 

Pada fase awal perkembangan Desa Kedunggebang di bawah 

kepemimpinan kepala Desa keempat, yakni Samirin Santoso, desa 

tersebut terdiri dari tiga dusun. Diantaranya adalah Dusun Damtelu, 

Dusun Krajan, dan Dusun Kedungsumur. 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Kepala Desa Kedunggebang Tahun 1935-2028 

No. Nama Kepala Desa Tahun Jabatan 

1. Kidi 1935-1940 

2. Samat 1941-1950 

3. Jemari 1951-1975 

4. Samiran Santoso 1976-1988 

5. Moesidjo H. 1987 

6. Drs. Supoyono 1990-1997 

7. Sujono 1998 

8. Tukiran Hariyanto 1999-2008 

9. Slamet Supriyanto 2008-2014 

10. Eko Budi Santoso 2015-2021 

11. Abdul Rahman 2022-Sekarang 

                 Sumber: Profil Desa Kedunggebang, 2023 
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2. Keadaan Geografi Desa Kedunggebang         

Desa Kedunggebang, yang berada di wilayah Kecamatan 

Tegaldlimo, Kabupaten Banyuwangi, terletak di bagian paling timur 

Pulau Jawa. Dengan ketinggian mencapai 98 m di atas permukaan laut, 

Desa Wringinpitu yang meliputi luas wilayah 9,06 km2 dan terdiri dari 

tiga dusun, yakni Damtelu, Krajan, dan Kedungsumur. Desa 

Kedunggebang memiliki 6 Rukun Warga dan 48 Rukun Tetangga. 

                                                                    Tabel 4.2 

                    Luas Wilayah Menurut Penggunaan 

                     Desa  Kedunggebang 

No. Penggunaan Luas wilayah 

1 Tanah Sawah 484.400 Ha 

2 Tanah Tadah Hujan 00,00 Ha 

3 Tanah Pemukiman 211.019 Ha 

4 Tanah Pekarangan 202.077 Ha 

5 Tanah Perkebunan 00,00 Ha 

6 Tanah Kuburan, Jalan, Sungai dan 

lainya 

1.701 Ha 

                  Sumber : Profil Desa Kedunggebang, 2023  

 

Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa penggunaan lahan terluas di 

Desa Kedunggebang adalah pada tanah sawah dengan luas 484.400 Ha, 

selanjutnya tanah pemukiman dengan luas 211.019 Ha, selanjutnya tanah 

pekarangan dengan luas 202.077 Ha dan Tanah Kuburan, Jalan, Sungai 

dan lainya dengan luas 1.701 Ha. 

Berikut adalah batas-batas wilayah yang ada di Desa Kedunggebang: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumberberas 

b. Sebelah selatan berbatasan denga Desa Kedungwungu 

c. Sebelah timur berbatasan dengan Teluk pang-pang 
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d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Wringinpitu 

3. Keadaan Penduduk Desa Kedunggebang 

a. Potensi Sumber Daya Manusia 

Desa Wringinpitu memiliki populasi sebanyak 12.703 orang 

dengan jumlah kepala keluarga mencapai 4.102 KK. 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Desa Kedunggebang Menurut  

Jenis Kelamin Tahun 2023 

 

No. Perincian  Warga Negara RI 

(jiwa) 

Warga Negara  

Asing (jiwa) 

1 Laki-laki 6.370  - 

2 perempuan 6.333 - 

Total 12.703  

                   Sumber : Profil Desa Kedunggebang, 2023 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa Desa Kedunggebang memiliki 

jumlah penduduk sebesar 12.703 jiwa, terdiri dari 6.370 laki-laki dan 

6.333 perempuan yang semuanya adalah warga negara Indonesia. 

Berikut ini tabel mengenai komposisi penduduk menurut umur 

di Desa Kedunggebang. 

Tabel 4.4 

Komposisi Penduduk Menurut Umur  

Di Desa KedunggebangTahun 2023 

 

No. Usia  Jumlah (jiwa) 

1 0-3 tahun 349 

2 4-6 tahun 413 

3 7-12 tahun 782 

4 13-15 tahun 603 

5 16-19 tahun 657 

6 >20 tahun 9.899 

Total 12.703 

                       Sumber : Profil Desa Kedunggebang, 2023 
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Tabel 4.2 menunjukkan jumlah penduduk di Desa Wringinpitu 

dengan rincian jumlah penduduk usia tertentu. Terdapat 349 jiwa 

penduduk usia 0-3 tahun dari total jumlah penduduk Desa 

Kedunggebang. Selain itu, terdapat 413 jiwa penduduk usia 4-6 

tahun, 782 jiwa penduduk usia 7-12 tahun, 603 jiwa penduduk usia 

13-15 tahun, 657 jiwa penduduk usia 16-19 tahun, dan 9.899 jiwa 

penduduk berusia 20 tahun ke atas dengan total 12.703 jiwa dan 

Semua penduduk tersebut merupakan warga negara indonesia. 

b. Mata Pencaharian Penduduk 

Ada beragam jenis pekerjaan yang dilakukan oleh penduduk di 

suatu daerah. Berikut adalah rincian dari jenis pekerjaan yang 

dilakukan oleh penduduk di Desa Wringinpitu. 

Tabel 4.5 

Komposisi Penduduk Desa Kedunggebang Menurut Jenis 

Mata Pencaharian Tahun 2023 

 

No. Mata Pencaharian Jumlah orang 

1. Petani 982 

2. Buruh tani 2681 

3.  Kerajinan  75 

4. Industri kecil, menengah dan besar 550 

5 Jasa dan perdagangan 1.284 

                         Sumber : Profil Desa Kedunggebang, 2023 

 

Dalam tabel 4.4 di atas tertera informasi mengenai jenis mata 

pencaharian penduduk Desa Kedunggebang, Dari data diatas, 

penduduk yang bekerja atau bermata pencaharian sebagai petani 

mencapai 982 orang, Selain itu, terdapat 2.681 orang yang bekerja 

atau bermata pencaharian sebagai buruh tani, terdapat 75 orang 
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bermata pencaharian sebagai pengrajin, terdapat 550 orang bermata 

pencaharian di bidang industri kecil, menengah dan besar dan 1.284 

orang bekerja atau bermata pencaharian pada bidang jasa dan 

perdagangan. 

c. Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merujuk pada fase pendidikan yang 

ditentukan berdasarkan perkembangan peserta didik, tujuan 

pencapaian, dan pengembangan keterampilan. Berikut adalah data 

jumlah penduduk pada Desa Kedunggebang berdasarkan tingkat 

pendidikan: 

                                                                 Tabel 4.6 

Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

No. Pendidikan Jumlah 

1 Jumlah penduduk buta aksara dan huruf latin 22 orang   

2 Jumlah penduduk usia 3-6 tahun yang masuk 

TK dan Kelompok Bermain Anak 

582 orang 

3 Jumlah anak dan penduduk cacat fisik dan 

mental 

62 orang 

4 Jumlah penduduk sedang SD/sederajat 1032 orang 

5 Jumlah penduduk tamat SD/sederajat 128 orang 

6 Jumlah penduduk tidak tamat SD/sederajat 328 orang 

7 Jumlah penduduk sedang SMP/sederajat 635 orang 

8 Jumlah penduduk tamat SMP/sederajat 1951 orang 

9 Jumlah penduduk tidak tamat SMP/sederajat 318 orang 

10 Jumlah penduduk sedang SMA/sederajat 660 orang 

11 Jumlah penduduk tamat SMA/sederajat 4223 orang 

12 Jumlah penduduk tamat D-3 28 orang 

13 Jumlah penduduk tamat S-1 982 orang 

14 Jumlah penduduk tamat S-2 12 orang 

15 Jumlah penduduk tamat S-3 10 orang 

16 Jumlah penduduk cacat fisik dan mental 62 orang 

                     Sumber: Profil Desa Kedunggebang, 2023 
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Data pada Tabel 4.5 di atas menggambarkan tingkat pendidikan 

penduduk Desa Kedunggebang. Angka-angka ini mencakup jumlah 

individu buta aksara dan tidak mampu membaca huruf Latin 

sebanyak 22 orang. Sementara itu, terdapat 582 orang dari kelompok 

usia 3-6 tahun yang telah mendaftar di TK dan Kelompok Bermain 

Anak. Sebanyak 62 orang di identifikasi sebagai anak dan penduduk 

dengan cacat fisik dan mental. Pendidikan dasar (SD/sederajat) 

sedang diikuti oleh 1032 orang, dengan 128 orang di antaranya telah 

menyelesaikan pendidikan setara SD. Namun, masih ada 328 orang 

yang belum menamatkan pendidikan setara SD. Pendidikan 

menengah pertama (SMP/sederajat) sedang diikuti oleh 635 orang, 

dan 1951 orang telah menyelesaikan pendidikan setara SMP. Ada 

318 orang yang belum menamatkan pendidikan setara SMP. Tingkat 

pendidikan menengah atas (SMA/sederajat) sedang diikuti oleh 660 

orang, sementara 4223 orang telah menyelesaikan pendidikan setara 

SMA. Selain itu, terdapat 28 orang yang telah menamatkan 

pendidikan setara D-3, 982 orang dengan gelar S-1, 12 orang dengan 

gelar S-2 dan 10 orang dengan gelar S-3. Jumlah penduduk dengan 

cacat fisik dan mental tetap sebanyak 62 orang. 

4. Karakteristik Informan 

Informan yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah pemilik  

home industry genteng dan pekerja di home industry yang memproduksi 

genteng. 
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a. Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.7 

Informan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Informan (orang) 

Laki-laki 12 

Perempuan 2 

Total 14 

Sumber: Data diolah 

Tabel 4.7 Menunjukan bahwa dari total informan dari pemilik 

dan pekerja home industry yang berjumlah 14 orang, terdapat 12 

informan/orang yang berjenis kelamin laki-laki dan 2 informan/orang 

yang berjenis kelamin perempuan. 

b. Pemilik Home Industry Genteng 

1) Informan Berdasarkan Pendidikan Trakhir 

Tabel 4.8 

Informan Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No Nama Pemilik Home industry Pendidikan Trakhir 

1 Bapak Bejo SMA 

2 Bapak Sugianto SMP 

3 Bapak Slamet SMP 

4 Bapak Suwarno SMP 

5 Bapak Abdul Wahid SMA 

6 Mas Eko SMA 

7 Bapak Sodik SMA 

                       Sumber: Wawancara Dengan 7 Pemilik Home Indusrty, 2023-2024 

 

Tabel 4.8 Menunjukkan pendidikan terakhir informan 

pemilik home industry genteng, Bapak Bejo berpendidikan 

terakhir SMA, Bapak Sugianto berpendidikan terakhir SMP, 

Bapak Slamet berpendidikan terakhir SMP, Bapak Suwarno 

berpendidikan terakhir SMP, Bapak Abdul Wahid berpendidikan 
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terakhir SMA, Mas Eko berpendidikan terakhir SMA dan Bapak 

Sodik berpendidikan terakhir SMA. 

2) Informan Berdasarkan Lamanya mengelola Home Industry  

Tabel 4.9 

Informan Berdasarkan Lamanya Mengelola Home Industry 

 

No Nama Pemilik Home industry Lama Mengelola 

1 Bapak Bejo 16 Tahun 

2 Bapak Sugianto 25 Tahun 

3 Bapak Slamet 29 Tahun 

4 Bapak Suwarno 22 Tahun 

5 Bapak Abdul Wahid 16 Tahun 

6 Mas Eko 8 Tahun 

7 Bapak Sodik 10 Tahun 

                       Sumber : Wawancara Dengan 7 Pemilik Home Indusrty, 2023-2024 

 

Tabel 4.7 Menunjukkan bahwa Bapak Bejo mengelola 

home industry genteng selama 16 tahun, Bapak Sugianto 

mengelola home industry selama 25 tahun, Bapak Slamet 

mengelola home industry selama 29 tahun, Bapak Suwarno 

mengelola home industry selama 22 tahun, Bapak Abdul Wahid 

mengelola home industry selama 16 tahun, Mas Eko mengelola 

home industry seama 8 Tahun dan Bapak Sodik mengelola home 

industry selama 10 tahun. 

c. Pekerja Home Industry Genteng 

1) Informan Berdasarkan Pendidikan Trakhir 

Tabel 4.10 

Pekerja Home Industry Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No Nama Pemilik Home industry Pendidikan Terakhir 

1 Mas Agres  SMK 

2 Pak Ali MTs 

3 Ibu Suprihatin SMP 



 
 

 

87 

4 Pak rohim Ibu Misirah SMP  

5 Ibu Misirah SMP 

6 Mas Wahyudi SMA 

7 Mas Agus SMA 

                         Sumber: Wawancara Dengan 7 Pekerja Home Industry, 2023-2024 

 

Tabel 4.10 Menunjukkan pendidikan terakhir informan 

pekerja home industry genteng, Mas Wahyudi berpendidikan 

terakhir SMA, Mas Agres berpendidikan terakhir SMK, Ibu 

Suprihatin berpendidikan terakhir SMP, Ibu Misirah 

berpendidikan terakhir SMP, Pak Ali berpendidikan terakhir Mts, 

Pak Rohim berpendidikan terakhir SMP dan Mas Agus 

berpendidikan terakhir SMA. 

2) Informan Berdasarkan Lamanya Bekerja di Home Industry  

Tabel 4.11 

Informan Berdasarkan Lama Bekerja di Home Industry 

 

No Nama Pemilik Home industry Lama Bekera 

1 Mas Agres 6 Tahun 

2 Pak Ali 20 Tahun 

3 Ibu Suprihatin 9 Tahun 

4 Pak Rohim 17 Tahun 

5 Ibu Misirah 11 Tahun 

6 Mas Wahyudi 8 Tahun 

7 Mas Agus 10 Tahun 

                       Sumber: Wawancara Dengan 7 Pekerja Home Industry 2023-2024 

Tabel 4.11 Menunjukkan bahwa Mas Wahyudi yang sudah 

bekerja di home industry genteng selama 8 tahun, kemudian mas 

agres sudah bekerja di home industry genteng selama 6 tahun, Ibu 

Suprihatin bekerja di home industry genteng selama 9 tahun, ibu 

misirah bekerja di home industry genteng selama 11 Tahun, 

kemudian pak ali yang sudah bekerja di home industry genteng 
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selama 20 tahun, pak rohim bekerja di home industry genteng 

selama 17 tahun dan mas agus yang sudah bekerja di home 

industry genteng selama 10 tahun. 

5. Gambaran Umum Home Industry Genteng Di Desa Kedunggebang 

Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi 

a. Sejarah Singkat Home Industry Genteng Di Desa Kedunggebang 

Sejak tahun 80-an, warga Kedunggebang khususnya di Dusun 

Krajan telah terlibat dalam produksi genteng dalam skala rumah 

tangga (Home Industry). Konon Mbah Gateng adalah orang pertama 

yang mulai membuat genteng di Desa Kedunggebang. Pada saat itu 

industri genteng masih menggunakan cara tradisional. 

Genteng merupakan lambang Desa Kedunggebang yang sudah 

dikenal oleh banyak masyarakat, tidak hanya dikenal di wilayah 

Kecamatan Tegaldlimo saja namun hampir di seluruh Kabupaten 

Banyuwangi sudah dikenal banyak orang. Genteng Kedunggebang 

bahkan telah di kenal di wilayah lain seperti Pulau Bali dan beberapa 

kabupaten terdekat, termasuk Jember, Lumajang, dan Situbondo. 

Pada home industry genteng yang ada di Desa Kedunggebang 

memproduksi berbagai jenis genteng, seperti Genteng Press, Mantili, 

Wuwung, dan Karangpilang. Meskipun proses produksinya 

dilakukan dengan metode semi-modern, kualitas genteng 

Kedunggebang tetap mampu bersaing di pasar. 
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Banyaknya masyarakat yang beralih profesi menjadi pengrajin 

genteng ada sekitar 20 an lebih home industry yang beroperasi di 

Desa Kedunggebang dan setiap home industry tersebut memiliki 

tenaga kerja. 7 di antaranya merupakan usaha home industry genteng 

yang didirikan oleh, (bapak bejo, bapak sugianto, bapak slamet, 

bapak suwarno, bapak abdul wahid, bapak maliki dan bapak sodik). 

b. Kondisi perekonomian masyarakat Desa Kedunggebang 

Sumber pendapatan masyarakat Desa Kedunggebang sangat 

beragam, berdasarkan pada sumber penghasilan dari bertani, 

berternak, keterampilan, berdagang dan berbagai jasa lainya. Sumber 

pendapatan tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Dari berbagai macam sumber penghasilan diantaranya bertani 

disawah. Penghasilan dari keterampilan dilakukan oleh masyarakat 

seperti halnya pengrajin home industry genteng, home industry tahu. 

Sumber penghasilan dari berdagang diantaranya: berdagang hasil 

dari home industry genteng, toko kelontong dan warung makan. 

c. Perkembangan Home Industry Genteng Di Desa Kedunggebang 

Hasil dari produksi home industry Genteng yang ada di Desa 

Kedunggebang sudah dikenal oleh banyak masyarakat, tidak hanya 

dikenal di wilayah Kecamatan Tegaldlimo saja namun hampir di 

seluruh Kabupaten Banyuwangi sudah dikenal banyak orang. 

Genteng Kedunggebang bahkan telah di kenal di wilayah lain seperti 

Pulau Bali dan beberapa kabupaten terdekat, termasuk Jember, 
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Lumajang, dan Situbondo. Pada home industry genteng yang ada di 

Desa Kedunggebang memproduksi berbagai jenis genteng, seperti 

Genteng Press, Mantili, Wuwung, dan Karangpilang. Meskipun 

proses produksinya dilakukan dengan metode semi-modern, kualitas 

genteng Kedunggebang tetap mampu bersaing di pasar. 

Seiring berkembangnya zaman, teknologi memperkenalkan 

tentang pembuatan genteng secara semi modern yang kini mulai 

digunakan oleh para pengrajin. Hal ini membawa perubahan yang 

signifikan terhadap industri genteng di Desa Kedunggebang. Pada 

tahun 90an, sekitar 40% warga Desa Kedunggebang berkecimpung 

sebagai pengrajin genteng. Awalnya kegiatan ini dipusatkan di 

Dusun Krajan, namun kemudian meluas hingga Dusun Damtelu dan 

Dusun Kedungsumur. Pertumbuhan tersebut dipicu oleh semakin 

meluasnya pasar genteng dan tingginya permintaan sehingga menjadi 

pengrajin genteng menjadi alternatif yang menarik bagi warga Desa 

Kedunggebang. Hal ini dianggap sebagai solusi untuk meningkatkan 

taraf hidup atau perekonomian rumah tangga dan mengurangi tingkat 

pengangguran. 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Dalam studi ini, para peneliti berupaya menggambarkan peran home 

industry genteng dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga di Desa 

Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. Untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan, peneliti aktif terlibat secara 
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langsung di lapangan dan menerapkan metode pengumpulan data seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

memperoleh data yang relevan dan dapat digunakan untuk menyusun laporan 

penelitian. 

1. Peran Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Rumah Tangga Di Desa Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo  

Adanya home industry genteng telah memberikan dampak positif 

bagi perekonomian rumah tangga karena telah memberikan lapangan 

kerja bagi masyarakat desa kedunggebang khususnya terutama kepada 

pemuda desa kedunggebang yang tidak melanjutkan sekolah ataupun 

yang masih sekolah bisa bekerja penuh ataupun paruh waktu ditempat ini, 

dengan adanya home industry genteng dapat membantu serta 

meningkatkan perekonomian para pemilik dan pekerja home industry 

genteng.  

Hasil dari proses wawancara yang berhasil dikumpulkan selama 

penelitian lapangan mengenai peran home industry genteng dalam 

meningkatkan perekonomian rumah tangga di Desa Kedunggebang 

adalah sebagai berikut : 

a. Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan Perekonomian Rumah 

Tangga 

1) Pekerjaan  

Home industry memiliki peran yang signifikan dalam 

menciptakan lapangan kerja dan dapat memberikan kontribusi 
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untuk mengurangi tingkat pengangguran di kalangan masyarakat 

sekitar.  

Dalam wawancara dengan bapak Sugianto selaku pemilik 

home industry genteng, bahwasanya bapak sugianto mengatakan 

bahwa : 

“Benar sekali mas, adanya home industry genteng ini 

mampu menciptakan peluang kerja bagi warga setempat, 

dengan pekerja yang berasal dari masayarakat di sekitar 

yang sedang mencari pekerjaan. Memang tujuan awal saya 

adalah selain mencari keuntungan dari home industry 

genteng ini saya juga memiliki tujuan untuk membuka 

lapangan pekerjaan bagi tetangga dan saudara saya yang 

membutuhkan pekerjaan, saat ini saya memiliki 3 orang 

pekerja.
83

 

 

Bapak bejo, selaku pemilik home industry genteng juga 

mengatakan bahwa : 

“ Saya berpandangan ya mas bahwa, kehadiran home 

industry genteng di Desa Kedunggebang memberikan 

dampak positif yang besar bagi warga sekitar, terutama 

dalam menyediakan lapangan kerja bagi mereka yang 

masih mencari pekerjaan. Pekerja saya ada 3 orang mas 

dan di sini rata rata ya berasal dari penduduk desa 

kedunggebang saja, termasuk anggota keluarga saya 

sendiri yang turut bekerja disini”.
84

 

 

Hal yang sama di sampaikan oleh bapak suwarno selaku 

pemilik home industry genteng beliau mengatakan : 

“Saya sangat bersyukur sekali ya mas, dengan saya 

mendirikan usaha home industry genteng ini tanpa saya 

sadari saya telah membantu orang di sekitar rumah saya 

mulai tetangga dan saudara saudara saya yang sedang 

membutuhkan pekerjaan dan pekerja di gentengan saya ini 
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ada dua orang mas satu saudara saya dan yanh satu 

tetangga saya”.
85

 

 

Selanjutnya yakni ada Bapak Slamet selaku pemilik home 

industry juga mengatakan : 

“benar mas aldi, desa kedunggebang ini terkenal dengan 

hasil produksi genteng nya terkhusus di dusun kerajan 

sendiri hampir setiap pekarangan rumah dan belakang di 

jadikan sebagai untuk memproduksi genteng dan pekerja 

saya dalam proses produksi genteng sekarang ada 3 orang 

mas, ya orang sekitar sini saja”.
86

 

 

Dilanjutkan wawancara dengan bapak abdul wahid selaku 

pemilik home industry genteng mengatakan : 

“benar mas, saya mendirikan usaha genteng ini sekitar 

tahun 2008 sekitar 16 tahun, dulu pekerja saya cuma 1 dan 

saat ini telah memperkerjakan tiga orang pekerja di usaha 

gentengan ini, dan ketiganya itu adalah satu saudara saya 

sendiri dan yang dua orang tetangga dekat rumah saya, 

untuk bekerja di gentengan ini saya tidak memandang 

pendidikan ya mas yang penting niat bekerja dan jujur”.
87

 

 

Adapun wawanacara dengan Mas Eko selaku pemilik 

home industry genteng yang mengatakan : 

“Memang sangat di butuhkan ya mas para pekerja dalam 

bidang usaha genteng ini, ya kalau cuma saya sendiri yang 

mengerjakan ya tidak sanggup mas, oleh karena itu saya 

sekarang mempunyai dua orang pekerja ya setidaknya saya 

juga membantu mereka mas dan kalau waktu pembakaran 

genteng biasanya menambah pekerja borongan mas”.
88

 

 

Hal yang sama di katakan oleh bapak sodik selaku pemilik 

home industry genteng yang mengatakan : 
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“kalau saya mengerjakan sendiri tidak sanggup mas, oleh 

karena itu saat ini saya di bantu oleh 1 pekerja tetap kalau 

pas pembakaran ya nambah pekerja harian, ya kalau 

memang butuh pekerjaan ya saya persilahkan datang ke 

saya kalau memang pas lagi di butuhkan”.
89

 

 

Home industry genteng tidak memandng pendidikan dalam 

penyerapan tenaga kerja dan terbuka untuk siapa saja yang mau 

bekerja di home industry genteng. Peneliti menanyakan kepada 

salah satu pekerja home industry genteng apakah adanya home 

industry genteng ini berperan penting bagi perekonomiannya? 

Dari hasil wawancara bersama Pak  rohim yang merupakan 

bekerja pada home industry genteng mengatakan : 

“Saya sudah 15 tahun bekerja di gentengan ini, ya kan 

karena saya cuma lulusan smp mas, memang dengan 

adanya home industry genteng ini membantu masyarakat 

sekitar mas apalagi seperti saya yang berpendidikan tidak 

tinggi, ya alhamdulillah keinginan dan kebutuhan dari 

hasil pendapatan yang saya terima dengan bekerja di home 

industry genteng bisa di buat biaya sekolah anak, 

memperbaiki rumah ya alhamdulillah meskipun tidak 

terlalu mewah yang penting tetap di syukuri”.
90

 

 

Kemudian Pak Ali selaku pekerja home industry genteng 

juga mengatakan: 

“Memang benar mas industri genteng ini sangat membantu 

warga sekitar dalam hal pekerjaan, apalagi saya yang cuma 

lulusan MTs mas dengan adanya industri genteng ini saya 

dapat bekerja tanpa harus mengandalkan ijasa saya dan 

saya bekerja di gentengan ini kurang lebih sudah 20 

tahunan”.
91
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Hal yang sama juga di katakan oleh bu misirah yang 

bekerja di home industry genteng beliau mengatakan : 

“saya awalnya itu bekerja sebagai buruh tani dan ibu 

rumah tangga mas, ya tau sendirikan mas kalau buruh tani 

kan tidak setiap hari mendapatkan penghasilan dan hanya 

mendapatkan jika ada yang menyuruh, oleh karena itu saya 

memutuskan untuk bekerja di home industry genteng milik 

saudara saya ini untuk membantu perekonomian di rumah 

tangga kami mas dan juga agar meringankan beban suami 

dan alhamdulilah kebutuhan dapur sudah tercukupi, bisa 

membeli mesin cuci mas dan kebutuhan sekolah anak juga 

menjadi lebih aman.
92

 

 

Mas Agus selaku pekerja home industry genteng yang 

mengatakan : 

“sejak lulus SMA saya sudah bekerja di gentengan ini mas 

dulu ya jadi kuli bangunan juga tapi kan tidak setiap hari 

bisa bekerja, ya memang adanya gentengan ini dapat 

membantu masyarakat sekitar seperti saya ini mas yang 

dapat bekerja tanpa harus jauh dengan istri saya, kalau di 

gentengan ini tidak ada batasan pendidikan mas yang 

penting punya niat dan tekun bekerja.”
93

 

 

Berdasarkan wawancara dengan informan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kehadiran industri rumah tangga atau home 

industry genteng di Desa Kedunggebang berkontribusi dalam 

menciptakan peluang pekerjaan bagi penduduk sekitar, Dengan 

adanya home industry genteng ini telah memberikan dampak 

positif dengan mendukung pemerintah dalam mengatasi 

permasalahan pengangguran dengan memberikan kesempatan 

kerja kepada masyarakat sekitar. Dengan begitu adanya home 

                                                             
92

 Misirah, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 6 Januari 2024. 
93

 Agus, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 12 Januari 2024. 



 
 

 

96 

industry genteng ini memberikan kontribusi yang penting dalam 

membantu anggota keluarga dalam aspek pekerjaan. Selain itu, 

home industry genteng tidak melihat dari segi pendidikan dan 

home industry ini terbuka bagi siapa pun yang ingin bekerja, baik 

untuk memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan lainya serta 

meningkatkan perekonomian dalam rumah tangganya. 

Berikut ini data jumlah tenaga kerja yang bekerja di 7 

home industry genteng di Desa Kedunggebang : 

                                     Tabel 4.12 

                                  Data jumlah pekerja pada home industry genteng  

No. Nama Pemilik Jumlah Tenaga Kerja 

1 Bapak Bejo 3 

2 Bapak Sugianto 3 

3 Bapak slamet 3 

4 Bapak suwarno 2 

5 Bapak abdul wahid 2 

6 Mas eko 2 

7 Bapak Sodik 1 

       Sumber: Wawancara dengan 7 Pemilik Home industry genteng,  

2023-  2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa setiap satu 

unit home industry genteng di Desa Kedunggebang tersebut 

mampu menyerap tenaga kerja mulai dari 1-3 orang. Meskipun 

jumlah pekerja 1-3 orang tergolong sedikit setidaknya telah 

memberikan pekerjaan pada masyarakat sekitar. hal ini sesuai 

dengan definisi home industry yang dijelaskan oleh Badan Pusat 

Statistik, yang mengindikasikan bahwa home industry adalah 

kegiatan usaha yang dilakukan dengan modal dan tenaga kerja 
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yang relatif kecil. Pekerja yang terlibat dalam industri genteng ini 

merupakan penduduk asli Desa Kedunggebang. 

2) Pendidikan 

Pendapatan yang diterima oleh pemilik atau pekerja pada 

home industry genteng memiliki dampak yang signifikan pada 

kualitas pendidikan anak-anak mereka. Hal ini disebabkan oleh 

kebutuhan untuk membiayai administrasi dan fasilitas pendidikan, 

yang memerlukan kondisi keuangan yang baik dalam lingkup 

rumah tangg atau keluarga. Hal ini di sampaikan oleh bapak 

sugianto selaku pemilik home industry genteng yang mengatakan : 

“alhamdulilah saya memiliki dua anak mas, yang satu ini 

masih kuliah dan yang satunya masih SMP ya biaya 

keperluan kuliah dan sekolahnya ya dari hasil usaha 

genteng ini meskipun tidak banyak ya mas yang penting 

cukup”.
94

 

 

Hal yang sama di katakan oleh bapak abdul wahid selaku 

pemilik home industry genteng yang mengatakan : 

“alhamdulilah ya mas, berkat dari usaha genteng ini saya 

bisa menjadikan anak pertama saya sebagai sarjana mas 

lulus dari kuliahnya ya meskipun sekarang anak saya 

sudah meninggal dunia mas yang sudah sarjana dan anak 

saya yang kedua saat ini masih menjalani pendidikan di 

pondok mas dan sekolah di MTs”.
95

 

 

Selanjutnya ada pak ali selaku pekerja di home industry 

genteng mengatakan : 

“Saya sangat bersyukur mas bekerja di home industry 

genteng ini tentu banyak perubahan yang saya rasakan 
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salah satunya yakni saya bisa membiayai anak saya mas 

lebih ringan yang duduk di bangku sekolah SMA ya 

insyallah lanjut ke perguruan tinggi, ya tujuan saya adalah 

agar anak saya pendidikanya lebih tinggi dari saya”.
96

 

Dari pernyataan yang diungkapkan oleh ketiga informan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi ekonomi rumah tangga 

memberikan peran penting dalam perkembangan anak, Dengan 

pendidikan anak yang memadai dan kesejahteraan ekonomi rumah 

tangga yang mencukupi merupakan mencerminkan peningkatan 

kualitas hidup anak dalam lingkungan rumah tangg atau keluarga 

akan menjadi lebih baik. 

3) Pendapatan 

Home industry genteng di Desa Kedunggebang memiliki 

peran yang krusial dalam meningkatkan pendapatan rumah 

tangga. Kontribusinya dianggap sangat berarti dalam memperbaiki 

kondisi ekonomi rumah tangga, karena sebelumnya pendapatan 

masyarakat tidak stabil atau kurang memadai dari hasil bertani, 

buruh tani, ternak dan lainya. Pendapatan yang diperoleh dari 

hasil pekerjaan di home industry genteng ini menjadi sumber 

penghasilan penunjang atau utama bagi para pekerja dan mampu 

memenuhi kebutuhan keluarga atau rumah tangga. 

                                                                   Tabel 4.13 

                                 Pendapatan perbulan pemilik home industry genteng  

No Nama Pemilik Home industry Pendapatan perbulan 

1 Bapak Bejo 5.000.000 

2 Bapak Sugianto 5.500.000 

3 Bapak Slamet 6.000.000 
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4 Bapak suwarno 5.000.000 

5 Bapak Abdul wahid 4.500.000 

6 Mas eko 4.500.000 

7 Bapak Sodik 4.000.000 

                         Sumber: Wawancara dengan 7 Pemilik Home industry genteng, 

2023-2024 

                                                                 Tabel 4.14 

                                 Pendapatan perbulan pekerja home industry genteng 

 

No Nama Pekerja Home 

industry  

Pendapatan Home industry 

genteng (perbulan) 

1 Mas Agres 1.700.000 

2 Pak Ali 2.000.000 

3 Ibu Suprihatin 1.400.000 

4 Pak Rohim 2.300.000 

5 Ibu Misirah 1.500.000 

6 Mas Wahyudi 1.800.000 

7 Mas agus 2.000.000 

                         Sumber: Wawancara dengan 7 Pekerja Home industry genteng, 

2023-2024 

 

Tabel 4.9 dan 4.10 diatas menunjukan variasi pendapatan 

yang diterima oleh pemilik dan pekerja home industry genteng 

perbulanan di Desa Kedunggebang. Pendapatan tertinggi pemilik 

home industry genteng adalah sebesar Rp6.000.000 dan 

pendapatan terendah adalah Rp4.000.000. Sedangkan Pendapatan 

tertenggi pekerja home industry genteng adalah 2.300.000 dan 

pendapatan pekerja home industry genteng terendah adalah 

1.400.000. dengan bekerja di home industry genteng 

perekonomian rumah tangga mereka akan terbantu sehingga dari 

penghasilan yang mereka terima bisa untuk memenuhi kebutuhan 

sehari hari rumah tangga ataua keluarga mereka. 

Berdasarkan wawancara dengan mas Agres selaku pekerja 

home industry genteng yang mengatakan : 
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“saya bekerja ikut orang mas sebagai crew sound system, 

kan tau sendiri ya mas kalau hanya cuma mengandalkan 

pendapatan dari saya bekerja di sound system tidak cukup 

mas karena tidak setiap hari bekerja dan upah yang saya 

dapatkan 150 ribu itu mulai pasang hingga bongkar ya 

sekitar 3-4 hari, maka dari itu saya juga bekerja di 

gentengan ini mas, kalau di gentengan ini sistemnya 

borongan mas jadi 1000 biji genteng itu 100 ribu biasanya 

saya sehari full bisa menghasilkan 400-500 genteng mas 

dan saya biasanya jemur genteng juga mas 1000 biji 

genteng itu upahnya 50 ribu tapi tidak setiap hari  ya buat 

tambahn mas. Kalau di total sebulan saya bisa 

mendapatkan upah sekitar 1.700.000 mas dari hasil nyetak 

dan jemur genteng, ya sedikit membantu orang tua juga 

mas dalam memenuhi kebutuhan sehari hari kan saya 

masih tinggal sama kedua orang tua saya”.
97

 

 

Hal yang sama di katakan oleh mas wahyudi selaku 

pekerja home industry genteng yang mengatakan : 

"saya kalau malam ikut orang mas jualan nasi goreng ya 

biasanya penghasilan saya per malam itu antara 30.000-

50.000 mas dan kalau pagi sampai sore sekitar jam 3 saya 

bekerja di gentengan ini mas, kalau di gentengan ini kan 

hitungan upahnya kan per seribu biji genteng  itu 100.000 

biasanya saya hanya mampu menghasilkan 500-700 biji 

genteng kadang lebih pagi sampai sore itu, bersyukur ya 

mas, pendapatan saya dari gentengan ini satu bulan 1 juta 

800 ribu mas, saya terkadang menyisihkan uang saya buat 

renov rumah mas, sudah bisa beli HP sendiri dari hasil 

kerja di home industry genteng kan saya juga masih ikut 

orang tua dan belum menikah”.
98

 

 

Dilanjutkan oleh pak ali selaku pekerja home industry 

genteng yang mengatakan : 

“kalau mencetak genteng itu hitunganya sama kayak 

borongan mas jadi setiap 1000 genteng itu upahnya 100 

ribu biasanya sehari bisa mencetak genteng sebanyak 600-

700 biji genteng kalau sehari 1000 genteng tidak kuat mas 

dan tidak cukup sehari, pendapatan saya selama satu bulan 
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dari hasil genteng ini kurang lebih 2 juta mas, saya juga 

ikut bakar genteng mas biasanya itu 50 ribu sampai 

selesai,  alhamdulilah ya mas cukup untuk memenuhi 

kebutuhan anak dan istri”.
99

 

 

Mas agus selaku pekerja home industry genteng 

mengatakan hal yang sama :  

“saya hanya bekerja di gentengan saja mas sebagai 

pencetak genteng dan kuli angkut genteng, upah yang saya 

dapatkan kalau di hitung perhari biasanya antara 60-70 

ribu mas kalau aslinya ya itunganya perseribu genteng itu 

100 ribu dan biasanya saya juga ikut ngangkut genteng di 

antar ke pemesan sebagai kuli 60 ribu/hari tapi ya itu cuma 

setiap habis bakar dan jika ada pembeli, kalau di hitung 

perbulan ya sekitar 2 juta an itu mas”.
100

 

 

Bapak rohim selaku pada pekerja home industry genteng 

mengatakan: 

“pendapatan saya dari home industry genteng ini ada dua 

mas yang pertama saya sebagai pengrajin genteng dan 

saya punya mesin gilingan tanah yang akan di buat adonan 

genteng itu, kalau upah dari pengrajin saya sehari itu 

biasanya 70-80 mas dan tidak tentu tergantung saya 

perhari bisa cetak berapa genteng, kalau dari mesin 

gilingan tanah itu kan sistemnya sewa jasa dan alat mas 

hitunganya per seribu genteng nya itu 30 ribu sama jasa 

dan alat kalau cuma alat nya aja 15 ribu perseribu genteng, 

tapi tidak setiap hari jalan paling 2-3 hari sekali. jadi kalau 

di total selama sebulan pendapatan saya kurang lebih 2 

juta 300 an mas”.
101

 

 

Dilanjutkan wawancara dengan ibu suprihatin selaku 

pekerja home industry genteng beliau mengatakan : 

“iya nak, pendapatan rumah tangga saya bertambah nak,  

ya kan saya cuma ibu rumah tangga nak jadi saya berfikir 

untuk membantu suami ibu dalam memenuhi kebutuhan 

sehari hari dengan bekerja di home industry genteng untuk 
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upah yang saya terima selama satu bulan 1 juta sampai 1 

juta 400 nak ya kan saya nyetak perharinya juga tidak 

banyak paling 300-400 biji genteng dan alhamdulilah 

perekonomian rumah tangga kami ada peningkatkan 

setelah saya bekerja di gentengan ini”.
102

 

 

Ibu misirah selaku pekerja home industry genteng juga 

mengatakan hal yang sama dengan ibu suprihatin: 

“ya bekerja di gentengan ini hitung hitung nambah 

pendapatan buat belanja dapur, awalnya saya hanya ibu 

rumah tangga dan buruh tani buruh tani sekarang sudah 

jarang di gunakan jasanya kan kebanyakan nanam buah 

disini, pendapatan saya selama bekerja sebagai pengrajin 

genteng ini 1 juta 500 selama sebulan kadang ya saya 

minta upah saya selama dua minggu sekali 750 ribu, ya 

buat kebutuhan sehari hari”.
103

 

 

Pendapatan utama warga Dusun Krajan Desa 

Kedunggebang berasal dari industri pembuatan genteng. Industri 

genteng ini menjadi sumber pendapatan utama baik bagi pelaku 

usaha atau pemilik maupun pekerja home industry genteng di 

daerah tersebut. Selain itu, home industry genteng juga 

memberikan penunjang pendapatan bagi para petani. Hal tersebut 

dijelaskan oleh Bapak Bejo selaku pemilik home industry genteng 

yang mengatakan : 

“selain saya memiliki usaha genteng ini saya juga sebagai 

petani mas, kalau pagi saya di sawah dan kalau siang ya di 

gentengan mas, bersyukur ya mas dengan saya mempunyai 

usaha genteng ini pendapatan saya bertambah dan cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari hari anak istri juga 

tercukupi dan bisa membeli mobil juga mas dari hasil 

usaha genteng ini ya mesikpun tidak mewah tetapi tetap di 
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syukuri mas. Dari genteng ini sekali bakar untuk kotornya 

10-15 juta mas kalau bersihnya ya 4-5 juta itu”.
104

 

 

Besaran pendapatan bagi pemilik home industry genteng 

itu berkisar Rp 10.000.000 - 20.000.000 dalam sebulan bila 

dihitung pendapatan kotor sedangkan pendapatan bersihnya antara 

4.000.000-6.000.0000 dan tergantung dari banyaknya jumlah 

genteng yang di produksi dalam waktu sebulan. Sedangkan untuk 

pendapatan pekerja tidak bisa dipastikan akan tetapi bila dihitung 

berdasarkan pekerja tetap itu berkisar Rp 1.400.000-2.300.000 

bersih tergantug banyak genteng yang di cetak. Hal ini 

disampaikan bapak sugianto selaku pemilik home industry 

genteng yang mengatakan : 

“sekitar 10 juta itu sekali bakar mas itu kotornya kalau 

bersihnya saya biasanya mendapat 5 juta bahkan lebih kan 

harga genteng juga naik turun mas dan biasanya saya satu 

bulan bisa bakar dua kali ya tergantung cuaca dan proses 

produksi mas. Untuk gaji pekerja itu biasanya untuk yang 

mencetak genteng per seribu gentengnya itu 100 ribu mas, 

memang ketentuanya untuk pekerja genteng di sini ya 

segitu mas”.
105

 

 

Mas Eko Selaku pemilik usaha home industry genteng 

mengatakan : 

“sebelum saya mempunyai usaha ini dulu saya kerja 

serabutan mas ya apa saja saya kerjain, lalu saya menikah 

dan pendapatan saya tidak cukup mas dari kerja serabutan 

kalau di hitung selama sebulan paling banyak saya hanya 

bisa mengumpulkan uang 1 juta sampai 1 juta 500, setelah 

itu saya mendirikan usaha genteng ini produksi saya tidak 

terlalu banyak mas, hasil yang saya dapatkan dari usaha 
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genteng ini sekitar 4 juta 500 an mas sudah bersih sudah 

buat bayar pembelian bahan baku dan gaji pekerja”.
106

 

 

Dilanjutkan dengan bapak sodik selaku pemilik home 

industry genteng yang mengatakan : 

“pekerja saya hanya satu orang mas untuk mencetak 

genteng, ya kadang saya juga bantu bantu ngerjain nyetak 

genteng, untuk pendapatan perbulan dari genteng ini 3 juta 

500 sampai 4 juta mas, ya itu tadi pekerja saya cuma satu 

jadi lebih lama dan genteng yang di hasilkan juga tidak 

banyak”.
107

 

 

Berbeda dengan informan yang lain. bapak Slamet hanya 

berfokus  pada usahanya yakni industri pembuatan genteng dan 

tidak memiliki pekerjaan sampingan yang lainya : 

“Pekerjaan saya ya di sini mas usaha produksi genteng ini 

sekarang kalau dulu saya tukang bangunan mas ya karena 

sudah laku mas jadi saya fokus di usaha ini dan tidak 

punya sawah. Saya fokus ke usaha saya ini saja mas dan di 

bantu 3 pekerja, ya bersyukur mas mungkin rejeki saya 

disini ya, untuk pendapatan itu saya dari usha genteng ini 

untuk di hitung per bulan dua kali bakar sekitar 6 juta mas 

sudah bersih kalau kotornya itu  sekitar 15 juta, kalau 

harga genteng lagi bagus ya bisa lebih kalau harganya pas 

turun ya bisa turun juga mas”.
108

 

 

Berdasarkan wawancara dengan informan tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kehadiran home industry genteng di 

Desa Kedunggebang memegang peran yang penting dalam 

peningkatan pendapatan rumah tangga. Hal ini dianggap sebagai 

kontribusi yang sangat berarti dalam mendukung perekonomian 

rumah tangga, terutama mengingat ketidak pastian atau ketidak 
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cukupan pendapatan masyarakat sebelumnya. Gaji atau upah yang 

diterima dari pekerjaan di home industry tersebut menjadi sumber 

utama pendapatan bagi para pemilik dan pekerja, mampu 

mencukupi kebutuhan rumah tangga mereka. 

4) Jenis Kepemilikan Aset dan Tempat Tinggal 

Untuk menilai tingkat status sosial ekonomi seseorang, 

dapat diperhatikan melalui status tempat tinggal, keadaan fisik 

bangunan, dan ukuran rumah yang dihuni. Berdasarkan 

wawancara dengan mas Eko selaku pemilik home industry 

genteng beliau menceritakan keberhaslinya setelah mendirikan 

usaha pembuatan genteng beliau mengatakan : 

“Saya dari dulu mempunyai keinginan untuk memiliki 

rumah sendiri mas, saya awal menikah masih tinggal 

bersama mertua saya dan saya masih kerja serabutan lalu 

kemudian saya memutuskan untuk mendirikan usaha 

pembuatan genteng ini ya seiring berjalanya waktu mas 

alhamdulilah saya bisa membangun rumah dari hasil uang 

usaha genteng ini yang saya kumpulkan, tabungan saya 

dan tambahan dari orang tua meskipun tidak mewah ya 

yang penting layak untuk di tempati mas”.
109

 

 

Wawancara dengan bapak bejo selaku pemilik home 

industry yang mengatakan : 

“Ya hasil dari genteng itu bisa untuk membeli sepeda 

motor mas, saya ada 3 sepeda motor mas dan 1 mobil, 

untuk rumah ini warisan orang tua mas, ya dulu tidak 

seperti ini mas rumahnya tapi sekarang sudah saya renov 

jadi lebih nyaman untuk di tinggali”.
110
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Bapak Sodik selaku pemilik home industry genteng yang 

mengatakan: 

“untuk status rumah ini milik sendiri mas, dulu hasil dari 

penjualan genteng saya buat nyicil beli mobil pickup mas 

ya buat penunjang untuk kirim genteng sendiri mas dan ya 

alhamdulilah hasil dari genteng ini juga bisa buat beli 

sepeda motor ya pokok buat  penunjang hidup mas”.
111

 

 

Selanjutnya wawancara dengan pak rohim selaku pekerja 

home industry genteng yang mengatakan : 

“Selama saya bekerja di home industry genteng ini 

keinginan dan kebutuhan saya alhamdulilah lumayan 

tercukupi mas, dulu keinginan saya setelah membangun 

rumah saya bisa meng kramik rumah saya mas 

alhamdulilah dengan saya bekerja di gentengan ini 

akhirnya saya bisa mengkramik rumah saya dan 

memplafon yang dulu rumah saya belum di kramik 

sekarang sudah di kramik dan di plafon  mas dan 

alhamdulilah bisa membeli sepeda motor juga dan 

perabotan untuk memenuhi kebutuhan rumah mas ya ada 

tv mesin cuci. untuk rumah ini punya saya sendiri mas”.
112

 

 

Pak Ali selaku pekerja home industry gengeng 

Mengatakan hal yang sama yang di katakan oleh pak rohim : 

“ya kebutuhan rumah lebih tercukupi mas, ya hasil dari 

pendapatan upah genteng ini bisa buat beli sepeda motor 

ada dua sepeda motor dirumah, untuk rumah ini milik 

sendiri mas dulu masih belum ada terasnya rumah saya 

tapi ya saya nyisihkan uang hasil dari kerja di gentengan 

ini dan di bantu hasil pendapatan istri juga buat bikin teras 

rumah”.
113

 

 

Kemudian di perkuat oleh ibu misirah selaku pekerja home 

industry genteng yang mengatakan : 
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“Untuk rumah ini hak milik sendiri mas, keinginan saya 

dari dulu membuat teras rumah mas kan dulu awal bangun 

rumah belum ada terasnya, ya upah dari hasil kerja di 

gentengan ini saya sisihkan kumpulkan sedikit-sedkit 

menambah untuk di gunkan membuat emperan, ya 

sekarang sudah ada terasnya rumah saya dan upah saya 

sebagai pekerja di gentengan bisa untuk membeli 

perabotan dapur mas jadi lebih lengkap”.
114

 

 

Mas Wahyudi selaku pekerja Home industry genteng juga 

mengatakan hal yang sama : 

“Upah yang saya dapatkan dari kerja di gentengan selain 

saya gunakan secara pribadi juga saya sisihkan sedikit-

sediit untuk renov rumah, beli tv, beli hp dan bantu 

keperluan orang tua mas, ya ini masih rencana beli sepeda 

motor mas masih ngumpulin uang”.
115

 

 

Dari pernyataan ketiga informan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa keinginan dan kebutuhan anggota rumah 

tangg atau keluarga di Desa Kedunggebang, jika dilihat dari aspek 

status sosial ekonominya sudah terpenuhi dengan baik. Hal ini 

terlihat dari kemampuannya untuk membangun rumah, 

merenovasi rumah  dan memenuhi kebutuhan perabotan rumah 

melalui tabungan hasil upah yang dikumpulkan secara bertahap. 

b. Peran Home Industry Genteng Dalam Prespektif Ekonomi Syariah 

(Maqashid Syariah) 

1) Penjagaan terhadap Agama (Hifz al–din) 

Dalam agama Islam, terdapat ajaran-ajaran mengenai 

akidah, ibadah, Semua ajaran ini termasuk dalam rukun iman dan 

                                                             
114

 Misirah, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 6 Januari 2024. 
115

 Wahyudi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 7 Januari 2024. 



 
 

 

108 

rukun Islam. Dengan mematuhi semua ketentuan ini, manusia 

dianggap sebagai orang yang mengikuti kehendak al-Shari'ah dan 

turut serta dalam penjagaan terhadap agama.  

Home Industry Genteng yang ada di Desa Kedunggebang 

telah menerapkan prinsip maqashid syariah dalam hal penjagaan 

agama. hal tersebut di katakan oleh pemilik home industry 

genteng dan pekerja home industry genteng. 

Bapak Abdul Wahid selaku pemilik home Industry 

Genteng mengatakan: 

“ya memang bekerja itu penting mas, tapi sesibuk apa kita 

bekerja jangan sampai melupakan kewajiban kita sebagai 

umat muslim, saya memberikan atau meluangkan waktu 

untuk solat saya dan pekerja saya mas sambil beristriahat, 

jadi jam 11.00 itu kita istirahat mas dan di gunakan untuk 

solat dzhuhur dan lanjut lagi jam 13.00 sampai jam 16.00 

jadi untuk solat ashar nya di rumah”.
116

 

 

Pak Rohim selaku pekerja home industry genteng juga 

mengatakan hal yang sama: 

“ya memang mas, para pekerja home industry genteng ini 

ketika jam 11.00 beristirahat dan waktu tersebut di 

gunakan untuk solat Dzuhur, ya enaknya kerja di 

gentengan ya ini mas waktunya kerja ya kerja ketika 

waktunya solat ya kita solat dulu berhenti dulu dan 

biasanya lanjut kerja jam 1 an atau setelah solat”.
117

 

 

Dari hasil wawancara dengan pemilik home industry dan 

pekerja home industry genteng yang ada di kedunggebang pemilik 

home industry genteng meluangkan waktu atau memberikan 
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waktu kepada pekerja untuk melaksanakan solat ketika sudah 

memasuki waktu solat dan untuk beristirahat. Dengan demikian 

home industry genteng yang ada di Desa Kedunggebang telah 

menerapkan unsur pokok maqashid syariah yakni penjagaan 

terhadap agama (Hizd Al-Din). 

2) Penjagaan Terhadap Jiwa (Hifz nafs) 

Untuk menjaga kehidupan manusia dan memelihara jiwa, 

Islam mewajibkan pemenuhan kebutuhan dasar seperti makanan, 

minuman, pakaian, dan tempat tinggal.  

Home Industry Genteng yang ada di Desa Kedunggebang 

telah menerapkan prinsip maqashid syariah dalam hal penjagaan 

Jiwa. hal tersebut di katakan oleh pemilik home industry genteng 

dan pekerja home industry genteng. 

Bapak Sodiq selaku pemilik Home Industry genteng 

mengatakan: 

“ya alhamdulilah mas, hasil dari usaha genteng ini bisa di 

buat kebutuhan sehari hari seperti untuk membeli 

kebutuhan pokok seperti makan, minum dan ketika hari 

raya ya bisa untuk buat beli baju dan renov sedikit rumah 

mas, dan biasanya saya juag menyiapakan makan siang 

mas untuk pekerja, jadi kalau kerja di sini ada makan 

siangnya kalau pagi saya buatkan teh kalau kopi sudah 

saya siapkan mas tinggal mereka bikin sendiri 

sepuasnya”.
118

 

 

Mas Agus selaku pekerja home industry genteng juga 

mengatakan: 
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“memang benar mas kalau saya kerja di gentengan ada 

jatah makanya satu kali yakni makan siang, untuk kopi 

kita tinggal bikin sendiri mas sudah di siapkan oleh 

pemiliknya, untuk penghasilan saya sendiri ya bersyukur 

mas saya dengan bekerja di gentengan ini dapat 

memenuhu kebutuhan pokok di rumah tangga saya seperti 

makan, minum dan pakaian apalagi saya kan baru nikah ya 

jadi sangat membantu untuk memenuhi kebutuhan 

dasar.”
119

 

 

Dari hasil wawancara dengan pemilik home industry dan 

pekerja home industry genteng yang ada di kedunggebang para 

pemilik home industry genteng dan pekerja home industry genteng 

dapat memenuhi kebutuhan dasar dari hasil usahanya genteng 

seperti kebutuhan makan, minum, pakaian dan kebutuhan rumah 

tangga yang lainya serta pemilik home industry genteng juga 

memberikan makan siang kepada pekerjanya, Dengan demikian 

home industry genteng yang ada di Desa Kedunggebang telah 

menerapkan unsur pokok maqashid syariah yakni penjagaan 

terhadap Jiwa (Hifz Nafs). 

3) Penjagaan Terhadap Akal (Hifz Al-aql) 

Menjaga akal melibatkan kewajiban untuk belajar dan 

meningkatkan pengetahuan. Belajar adalah kewajiban bagi setiap 

manusia karena membantu mengembangkan potensi diri. Melalui 

proses belajar, manusia dapat memperoleh pemahaman dan 

wawasan baru yang sebelumnya tidak diketahui. Selain belajar 
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untuk memperoleh pengetahuan, menjaga akal juga mencakup 

menjaga kesehatan dan keselamatan saat bekerja. 

Bapak Sugianto selaku pemilik home industry genteng 

mengatakan:  

“Saya memiliki dua anak mas, anak pertama saya saat ini 

sedang kuliah dan anak kedua saya masih SMP, untuk soal 

pendidikan saya sangat mengutamakan mas meskipun 

biayanya mahal saya tetap usahakan, karena prinsip saya 

anak saya pendidikanya harus lebih tinggi dari saya, oleh 

karena itu hasil usaha dari genteng ini ya sebagian untuk 

biaya pendidikan anak anak saya mas.”
120

 

 

Pak Ali selaku pekerja home industry genteng juga 

mengatakan hal yang sama : 

Ya meskipun saya cuma lulusan Mts tapi saya tidak mau 

anak saya meniru saya mas, sekarang anak saya sedang 

duduk di bangku SMA dan rencananya setelah lulus akan 

melanjutkan untuk kuliah, saya sebagai orang tua sangat 

mendukung bagaimanapun itu tetap saya usahakan, ya 

alhamdulilah mas berkat saya bekerja di gentengan ini 

penghasilan saya bisa membiayai anak saya yang sedang 

duduk di bangku SMA.”
121

 

 

Bapak Bejo selaku pekerja home industry genteng 

mengatakan: 

“Untuk kesehehatan dan keselamatan pekerja home 

industry insyallah terjamin mas, soalnya di Desa 

Kedunggebang ini terdapat puskesmas pembantu faskes 1 

milik desa, jika ada pekerja atau pemilik home industry 

genteng yang sakit dapat berobat di puskesmas pembantu 

faskes 1 milik desa secara gratis.”
122

 

 

Selain Para pemilik dan pekerja home industry 

menggunakan penghasilan dari hasil gentengan untuk biaya 
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pendidikan anaknya, pemilik home industry genteng juga 

memberikan pelatihan kepada pekerjanya yang baru guna 

mengembangkan skil yang mereka miliki.  

Mas Wahyudi selaku pekerja home industry genteng 

mengatakan: 

“Dulu saya tidak tau mas bagaimana caranya mencetak 

genteng itu, awal dulu saya saat mulai bekerja di 

gentengan ini di ajari oleh pemiliknya mas bagaiamana 

cara mencetak genteng dengan hasil yang baik ya itu 

pelajaran yang sangat berharga sebagai pengrajin genteng 

mas dengan ilmu yang di berikan oleh pemilik home 

industry ini saya bisa mengembangkan skil saya.”
123

 

 

Dari hasil wawancara dengan pemilik home industry dan 

pekerja home industry genteng yang ada di kedunggebang pemilik 

home industry genteng dan pekerja home industry genteng dari 

penghasilan yang di dapatkan dari home industry genteng dapat 

membiayai anak anak mereka untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, selain pendidikan pemilik home 

industry juga memberikan pelatihan kepada pekerja barunya dan 

kesehatan para pemilik dan pekerja home industry terjamin karena 

ada puskesmas pembantu faskes satu milik desa yang berobat 

secara gratis. Dengan demikian home industry genteng yang ada 

di Desa Kedunggebang telah menerapkan unsur pokok maqashid 

syariah yakni penjagaan terhadap Jiwa (Hifz Al-aql). 
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4) Penjagaan Terhadap Keturunan (Hifz Al-nasl) 

Keturunan adalah generasi yang akan meneruskan setiap 

individu. Oleh karena itu, keturunan dianggap sebagai suatu 

kehormatan bagi setiap orang, dan karena pentingnya peran 

keturunan ini, Islam sangat memperhatikan agar keturunan yang 

dilahirkan berasal dari hubungan yang jelas dan sah menurut 

ajaran agama dan hukum negara. 

Mas Agus selaku pekerja home industry genteng 

mengatakan: 

“Saya baru menikah mas belum lama, ya semenjak saya 

bekerja di gentengan ini penghasilan saya sisihkan 

sebagian buat untuk melangsungkan biaya pernikahan saya 

mas. Dan enak kok mas kalau kerja di gentengan ini 

semisal kayak saya ini saya mau menikah dari pemilik 

home industry genteng memberikan cuti atau izin untuk 

saya libur dulu selama beberapa hari.”
124

 

 

Bapak Sodik selaku pemilik home industry genteng 

mengatakan: 

“Ya saya berikan libur lah mas, masak mau nikah tidak 

saya izinkan untuk libur, memang disini rata rata untuk 

libur tidak bekerja di permudah mas seperti kadang ada ibu 

ibu yang bekerja di gentengan itu masih memiliki anak 

kecil atau sedang hamil, jika anaknya tidak bisa di tinggal 

ya kita kasih libur dulu mas yang penting ada 

kejelasan.”
125

 

 

Dari hasil wawancara dengan pemilik home industry dan 

pekerja home industry genteng yang ada di kedunggebang pemilik 
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home industry genteng dan pekerja home industry genteng dalam 

perspektif penjagaan keturunan, home industry genteng yang ada 

di Desa Kedunggebang telah memenuhi standar dengan 

memberikan cuti bila ada pekerja yang sedang melangsungkan 

pernikahan dan cuti hamil kepada pekerjanya yang sedang 

mengandung. Dengan demikian home industry genteng yang ada 

di Desa Kedunggebang telah menerapkan unsur pokok maqashid 

syariah yakni penjagaan terhadap Jiwa (Hifz Al-nasl). 

5) Penjagaan Terhadap Harta (Hifz al-mal) 

Menjaga harta yang merupakan kebutuhan pokok (al-

daruriyah) adalah kewajiban setiap individu untuk bekerja guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya yang menjadi 

tanggung jawabnya. Meskipun pekerjaan yang dilakukan mungkin 

sederhana, yang terpenting adalah pekerjaan yang sah dengan 

hasil yang halal. 

Bapak Bejo selaku pemilik home industry genteng 

mengatakan: 

“home industry genteng di desa kedunggebang ini benar 

benar memberikan manfaat bagi masyarakat desa 

kedunggebang terkusus bagi pemilik dan pekerja home 

industry genteng, selain saya untuk mencari keuntungan 

disini saya juga ingin membantu warga sekitar mas 

terutama sauadara dan tetangga saya dalam hal pekerjaan, 

karena dengan adanya home industry genteng ini dapat 

memberikan lapangan pekerjaan dan meningkatkan 

pendapatan mas, karena para pemilik home industry 

genteng pasti membutuhkan tenaga kerja oleh karena itu 

dapat menyerap tenaga kerja di sekitar sini mas dengan 
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mereka bekerja dapat meningkatkan pendapatan sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan sehari hari.”
126

 

 

Ibu Misirah selaku pekerja home industry genteng juga 

mengatakan: 

“Dulu saya hanya ibu rumah tangga dan alhamdulilah nak, 

penghasilan saya bertambah nak setelah bekerja di 

gentengan ini, ya meskipun tidak banyak tatpi tetap 

berysukur mas dan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

dapur dengan penghasilan yang halal hitung hitung juga 

membantu suami dalam memenuhi kebutuhan sehari 

hari.”
127

 

 

Mas agres selaku pekerja home industry genteng 

mengatakan: 

“pendapatan saya bertambah mas setelah kerja di 

gentengan ini, dari bekerja di gentengan ini saya membeli 

kebutuhan saya seperti beli hp sendiri dan alhamdulilah 

sebagian saya tabung mas hasil dari kerja di gentengan 

ini.”
128

 

 

Dari hasil wawancara dengan pemilik home industry dan 

pekerja home industry genteng yang ada di Desa Kedunggebang,  

dalam penjagaan harta dalam kelangsungan usaha home industry 

genteng di Desa Kedunggebang memiliki dua manfaat. Pertama, 

menciptakan lapangan kerja bagi penduduk sekitar yang 

sebelumnya hanya bekerja sebagai petani, buruh serabutan, dan 

ibu rumah tangga, sehingga mereka kini memiliki pekerjaan tetap. 

Kedua, usaha ini meningkatkan pendapatan mereka, sehingga 

membantu memenuhi kebutuhan harta dan meningkatkan 
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penghasilan mereka. Dengan demikian home industry genteng 

yang ada di Desa Kedunggebang telah menerapkan unsur pokok 

maqashid syariah yakni penjagaan terhadap Jiwa (Hifz Al-mal). 

2. Hambatan Yang Dihadapi Home Industry Genteng Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga Di Desa 

Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo 

Dalam operasional suatu usaha, terutama pada home industry, 

biasanya akan timbul berbagai kendala baik dalam proses produksi 

maupun manajemen industri. Hal serupa juga dialami oleh pemilik home 

industry genteng di Desa Kedunggebang. Para pemilik/pengusaha 

genteng di lingkungan tersebut menghadapi beragam hambatan, seperti 

ketidak pastian cuaca atau faktor musim yang dapat menghambat proses 

pengeringan genteng saat musim hujan karena pengeringan genteng 

memerlukan sinar matahari. hambatan yang sering dihadapi oleh para 

pengusaha genteng di Desa Kedunggebang adalah kurangnya modal, 

pemasaran dan kesulitan mendapatkan bahan baku. 

Dalam mengembangkan suatu sektor industri, tentu akan dihadapi 

berbagai kendala tidak terkecuali pada home industry genteng. Berikut ini 

adalah beberapa kendala pada saat proses produksi yang di hadapi home 

industry genteng dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga : 

a. Permodalan  

Pada usaha rumahan atau home industry tentu akan 

menghadapi berbagai tantangan bagi para pengusaha dalam 
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mengembangkan usahanya. Salah satu aspek yang menjadi kendala 

adalah permodalan, yang memiliki peran penting dalam kesuksesan 

suatu bisnis perusahaan. Permasalahan terkait modal seringkali 

muncul karena dalam proses produksi. Bapak bejo selaku pemilik 

home industry genteng mengatakan : 

“Modal awal dulu dari uang pribadi dan uang tabungan saya 

buat untuk membuat usaha genteng ini mas, ya proses 

produksi genteng ini butuh modal yang cukup banyak mas di 

buat beli bahan baku tanah, kayu dan gaji pekerja di bialng 

kurang ya kurang mas, hasil dari penjualan genteng ini 

sebenarnya ya cukup mas untuk di buat modal lagi, uang hasil 

produksi yang awalnya di buat untuk modal lagi itu terkadang 

uangnya ikut tercampur di gunakan untuk keperluan sehari 

hari dan terkadang penjualan kan tidak langsung laku semua 

mas jadi uangnya tidak terkumpul semua dan pada saat akan 

produksi lagi butuh modal tambahan.”.
129

 

 

Kemudian di perkuat oleh bapak Suwarno selaku pemilik 

home industry genteng yanga mengatakan : 

“Dulu awal awal mendirikan usaha ini ya modalnya dari uang 

tabungan pribadi mas ya tidak banyak zaman dulu, kalau 

modalnya sedikit mau berkembang sulit mas karena di buat 

beli ini itu keperluan produksi genteng apalagi bahan baku 

semakin mahal.”.
130

 

 

Bapak Sodik selaku pemilik home industry mengatakan hal 

yang sama : 

“Saya mendirikan usaha genteng ini modalnya dulu berasal 

dari uang pribadi mas ya hasil dari panen sawah saya 

kumpulkan, keperluan oprasional pada saat produksi 

pembuatan genteng ini cukup banyak mas di buat beli bahan 

baku dan gaji karywan, uang hasil dari penjualan yang di 

gunakan untuk modal terkadang ikut di buat keperluan dapur 

mas tidak terasa tiba tiba tinggal sedikit, ya saya sering 
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kekurangan modal untuk proses produksi dan 

mengembangkan usaha genteng ini jadi memerlukan modal 

tambahan”.
131

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga informan, dapat 

disimpulkan bahwa modal awal yang digunakan berasal dari sumber 

modal pribadi dan tabungan. Salah satu kendala yang dihadapi oleh 

home industry dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga di 

Desa Kedunggebang terkait dengan permodalan. Untuk mendirikan 

atau mengembangkan usaha genteng ini membutuhkan modal yang 

cukup banyak bagi kalngan masyarakat pedesaan karena modal yang 

digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan operasional, seperti 

pembelian bahan baku, pembayaran gaji pekerja dan sebagainya. 

b. Pemasaran 

Pemasaran masih menjadi kendala yang di hadapi oleh 

sejumlah pemilik atau pengusha  home industry genteng, meskipun 

genteng yang di produksi di Desa kedunggebang sudah di kenal di 

berbegai daerah namun masih banyak pemilik home industry yang 

mengeluhkan terkait pemasaran hal ini bersamaan dengan persaingan 

dengan genteng kramik. Beberapa home industry genteng ada yang 

sudah bekerja sama dengan pengepul genteng namun beberapa home 

industry juga masih menunggu pembeli untuk datang ke tempat. 

Berkenaan dengal hal tersebut Bapak Suwarno selaku pemilik home 

industry genteng mengatakan : 
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“sedikit ada kendala pemasaran ini mas, karena saya kan tidak 

bekerjasama dengan pengepul mas ya jadi saya cuma 

menunggu pembeli datang langsung dan omongan dari orang 

ke orang, kadang yang lewat makelar itu mas, ya tetap laku 

mas tapi ya agak lama”.
132

 

 

Hal yang sama di katakan oleh bapak Sugianto selaku pemilik 

home industry genteng yang mengatakan : 

“Untuk pemasaran saya masih menunggu pembeli datang 

langsung ke tempat mas ya jadi lakunya agak lama dan 

biasanya saya buat story WA mas tapi kurang efektif mas kan 

hanya cuma bisa di lihat oleh yang mempunyai nomer saya aja 

jadi kurang luas. Ya alhamdulilah tapi tetap laku mas”.
133

 

 

Dilanjuktkan oleh bapak Bejo selaku pemilik home industry 

genteng yang mengatakan : 

“Untuk pemasaran saya ada dua pilihan mas menunggu 

pembeli datang dan saya menyetorkan ke pengepul atau agen 

karena saya sudah kerja sama dengan pengepul atau agen 

genteng mas, bedanya itu kalau saya menjual ke pengepul itu 

harganya sedikit lebih murah di bandingkan jika ada pembeli 

datang langsung”.
134

 

 

Kemudian wawancara dengan bapak sodik selaku pemilik 

home industry genteng mengatakan : 

“pemasaran genteng biasanya saya setorkan ke pengepul 

genteng mas, tetapi kalau ke pengepul biasanya tidak beli 

semua mas mungkin hanya setengahnya, ya jadi sisanya harus 

menunggu pembeli datang kalau tidak gitu ya biasanya saya 

tawarkan ke makelar gitu mas”.
135

 

 

Dari hasil wawancara dengan para informan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa selain kendala modal, home industry di Desa 

Kedunggebang juga menghadapi kendala dalam hal pemasaran. 
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Meskipun home industry genteng yang ada di desa kedunggebang 

sudah terkenal di berbagai daerah akan tetapi beberapa home industry 

genreng masih mengalami kendala pemsaran, dalam hal pemasaran 

para pemilik atau pengusaha home industry beberapa ada yang sudah 

bekerjasama dengan pengepul atau agen genteng untuk menjual hasil 

produksi genteng, namun beberapa pemilik home industry genteng 

juga masih menunggu pembeli datang lansgung ke tempat produksi 

pembuatan genteng. 

c. Bahan baku 

Mengingat bahan baku yang digunakan adalah tanah liat yang 

mengandung tanah liat yang bersifat lempung, maka proses 

pengadaan bahan baku tersebut terkadang sulit dan rumit. Bahkan 

terkadang diperlukan izin pertambangan untuk memperolehnya, dan 

terdapat peraturan khusus mengenai lokasi penambangan di wilayah 

setempat. Hal tersebut dikatakan oleh Bapak Slamet selaku pemilik 

home industry genteng yang mengatakan : 

“Dulu untuk bahan baku tanah liat ini masih mudah mas bisa 

di dapatkan di sekitar sini, tetapi sekarang sulit mas untuk 

memperoleh tanah liat harus pesen terlebih dahulu di pemilik 

truk dan datangnya ya lumayan lama, karena pemasok tanah 

nya itu dari pemilik truk itu nanti kita pesan ke pemilik truk 

pemasok tanah lalu di carikan nanti sama pemilik truknya”.
136

 

 

Hal yang sama di katakan oleh bapak suwarno selaku pemilik 

home industry genteng yang mengatakan : 
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“sulit sekali mas mendapatkan bahan baku tanah saat ini, 

harus pesen terlebih dahulu dan datangnya juga lama bisa 2-4 

harian ya karena kan sekarang bahan baku itu sendiri di 

datangkan dari daerah lain mas dan kata sopir truk yang 

mengangkut tanah liat ini sekarang perizinan penambangan 

sulit dan penambangan sering di tutup karena ilegal ya jadi 

sering telat mas untuk mendapatkan bahan baku tanah liat”.
137

 

 

Hal yang sama di katakan oleh bapak Abdul wahid selaku 

pemilik home industry genteng yang mengatakan : 

“Tanah di datangkan dari daerah lain mas mangkanya sering 

telat dan harus antri mas tapi biasanya saya pesen di dua jasa 

pengangkut tanah yang berbeda ya untuk mengantisipasi kalau 

yang satu tidak bisa menyuplai, apalagi tanah yang di buat 

genteng ini tidak semua tanah bisa di buat genteng harus benar 

benar tanah yang berkualitas agar cocok di buat genteng 

mangkanya itu agak mahal harganya”.
138

 

 

Bapak sodik selaku pemilik home industry genteng juga  

mengatakan: 

“Untuk bahan baku tanah sulit mas sekarang harus pesan dulu 

dan datangnya ya agak lama, ya karena sulit izin 

penambangan itu mas kan tanahnya ini di datangkan dari 

daerah lain mas”.
139

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan inofrman diatas. Dapat 

di simpulkan bahwa dalam proses produksi mengalami beberapa 

kendala salah satunya yakni bahan baku tanah liat, sulitnya 

mendapatkan bahan baku tanah liat akan menghambat proses 

produksi pembuatan genteng hal ini di karenakan sulitnya 

memperloeh bahan baku yang berkualitas yang harus di datangkan 

dari tempat lain dan sulitnya perizinan penambangan tanah liat.  
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C. Pembahasan Temuan 

Dalam bagian pembahasan temuan ini, peneliti akan mengulas hasil-

hasil temuan penelitian yang diperoleh mengenai tentang Peran Home 

Industry genteng dalam Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga di Desa 

Kedunggebang Kecamatan Kegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan pemilik dan pekerja home industry 

genteng dapat diuraikan mengenai Peran Home Industry Genteng Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga di Desa Kedunggebang 

Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. 

1. Peran Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Rumah Tangga Di Desa Kedunggebang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di home 

industry di Desa Kedunggebang yang kebanyakan mendirikan usaha 

dibidang home industry kerajinan genteng, hampir setiap rumah 

khususnya di Dusun Krajan Desa Kedunggebang memiliki usaha di 

bidang home industry genteng. Berdasarkan data yang telah diperoleh 

terkait mata pencaharian masyarakat Desa Kedunggebang yaitu sebanyak 

550 orang bermata pencaharian berasal dari Industri kecil, menengah dan 

besar. 

Beberapa indikator yang berperan dalam menentukan status sosial 

ekonomi seseorang dapat dilihat dari berbagai aspek. Salah satunya 

adalah kriteria yang digunakan oleh Soekanto (1990) dalam 
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mengelompokkan anggota masyarakat ke dalam berbagai lapisan sosial 

ekonomi seseorang, seperti:
140

 

a. Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan Perekonomian Rumah 

Tangga 

1) Pekerjaan 

Pekerjaan menjadi penentu utama dari status sosial 

ekonomi karena melalui pekerjaan, semua kebutuhan dapat 

terpenuhi. Pekerjaan tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi 

juga merupakan usaha manusia untuk meraih kepuasan dan 

memperoleh imbalan atau upah berupa barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Jenis pekerjaan seseorang akan 

berdampak pada kemampuan ekonominya, sehingga bekerja 

menjadi suatu kewajiban bagi setiap individu karena pekerjaan 

membawa dua aspek penting, yaitu kepuasan fisik dan pemenuhan 

kebutuhan hidup.  

Istilah "Home Industry" mengacu pada kegiatan usaha 

yang berbasis di rumah, seperti produksi barang atau perusahaan 

kecil. Home berarti tempat tinggal atau rumah, sementara Industry 

merujuk kepada kerajinan, produksi barang, atau perusahaan. 

Perusahaan atau industri rumah tangga di anggap sebagai 

perusahaan yang mempekerjakan 1-4 orang termasuk pemiliknya, 
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baik itu berbentuk perusahaan berbadan hukum maupun yang 

tidak berbentuk badan hukum.
141

 

Home industry yang beregerak di bidang kerjinan ini 

sudah ada sejak dulu dan masih eksis hingga saat ini serta aktif 

dalam mendukung ekonomi masyarakat setempat. Dengan orang 

yang bekerja di home industry genteng, keinginan dan kebutuhan 

sehari-hari dapat terpenuhi secara bertahap, termasuk membeli 

kendaraan dan barang-barang kebutuhan lainnya. Pemilik home 

industry ini menyatakan keterbukaannya bagi siapa saja yang 

ingin bergabung dan bekerja di home industry genteng, dengan 

syarat memiliki niat baik, jujur, dan mampu bertanggung jawab 

terhadap pekerjaannya dan tidak di butuhkan pendidikan khusus. 

Para pemilik Home industry genteng selain memiliki 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan juga bertujuan untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan 

menciptakan atau memperluas peluang kerja sehingga seseorang 

yang sebelumnya menganggur atau tidak memiliki pekerjaan 

dapat mendapatkan kesempatan kerja di industri tersebut dengan 

memberikan peluang kerja kepada sebagian warga Desa 

Kedunggebang. 

Keberadaan home industry genteng di Desa 

Kedunggebang memberikan peluang pekerjaan bagi penduduk 
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atau masyarakat setempat. Berdasarkan fakta di lapangan pada 7 

home industry genteng telah menyerap tenaga kerja sebagai 

berikut : 

                                     Tabel 4.15 

Data jumlah pekerja pada home industry genteng  

No. Nama Pemilik Jumlah Tenaga Kerja 

1 Bapak Bejo 3 

2 Bapak Sugianto 3 

3 Bapak slamet 3 

4 Bapak suwarno 2 

5 Bapak abdul wahid 2 

6 Mas eko 2 

7 Bapak Sodik 1 

Jumlah 16 

     Sumber : Wawancara dengan 7 Pemilik Home industry, 2023-2024 

Dari data yang tercantum dalam tabel tersebut, dapat 

diperoleh informasi bahwa home industry genteng di Desa 

Kedunggebang mampu menyerap tenaga kerja, Sebagian besar 

dari tenaga kerja yang direkrut berasal dari penduduk asli 

Kedunggebang yang sebelumnya pengangguran dan untuk 

meningkatkan pendapatan mereka. Home industry di Desa 

Kedunggeabng mampu mempekerjakan tenaga kerja mulai dari 

satu orang hingga empat orang. Meskipun tenaga kerja yang di 

rekrut tidak banya tetapi hal ini sesuai dengan definisi home 

industry yang mendefinisikan Perusahaan atau industri rumah 

tangga di anggap sebagai perusahaan kecil yang mempekerjakan 

1-4 orang termasuk pemiliknya. 
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2) Pendidikan  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia, dan manfaatnya dapat dirasakan sepanjang 

hidup. Diharapkan melalui pendidikan, individu dapat 

mengembangkan pemikiran untuk menerima perkembangan 

teknologi, pengetahuan baru, serta ide-ide inovatif. Selain itu, 

pendidikan juga membantu individu dalam memahami cara 

berpikir yang alami untuk menjaga kelangsungan hidupnya dan 

kesejahteraan masyarakat.
142

 

Hadirnya industri rumahan atau home industry genteng ini 

memberikan dampak positif pada ekonomi rumah tangga, 

terutama bagi pemilik dan yang bekerja di home industry genteng, 

masyarakat yang sebelumnya menganggur dengan adanya home 

industry memiliki kesempatan untuk bekerja di sana, sehingga 

pendapatan keluarga atau rumah tangga meningkat dan mampu 

mendukung biaya pendidikan anak-anaknya. 

Berdasarkan temuan di lapangan yang menunjukan bahwa 

rata rata pendidikan anak anak dari pemilik dan pekerja home 

industry genteng sudah memiliki pendidikan yang lebih tinggi di 

bandingkan orang tuanya, hasil dari usaha genteng maupun orang 

yang bekerja pada industri tersebut mampu membiayai anaknya 

yang sedang menempuh pendidikan, temuan di lapangan 
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menunjukan ada anak dari pemilik home industry genteng yang 

sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi bahkan ada 

yang sudah menjadi sarjana. Hal ini menunjukan bahwa dengan 

adanya home industry genteng telah berperan penting dalam hal 

pendidikan maupun perekonomian rumah tangga. 

3) Pendapatan 

Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang di terima oleh 

masyarakat selama periode waktu tertentu sebagai imbalan atas 

jasa atau faktor-faktor produksi yang telah mereka kontribusikan. 

Pendapatan individu bisa di kaitakan dengan jenis pekerjaan yang 

mereka lakukan sesuai dengan profesi yang mereka lakukan, 

seperti menjadi pengusaha. buruh, pegawai, tukang, dan 

sebagainya. Setelah berkerja, individu tersebut menerima 

pendapatan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari mereka.
143

 

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, dapat 

disimpulkan bahwa home industry genteng di Desa 

Kedunggebang memegang peranan penting dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. Hal ini terbukti dengan adanya 

peningkatan pendapatan yang signifikan bagi pemilik dan orang 

yang bekerja di home industry genteng, dibandingkan dengan 
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mereka yang bekerja sebagai buruh tani atau yang mengandalkan 

hasil dari sawah yang hasilnya kurang optimal. 

Dari data yang dianalisis di lapangan, dapat di lihat bahwa 

pendapatan pemilik home industry genteng berkisar antara 

4.000.000-6.000.000 sudah bersih tergantung banyaknya genteng 

yang di produksi dan bagi para pekerja di home industry genteng 

tersebut  berpendapatan sekitar antara 1.400.000-2.300.000 

perbulan tergantung banyaknya genteng yang di cetak, dengan 

rata-rata pendapatan harian sebesar 50.000 hingga 80.000 rupiah. 

Dari temuan di lapangan menunjukan bahwa para pemilik dan 

pekerja home industry genteng pendapatanya mengalami 

peningkatan hal ini di buktikan oleh pendapatan yang di terima 

para pekerja home industry genteng antara 1.400.000-2.300.000 di 

bandingkan sebelumnya yang pendapatanya tidak menentu dari 

hasil tani, buruh tani, ternak, crew sound dan lain lain, dengan 

pendapatan yang di terima meningkat tentu meningkatkan 

perekonomian pada rumah tangga. 

4) Jenis Kepemilikan Aset Dan Tempat Tinggal 

Untuk menilai tingkat sosial ekonomi seseorang 

berdasarkan tempat tinggal atau rumahnya, dapat diperhatikan 

hal-hal Status tempat tinggal, seperti rumah sendiri, rumah dinas, 

sewa, tinggal bersama keluarga, atau mengontrak pada orang lain. 

Kondisi fisik bangunan, apakah permanen, terbuat dari kayu, atau 
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bambu. Rumah dapat mencerminkan status sosial ekonomi 

keluarga yang menempatinya. Perbedaan dalam ukuran dan 

kualitas rumah dapat menunjukkan perbedaan dalam kondisi 

sosial ekonomi.
144

 

Fakta temuan di lapangan menunjukan bahwa aset rumah 

berserta tanah adalah milik hak pribadi. Dengen adanya home 

industry genteng membuktikan ada peningkatan perekonomian 

yang berdampak positif dalam pemenuhan kebutuhan yaitu 

rumah. Terpenuhinya rumah layak huni tersebut ditanda dengan 

kondisi lantai yang berkramik, dinding, dan atap atau plafon 

rumah yang baik dan layak untuk di tempati.  

Dalam penelitian ini sesuai dengan teori ekonomi mikro, 

Teori Ekonomi mikro merupakan cabang ilmu ekonomi yang 

memfokuskan pada analisis atau studi terhadap bagian-bagian 

individu dari keseluruhan kegiatan perekonomian, termasuk 

perusahaan bisnis, rumah tangga, penentuan harga produk, dan 

lainnya. Secara Sederhana Teori mikro ekonomi adalah cabang 

ilmu ekonomi yang memusatkan perhatian pada analisis 

komponen-komponen kecil dari aktivitas ekonomi secara 

menyeluruh. Fokus utamanya adalah bagaimana mengoptimalkan 

penggunaan faktor-faktor produksi yang ada dengan berdaya guna 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Berdasarkan indikator peningkatan ekonomi rumah tangga 

atau yang disajikan oleh Soekanto (1990) dalam bukunya 

Muhammad Ilham Yang berjudul “Rentenir Dalam Kehidupan 

Soial Ekonomi Keluarga (Studi Pada Masyarakat Tanjung 

Unggat)” yang menyajikan faktor-faktor yang memengaruhi status 

sosial ekonomi. Home industry genteng memainkan peran penting 

dalam meningkatkan perekonomian rumah tangga di Dusun 

Krajan Desa Kedunggebang. Desa Kedunggebang merupakan 

pusat pembuatan kerajinan genteng di Kecamatan Tegaldlimo. 

Home Industry ini secara tidak langsung memberikan kontribusi 

yang penting dalam mengurangi tingkat pengangguran Di Desa 

Kedunggebang Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. 

Selain itu, dengan adanya home industry genteng ini 

memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan potensinya 

pada sektor kerajinan, tidak hanya dalam bidang pertanian, 

mengingat mayoritas masyarakat memiliki latar belakang profesi 

sebagai petani. Kehadiran industri ini telah merangsang kreativitas 

masyarakat dan secara tidak langsung menciptakan peluang kerja 

baru. 
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b. Peran Home Industry Genteng Dalam Prespektif Ekonomi Syariah 

(Maqashid Syariah) 

1) Penjagaan Terhadap Agama (Hifz Al-din) 

Fakta temuan di lapangan menunjukan bahwa pemilik 

home industry genteng yang ada di Desa Kedunggebang 

meluangkan waktu atau memberikan waktu kepada pekerja untuk 

melaksanakan solat ketika sudah memasuki waktu solat dan untuk 

beristirahat. Dengan demikian home industry genteng yang ada di 

Desa Kedunggebang telah menerapkan unsur pokok maqashid 

syariah yakni penjagaan terhadap agama (Hifz Al-din). 

2) Penjagaan Terhadap Jiwa (Hifz Nafs) 

Fakta temuan di lapangan menunjukan pemilik home 

industry genteng dan pekerja home industry genteng dapat 

memenuhi kebutuhan dasar dari hasil usahanya genteng seperti 

kebutuhan makan, minum, pakaian dan kebutuhan rumah tangga 

yang lainya serta pemilik home industry genteng juga memberikan 

makan siang kepada pekerjanya, Dengan demikian home industry 

genteng yang ada di Desa Kedunggebang telah menerapkan unsur 

pokok maqashid syariah yakni penjagaan terhadap Jiwa (Hifz 

Nafs). 

3) Penjagaan Terhadap Akal (Hifz Al-aql) 

Dari hasil temuan di lapangan menunjukan bahwa pemilik 

home industry genteng dan pekerja home industry genteng dari 
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penghasilan yang di dapatkan dari home industry genteng dapat 

membiayai anak anak mereka untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi, selain pendidikan pemilik home 

industry juga memberikan pelatihan kepada pekerja barunya dan 

kesehatan para pemilik dan pekerja home industry terjamin karena 

ada puskesmas pembantu faskes satu milik desa yang berobat 

secara gratis. Dengan demikian home industry genteng yang ada 

di Desa Kedunggebang telah menerapkan unsur pokok maqashid 

syariah yakni penjagaan terhadap Jiwa (Hifz Al-aql). 

4) Penjagaan Terhadap Keturunan (Hifz Al-nasl) 

Dari hasil temuan di lapangan menunjukan bahwa pemilik 

home industry genteng dan pekerja home industry genteng dalam 

perspektif penjagaan keturunan, home industry genteng yang ada 

di Desa Kedunggebang telah memenuhi standar dengan 

memberikan cuti bila ada pekerja yang sedang melangsungkan 

pernikahan dan cuti hamil kepada pekerjanya yang sedang 

mengandung. Dengan demikian home industry genteng yang ada 

di Desa Kedunggebang telah menerapkan unsur pokok maqashid 

syariah yakni penjagaan terhadap Jiwa (Hifz Al-nasl). 

5) Penjagaan Terhadap Harta (Hifz Al-mal) 

Dari hasil temuan di lapangan menunjukan bahwa home 

industry genteng yang ada di kedunggebang dalam hal penjagaan 

harta dengan kelangsungan usaha home industry genteng memiliki 
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dua manfaat. Pertama, menciptakan lapangan kerja bagi penduduk 

sekitar yang sebelumnya hanya bekerja sebagai petani, buruh 

serabutan, dan ibu rumah tangga, sehingga mereka kini memiliki 

pekerjaan tetap. Kedua, usaha ini meningkatkan pendapatan 

mereka, sehingga membantu memenuhi kebutuhan sehari hari dan 

meningkatkan penghasilan mereka. Dengan demikian home 

industry genteng yang ada di Desa Kedunggebang telah 

menerapkan unsur pokok maqashid syariah yakni penjagaan 

terhadap Jiwa (Hifz Al-mal). 

2. Hambatan Yang Dihadapi Home Industry Genteng Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga Di Desa 

Kedunggebang  

Kendala atau masalah dalam produksi bisa muncul jika faktor-

faktor produksi tidak terpenuhi, dan ini umum terjadi di industri genteng. 

Temuan ini sejalan dengan kenyataan di lapangan bahwa hambatan yang 

dihadapi pemilik Home industry genteng yang ada di Desa 

Kedunggebang kendala tersebut diantaranya keterbatasan modal, 

pemasaran dan bahan baku. Berdasarkan teori dan temuan, dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menghambat atau menjadi kendala 

dalam produksi genteng adalah sebagai berikut:
145
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a. Modal 

Modal menjadi sumber daya yang diperlukan untuk memulai 

dan mengoperasikan suatu usaha. Secara umum, modal merupakan 

dana atau aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau industri yang 

digunakan untuk mendanai kegiatan operasional seperti pembelian 

bahan baku, gaji pekerja dan keperluan lainnya. 

Berdasarakan temuan peneliti di lapangan, terlihat bahwa 

home industry genteng di Desa Kedunggebang sering mengalami 

kendala terkait modal. Mereka mendirikan home industry ini dengan 

menggunakan modal sendiri yang jumlahnya terbatas, sehingga 

menghambat proses produksi dan juga biaya operasional lainnya, 

seperti pembelian bahan baku, material, serta pembayaran gaji 

pekerja. Selain keterbatasaan modal, kurangnya manajamen 

pengelolaan uang juga menjadi kendala hal ini sering timbul karena 

uang hasil dari penjualan yang harusnya putar di buat modal kembali 

uang tersebut tercampur dengan uang yang di gunakan untuk 

kebutuhan sehari hari sehingga sering kehabisan modal untuk 

mengembangkan usahanya. 

b. Pemasaran  

Pemasaran adalah proses manajemen yang bertujuan 

memenuhi kebutuhan dan keinginan individu atau kelompok dengan 

menciptakan, menawarkan, dan menukar produk bernilai kepada 

orang lain. 
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Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, pemasaran di home 

industry genteng Desa Kedunggebang menggunakan pemasaran hasil 

produksi dengan sistem bekerjasama dan dijual ke pengepul atau agen 

genteng dan menunggu pembeli datang, pemilik home industry 

mengungkapkan bahwa jika harus menunggu pembeli datang maka 

hasil produksinya akan terasa lebih lama terjual, berbeda dengan yang 

bekerjasama dengan pengepul hasil produksi lebih mudah terjual 

meskipun hargnya sedikit murah di bandingkan jika ada pembeli 

datang langsung. 

c. Bahan baku 

Bahan baku utama pembuatan genteng adalah tanah dengan 

menggunakan bahan baku tanah liat yang berlempung, pencarian 

bahan baku seringkali menjadi rumit. Terkadang, izin tambang 

diperlukan untuk mengaksesnya, dan di beberapa lokasi penambangan 

tanah ada peraturan khusus yang berlaku di wilayah setempat. 

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, para pemilik home 

industry genteng banyak yang mengeluhkan kendala karena sulitnya 

mendapatkan bahan baku berupa tanah liat, sulitnya bahan baku tanah 

sendiri di karenakan sulitnya perizinan penambangan tanah dan bahan 

baku tanah di dapatkan dari darah tempat lain. sehingga hal tersebut 

menjadi kendala dalam proses produksi genteng karena sering telat 

untuk mendapatkan bahan baku. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang telah dilakukan, 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Peran Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Rumah Tangga dalam prespektif ekonomi syariah (maqashid syariah) 

diantaranya: 

Pekerjaan, keberadaan home industry genteng di Desa 

Kedunggebang menyerap tenaga kerja penduduk atau masyarakat 

setempat, Pendidikan, pendidikan anak dari pemilik dan pekerja home 

industry rata rata sudah memiliki pendidikan yang tinggi, Pendapatan, 

pendapatan yang didapatkan jauh lebih besar dibandingkan sebelumnya 

dan mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kepemilikan aset dan 

tempat tinggal, aset ditandai dengan memiliki kendaraan bermotor, 

sedangkan untuk rumah seperti rumah milik sendiri, kondisi rumah yang 

layak untuk di tempati. 

Home industry genteng yang ada di desa kedunggebang telah 

menerapkan praktik maqashid syariah yakni dengan menerapkan unsur 

pokok maqashid syariah diantaranya: Penjagaan terhadap agama (Hifz al-

din), Penjagaan terhadap jiwa (Hifz nafs), Penjagaan terhadap akal (Hifz 

al-aql), Penjagaan terhadap keturunan (Hifz al-nasl) dan penjagaan 

terhadap harta (Hifz al-ma). 
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2. Hambatan Yang di Hadapi Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Rumah Tangga Di Desa Kedunggebang 

Hambatan yang dihadapi pengusaha home industry genteng dalam 

meningkatkan perekonomian rumah tangga adalah modal, pemasaran dan 

bahan baku yang langka. 

3. Saran 

Dari kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, terdapat 

beberapa rekomendasi atau saran yang bisa disampaikan, antara lain: 

1. Bagi Pemilik Home Industry 

Bagi pemilik home industry di harapkan dapat mengembangkan 

home industry genteng agar dapat meningkatkan lapangan kerja dan 

menyerap lebih banyak tenaga kerja seingga bermanfaat bagi masyarakat 

sekitar. 

2. Bagi Pekerja Home Industry 

Bagi para pekerja home industry genteng agar meningkatkan 

kinerja dalam memproduksi genteng, baik dari segi kualitas maupun 

jumlah, untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi. sebagai hasilnya, 

pendapatan yang diperoleh dapat meningkat. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan bahwa peneliti berikutnya dapat menggunakan temuan 

dari penelitian ini sebagai referensi atau dasar untuk penelitian lanjutan 

yang menggali permasalahan yang serupa, dengan tujuan meningkatkan 

kesempurnaan hasil penelitian sebelumnya. 
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MARTIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Penelitian 

Peran Home 

Industry Genteng 

Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian 

Rumah Tangga Di 

Desa 

Kedunggebang 

A.  Home 

Industry 

 

B. Meningkatkan 

Perekonomian 

 

 

1. Home 

Industry 

 

 

2. Perekonomian 

Rumah Tangga 

a. Pengertian 

Home 

Industry 

b. Landasan 

hukum home 

Industry 

c. Hambatan-

hambatan 

home industry 

d. Keunggulan 

Dan 

Kelemahan 

home industry 

a. Teori 

Ekonomi 

Mikro 

Pengertian 

b. Perekonomian 

Secara Umum 

c. Pengertian 

Ekonomi 

Rumah 

Tangga 

a. Ekonomi 

syariah 

b. Maqashid 

syariah 

Informan : 

a. Pemilik 

Home 

Industry 

b. Pekerja 

Home 

Industry 

 

 

Kepustakaan 

a. Buku 

b. Jurnal 

c. Skripsi 

1. Pendekaltaln 

penelitialn : kuallitaltif 

2. Lokasi penelitian: 

Desa Kedunggebang 

KecamatanTegaldlimo 

Kabupaten 

Banyuwangi 

3. Subyek Penelitian: 

Purposive 

3. Teknik 

pengumpulaln daltal:  

  a. Observasi 

  b. Wawancara 

  c. Dokumentasi 

4. Analisi Data 

  a. Reduksi Data 

  b. Penyajian Data 

  c. Kesimpulan 

5. Keabsahan Data: 

Triangulasi Sumber 

 

1. Bagaiaman Peren 

Home Industry 

Genteng Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian di 

Desa 

Kedunggebang 

Kecamatan 

Tegaldlimo 

Kabupaten 

Banyuwangi? 

2. Apa Saja 

Hambatan Yang 

Di Hadapi Home 

Industry Genteng 

Dalam 

Meningkatkan 

Perekonomian di 

Desa 

Kedunggebang 

Kecamatan 

Tegaldlimo 

Kabupaten 

Banyuwangi? 



 

  



 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Fokus Observasi 

1. Bagaimana Peran Home Industry Genteng Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Rumah Tangga di Desa Kedunggebang Kecamatan 

Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi ? 

2. Apa Saja Hambatan yang dihadapi home industry genteng dalam 

meningkatkan perekonomian rumah tangga di Desa Kedunggebang 

Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi ? 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara Dengan Pemilik Home Industry Genteng 

1) Sudah berapa lama anda mengelola home industry genteng ? 

2) berasal dari mana modal yang anda gunakan dalam usaha genteng ini? 

3) Apakah dalam memperoleh bahan baku mengalami kesulitan ? 

4) Dalam menjalankan usaha ini dibantu berapa pekerja? 

5) Darimana saja tenaga kerja di industri Genteng ini ?   

6) Apakah tenaga kerja yang dipekerjaan harus memiliki tingkat 

pendidikan tertentu? 

7) Bagimana sistem pengupahan pada home industry genteng? 

8) Bagaimana sistem pemasarannya yang anda gunakan dalam usaha ini? 

9) Apa saja hasil produksi genteng yang di hasilkan ? 

10) Selain sebagai pengusaha atau pemilik home industry genteng, apakah 

ada pekerjaan lain yang anda miliki ? 



 

 

11) Berapa pendapatan anda selain dari hasil penjualan atau produksi home 

industry genteng ini? 

12) Berapa pendapatan anda dalam satu bulan dari hasil penjualan atau 

produksi pada home industry genteng ini ? 

13) Apakah pendapatan yang anda peroleh dapat mencukupi kebutuhan 

sehari-hari anda dan rumah tangga anda?  

14) Apa saja hambatan/kendala yang dihadapi dalam menjalankan usaha 

home industry genteng ini? 

15) Bagaimana penerapan praktik maqashid syariah di home industry 

genteng ini? 

16) Apakah dengan usaha home industry genteng ini berperan penting 

pada perekonomian rumah tangga anda seperti pekerjaan, pendidikan, 

pendapatan dan aset serta rumah yang anda miliki? 

2. Wawancara Dengan Pekerja Home Industry Genteng 

1) Sudah berapa lama anda bekerja di home industry genteng ? 

2) Apa yang mendorong anda memilih pekerjaan tersebut ? 

3) Bagimana sistem pengupahan dalam industri tersebut ? 

4) Berapa upah/pendapatan yang anda peroleh dari industri ini dalam satu 

bulan?   

5) Berapa biji genteng yang anda bisa cetak dalam satu hari? 

6) Apakah dengan bekerja di home industry ini penghasilan bertambah? 

7) Apakah selain bekerja sebagai pengrajin di home industry genteng 

memiliki pekerjaan lain? 



 

 

8) Berapa pendapatan anda selain bekerja pada home industry genteng ? 

9) Perubahan apa saja yang dirasakan setelah bekerja di home industi 

genteng ini? 

10) Apa saja keinginan atau kebutuhan yang sudah dicapai selama bekerja 

di home industri genteng ini? 

11) Apakah pendapatan yang anda peroleh dapat mencukupi kebutuhan 

sehari-hari anda dan rumah tangga anda? 

12) Bagaimana penerapan praktik maqashid syariah di home industry 

genteng ini? 

13) Apakah dengan bekerja pada home industry genteng ini berperan 

penting pada perekonomian rumah tangga anda seperti pekerjaan, 

pendidikan, pendapatan dan aset serta rumah yang anda miliki? 

  



 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1. Wawancara Dengan Bapak Sugianto Selaku Pemilik Home Industry Genteng 

 

 
                                 

2. Wawancara Dengan Bapak Bejo  Pemilik Home Industry Gnteng  

 

 
                                   

 



 

 

3. Wawancara Dengan Bapak Slamet Selaku Pemilik Home IndustryGenteng 

 

 
                        

 

4. Wawancara dengan Bapak Suwarno Selaku Pemilik Home Industry Genteng 

 

 
                    

 

 



 

 

5. Wawancara Dengan Bapak Abdul wahid Selaku Pemilik Home Industry 

Genteng 

 

 
                

 

6. Wawancara Dengan Mas Eko Selaku Pemilik Home Industry Genteng 

 

                  

 
                  



 

 

7. Wawancara Dengan Bapak Sodik Selaku Pemilik Home Industry Genteng 

 

 
                  

 

8. Wawancara Dengan Mas Wahyudi Selaku Pekerja Home Industry Genteng 

 

 
                  

  



 

 

9. Wawancara Dengan Mas Agres Selaku Pekerja Home Industry Genteng 

                  

 

 

 

10. Wawncara Dengan Ibu Suprihatin Selaku Pekerjra Home Industry Genteng 

 

 
              



 

 

11. Wawancara Dengan Ibu Misirah Selaku Pekerja Home Industry Gentengf 

 

 
 

12. Wawancara Dengan Pak Ali Selaku Pekerja Home Industry Genteng 

    

 
             

 



 

 

13. Wawancara Dengan Bapak Rohim Selaku Pekerja Home Industry Genteng 

 

 
             

 

14. Wawancara Dengan Mas Agus selaku Pekerja Home Industry Genteng 
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